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SEJARAH MADILOG

Ditulis di Rawajati dekat pabrik sepatu Kalibata Cililitan Jakarta. Disini
saya berdiam dari 19 juli 1042 sampai dengan pertengahan tahun 1945,
mempelajari keadaan kota dan kampung Indonesia yang lebih dari 20
tahun ditinggalkan. Waktu yang dipakai buat menulis Madilog, ialah
lebih kurang 8 bulan dari 15 juli 1042 sampai clengan 30 maret 1945
(]oerhenti D 11ari), 720 jam, ialah kira~kira 3 jam sehari.

Buku yang lain ialah Gabungan Aslinya sudah pula setengah di tulis.
Tetapi terpaksa ditunda. Sebab yang pertama karena kehabisan uang.
Kedua sebab sang Polisi, Yuansa namanya diwaktu itu, sudah 2 kali
datang memeriksa dan menggeledah rumah lebih tepat lagi “pondok”
tempat saya tinggal. Lantaran huruf madilog dan Gabungan Aslia
terlampau kecil dan ditaruh di tempat yang tiada mengambil perhatian
sama seckali, maka terlindung ia dari mata polisi. Terpeliharalah pula
kedua kitab itu dan pengarangnya sendiri seterusnya dari mata dan
tongkat kempei Jepang.

Lantaran hawa kediaman saya itu sudah agak panas dan bahaya
kelaparan sudah mengintip, maka terpaksalah saya memberhentikan
pekerjaan saya meneruskan menulis Ga]oungan Aslia. Saga l)ertualang di
daerah Banten mencari natkah sambil memper]indungkan diri pula.

Akhirnya saya dapat pekerjaan tetap di Tambang Arang, Bayah.
Disinilah saya mendapat pekerjaan sedikit lebih tinggi dari romusha
biasa, (maklumlah orang tak punya diploma dan surat keterangan!)
sampai menjadi pengurus semua romusha dan penduduk kota Bayah dan
sekitarnya dalam hal makanan, kesehatan, pulang-pergi dan sakit
matinya romusha ribuan orang, dengan perantaraan kantor urusan
prajurit pekerja.

Se]oagai ketua Badan Pembantu Pembelaan (BPP) dan Badan Pembantu
Prajurit Pekerja (BP3), saya akhirmya sampai dipilih menjadi wakil
daerah Banten ke kongres Angkatan Muda yang dijanjikan di Jakarta,
tetapi tak jadi itu (bulan Juni 194)). Disinilah saya berjumpa dengan
pemucla seperti Sukarni, Chairul Saleh, dll. yang sekarang mengambil
bagian dalam pergerakan Persatuan Perjuangan. Juga dengan pemuda

lainnya umpamanya seorang jurnalis yang amat dikenal di sekitar Bayah

ketika itu, tak lebih dan tak kurang dari Bang Bejat, alias Anwar



Tjokroaminoto dan saudarang a.Resan mingak ke mingak, resan air ke air,
kata pepatah.

Demikianlah pengarang ini yang pacla masa J epang itu memperkenalkan
diringa dengan nama [LJAS HUSSEIN, clengan jalan memutar sampai
juga ke 80101‘18611 yang dicari yang mulai mengambil l)agian besar dalam
pergerakan kemerdekaan Indonesia, pada tanggal 17 Agustus 194D, ialah
golongan pemucla. Pekerjaan revolusioner di samping pemucla itu sampai
sekarang terus berlaku, yakni Persatuan Perjuangan yang sudah mulai
menulis sejarah. Atas permintaan pemuda pulalah Madilog sekarang
akan disebarkan di antara mereka yang rasanya sanggup menerimanya.

Pena merayap di atas kertas dekat Cililitan, di bawah sayapnya pesawat
J epang yang setiap hari mendengungkan keceyobohanm]a di atas pondok
saya. Madilog ikut lari bersembunyi ke Bayah Banten, ikut pergi
mengantarkan romusha ke Jawa tengah dan ikut menggeleng-geleng
kepala memperhatikan proklamasi Repu]olik Indonesia. Di ]oelakang
sekali ikut pula ditangkap di Surabaya bersama pengarangnya,
]aerhu]oung dengan gara-gara Tan Malaka palsu .................. bahkan hampir
saja Madilog hilang,

Baru 3 tahun sesudah lahirnya itu, Madilog sekarang memperkenalkan
diringa kepacla mereka yang sudi menerimanya. Mereka yang sudah
mendapat minimum latihan otak, berhati lapang dan seksama serta
akhirnya berkemauan keras buat memahamkannya.

TANMALAKA
Lembah Bengawan Solo, 19 Maret 1946.



PENDAHULUAN

IKLIM

Mokojobi, 15-6-2602. tanggal opisil kini, waktu saya menulis “Madilog”.
Dalam perhitungan “tuan” yang sekarang sedang jatuh dari tahta
pemerintahan Indonesia itu bersamaan dengan Donderdag Juli 15,
1942. Murid bangsa Indonesia yang bersekolah Arab dekat tempat saya
menulis ini, menarikkan pada hari kamis, bulan Radjab 30, 1362.

Semua itu memberi gambaran, bahwa Indonesia sebenarnya belum
bertanggal berumur sendiri. Indonesia tulen belum timbul dari
tenggelamnya berabad-abad itu.

11 Juli 1942 petang, saya sampai di Jakarta. Saya meninggalkan
Telokbetong pada 7 Juli. Rupanya sama dengan tanggal Ir Sukarno
meninggalkan Palembang. Tetapi ada perbedaan. Kapal yang saya
tumpangi cuma perahu layar tak lebih dari 4 ton, tua dan bocor
walaupun namanya merdu bunyinya "Sri Renyet”. Perahu layar ini sama
sekali menjadi permainan angin saja. Kalau angin dari belakang majulah
dia. Kalau dari muka berlabuhlah dia, walaupun dekat karang, kalau dia
tak mau dibalikkan kembali atau ditenggelamkan. Kapal Ir. Sukarno
kabarnya ditarik oleh kapal motor Jepang. Sebab itu walaupun sama
waktu berjalan dan saya dua kali lebih dekat dari Ir. Sukarno ke tempat
yang dituju, saya dua kali selama dia di jalan baru sampai.

Ada lagi perbedaan. Walaupun pembuangan saya dua kali pula selama
pembuangan Ir. Sukarno yang 10 tahun itu dan saya sebetulnya bukan
dikembalikan dengan resmi, melainkan kembali sendiri saya belum
boleh bekerja dengan terbuka. Sedangkan Ir. Sukarno sudah "diberi”
izin buat membikin "propaganda”. Dalam "Sinar Matahari” diterbitkan
oleh Kepala Bagian Umum dari barisan propaganda Dai Nippon
Palembang dalam No. 49, Kayobi atau Selasa, 23-6-2602, dalam artikel
"Di Barisan Depan” tuan Sukarno menganjurkan pada Rakyat Indonesia
bekerja bersama-sama sekuat-kuat tenaga dengan Dai Nippon. Sebab,
hanya dengan bekerja bersama-sama dengan Nippon, kita akan dapat
mencapai cita-cita kita Indonesia Raya dalam lingkungan Asia Raya”.
Senin 13 Juli (jangan takut sama angka 13), Ir. Sukarno berjabatan
tangan dengan Drs. Muhammad Hatta pemimpin Nasionalis Indonesia
yang setingkat tingginya dengan Ir. Sukarno sama-sama cerdik pandai,
terpelajar, berani, tahan dan rela menderita kesukaran hidup, yakni
sampai Jepang masuk.



Disamping gambar tertulis : “Ir. Sukarno dan Drs. Muhammad Hatta
berjabatan tangan sebagai pengakuan bekerja bersama-sama guna
masyarakat.”

Dengan hampa tangan saya cari tulisan kedua pemimpin tadi yang
bersangkutan dengan persoalan. 1. bagaimana tata negara Asia Raya, 2.
Bagaimana kedudukan Indonesia Raya dalam Asia Raya cetakan militer
Jepang itu, 3. Bagaimana tata negara Indonesia Merdeka sendiri, 4,
Beeeeennnnns ad.infinitum, yakni tidak berhenti seterusnya
............ Kesimpulan: kedua pemimpin nasionalis sudah mulai
menjalankan cita-citanya, ialah di bawah ujung pedang Samurai.

Akhirnya perbedaan yang ketiga. Sedangkan kedua pemimpin tersebut
disambut dengan kegirangan oleh pengikutnya secara resmi, seperti
"bever” (berang-berang — catatan editor) yang terkenal tinggal di lubang
yang dibikinnya di bawah air itu, saya masuk mesti memakai segala
anggota keawasan, yang memang sudah terlatih dalam pelarian yang
lebih dari 20 tahun lamanya. Apabila kelak sudah pasti bahwa golongan
(klas) yang saya pertahankan selama ini boleh menjalankan haknya,
maka barulah kelak saya akan meninggalkan "sarang”.

Tetapi sarang sekarang memang lebih baik tempatnya dari yang sudah-
sudah. Letaknya tidak lagi di Tiongkok atau di tepi tapal batas Jajahan
Belanda, walaupun di Indonesia juga seperti 4 tahun yang lalu, tetapi di
tengah-tengah Rakyat dan kaum yang sebentuk badan dan mukanya
dengan saya dan yang lekas saya bisa mengerti perkataan dan tingkah
lakunya. Tetangga saya tiada lagi cerewet mencampuri, siapa saya, dan
dari mana saya datang sebab bentuk badan, muka dan bahasa semuanya

Dari sini saya bisa mempelajari sikap dan perbuatan tentara Jepang,
serta sikap dan perbuatan pemimpin Indonesia Raya dalam lingkungan
Asia raya. Tetapi saya tiada boleh mengharapkan lebih dari
mempelajarinya saja.

Saya kenal Rakyat Jelata Jepang di masa damai. Mereka tahu
membedakan yang buruk dengan yang baik tentang hal yang datang dari
barat. Mereka bersifat berani dan berlaku ramah tamah terhadap bangsa
lain. Tetapi tentara Jepang yang sekarang mengawasi musuh dengan
pedang terhunus, dan sering hilang kesabaran terhadap kaum pekerja
bangsa Indonesia, tiadalah satu organisasi yang patut diajak berembuk
tentang politik yang berdasarkan ke-proletar-an.

Ketua Kota Jakarta (H. Dachlan Abdullah) ini duduk sebangku dengan
saya, ketika belajar di Indonesia dan sering sekamar tidur dan makan di
Indonesia dan Eropa. Drs Mohammad Hatta bukan asing buat saya.
Saya belum bertemu muka dengan Ir. Sukarno. Tetapi perkataan



simpati terhadap saya dulu banyak saya baca. Ketiganya mereka ada
disini, dekat dan kalau saya menemui mereka, saya bisa ambil kembali
uang saya yang dulu tersimpan dalam Bank Belanda (Javasche Bank)
sebelum pergi keluar negeri. Saya bisa longgarkan kehidupan saya,
dijumpai keluarga saya yang masih hidup dan cari kuburan ibu dan bapa
yang keduanya meninggal di waktu saya bertualang. Tetapi tentu susah,
mungkin mustahil buat saya melalui pagar Besi Dai Nippon berkeliling
rumah mereka. Seandainya bisa, tentulah "sarang” saya tak akan aman
lagi..............

Begitulah iklim, suasana politik ketika saya mulai melahirkan "Madilog”
di atas kertas. Saya berada di tengah-tengah rakyat Jelata Indonesia,
dekat keluarga dan para sahabat. Tetapi keadaan dan paham saya
memaksa saya tinggal sendiri di tengah-tengah masyarakat yang sering
menyebut-nyebut nama, tetapi tak mengenal rupa saya.

Terbitlah mulanya pertanyaan dalam diri saya; buku manakah yang
pertama mesti ditulis yang paling cocok dengan keadaan diri dan luar
diri saya.

Ada tiga buku yang sudah bertahun-tahun saya kandung dalam fikiran,
tetapi belum bisa dilahirkan.

1. Undang kaum Proletar berpikir, yang sekarang saya namai
Madilog.

2. Federasi Aslia ialah potongan dari Asia-Australia, yakni Federasi
dari segala Negara pada jembatan antara Asia dan Australia
dengan kepalanya di Asia dan Australia.

3. Beberapa pengalaman saya yang boleh menjadi pengetahuan dan
nasehat buat mereka yang suka menerima.

Dalam keadaan biasa, ketiganya boleh dicetak pada satu waktu, yaitu
berdikit-dikit. Karena memang isinya sudang dikandung, Cuma belum
diatur sebab waktu dan tempat selamanya ini tak mengijinkan buat
melahirkan.

Dalam hal menghasilkan buah fikiran, kita juga berjumpa dengan soal-
soal seperti yang dijumpai kalau orang menghasilkan barang dagangan.
Orang tidak saja mesti memikirkan perkara belanja (ongkos) buat
menghasilkan, tetapi juga perkara permintaan orang ramai (demand).
Ongkos boleh saya cari. Di Tiongkok saya mempunyai pencaharian
sendiri. Ketika kapal terbang Jepang sampai di Amoy penghabisan
bulan Agustus 1937, saya mesti tinggalkan "School of Foreign
Languages” yang saya dirikan sendiri, yang pesat majunya itu. Saya
mesti pindah ke Selatan, terutama sebab semua murid saya lari dan
penduduk Amoy cerai-berai.



Di Singapura dalam masyarakat Tionghoa dengan nama dan pasport
Tionghoa (sudah tentu di luar pengetahuan Inggris yang asik mencium
jejak saya), saya beruntung bisa memanjat dari sekolah rendah sampai
kepala sekolah menengah tinggi yang tertinggi di Asia Selatan, yaitu
Nanyang Chinese Normal School (NCNS). Disini saya menyamar
sebagai Tan Ho Seng jadi guru bahasa Inggris, sampai sekolahnya
ditutup ketika Jepang masuk. Jadi kalau perkara ongkos saja saya dapat
mencetak buku-buku yang perlu. Pendapatan (uang) saya sebagai guru
inggris siang dan malam lebih dari cukup buat diri sendiri.

Tetapi perkara pembagian ada lain hal. Ini rapat bergantung pada
kekuatan di luar diri saya.

Walaupun dari tahun 1925-1935 otak saya seolah-olah lumpuh, karena
kesehatan sangat terganggu, tetapi karena permintaan ramai ada keras,
saya, dalam kesehatan dan keamanan hidup amat terganggu dan
terpaksa saja lari kesana-sini, bisa juga mencetakkan "Naar de
Republiek Indonesia”, "Massa Aksi” dan "Semangat Muda”. Semuanya
perlu buat nasehat para pergerakan di Indonesia.

Sukarnya perhubungan dan jauh tempat saya, maka sedikit sekali buku-
buku itu sampai di tangan yang mempertanggung jawabkan di
Indonesia. Barangkali 99 % dari semua buku tersebut masih cerai berai
atau lapuk di luar Indonesia. Tetapi di mana sampai, hasilnya ada juga
menyenangkan.

Demikianlah sesudah saya sendiri ditangkap di Hongkong pada
penghabisan tahun 1932 — inilah yang ke-3 kali — dan semua teman
seperjuangan ditangkap di Singapura dan di-Digulkan (diasingkan —
catatat editor) maka perhubungan saya dengan sahabat dan teman
seperjuangan di semua tempat sama sekali terputus. Beberapa kali saya
coba mengadakan perhubungan dengan Rakyat Indonesia dari
Singapura, tetapi semuanya itu gagal. Di Singapura dari tahun 1937
sampai 1942 saya saksikan dan sedihi bagaimana besarnya kesukaran
yang dihadapai oleh Rakyat dan proletar dalam hal mendirikan susunan
politik, terlebih-lebih pula dalam hal mengatur susunan tersembunyi.
Jauh terbelakangnya Indonesia dalam hal mengatur susunan
tersembunyi dari Tiongkok umpamanya.

Saya percaya permintaan kepada buku-buku ada cukup keras serta
nafsu dan keberanian buat mencari atau membagikan buku-buku
terlarang cukup besar, tetapi Rakyat Indonesia belum lagi sanggup
mengatasi tamparan reaksi Belanda. Percumalah kalau buku itu dicetak,
walaupun semua alat pencetak dan ongkos bisa didapat. Berhubung
dengan itu terpaksalah saya mengundurkan maksud saya, bertahun-
tahun sampai sekarang.



Banyak Proletar mesin (baca buruh industri — catatan editor) dan tanah
(baca buruh pertanian — catatan editor) di Indonesia dan kekuatannya
yang tersembunyi memang sudah cukup kuat buat merebut kekuasaan
dari imperialisme Belanda. Tetapi didikannya masih sangat tipis dan
tiada cocok dengan keperluan dan kewajiban klasnya di hari depan.
Mereka kekurangan pandangan dunia (Weltanschauung). Kekurangan
Filsafat. Mereka masih tebal diselimuti ilmu buat akhirat dan tahyul
campur aduk. Mereka tiada sadar akan kekuasaan klasnya. Belum insyaf
sendiri, bahwa tak dengan pertolongan proletar mesin, semuanya
percobaan buat merebut dan membentuk Indonesia merdeka adalah
perbuatan sia-sia belaka. Dua puluh tahun dulu saya sudah yakin akan
kekuatan kaum proletar yang tersembunyi itu. Kini tiada kurang malah
lebih yakin dari itu.

Filsafat kaum proletar memang sudah ada, yaitu di barat. Tetapi dengan
menyalin semua buku dialektis-materialisme dan menyorongkan buku-
buku itu pada proletar Indonesia kita tiada akan dapat hasil yang
menyenangkan. Saya pikir otak proletar mesin Indoensia tak bisa
mencernakan paham yang berurat dan tumbuh pada masyarakat
Indonesia dalam hal iklim, sejarah, keadaan jiwa dan idamannya.

Proletar Indonesia mesti setidaknya dalam permulaan ini, mempunyai
pembacaan yang berhubungan dengan pahamnya sekarang, pembacaan
yang kelak bisa menjadi jembatan kepada filsafatnya Proletar Barat.

Saya percaya ada otak di Indonesia sekarang yang lebih terlatih dari
saya dan pena yang lebih tajam dari pena yang berkarat, karena tiada
dipakai lebih dari 10 tahun belakangan ini. Akhirnya ada ahli bahasa
Indonesia yang bisa lebih tangkas merebut jiwa dan semangat Indonesia
dari bahasa saya yang terpendam di luar negeri dalam lebih dari
setengah umur saya.

Tetapi karena otak, pena dan bahasa semacam itu saya belum lihat
keluarnya, maka terpaksalah saya mempelopori. Tentulah saya berharap
akan hati lapang dan sikap menolong memperbaiki dari pihak umum,
kalau berjumpa dengan kesalahan.

PERPUSTAKAAN

Kita masih ingat berapa sindiran dihadapkan pada almarhum Leon
Trotsky, karena ia membawa buku berpeti-peti ke tempat pembuangan
yang pertama di Alma Ata. Saya masih belum lupa akan beberapa
tulisan yang berhubungan dengan peti-peti buku yang mengiringi Drs.
Mohammad Hatta ke tempat pembuangannya. Sesungguhnya saya
maklumi sikap kedua pemimpin tersebut dan sebetulnya saya banyak
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menyesal karena tiada bisa berbuat begitu dan selalu gagal kalau
mencoba berbuat begitu.

Bagi seseroang yang hidup dalam pikiran yang mesti disebarkan, baik
dengan pena maupun dengan mulut, perlulah pustaka yang cukup.
Seorang tukang tak akan bisa membikin gedung, kalau alatnya seperti
semen, batu tembok dan lain-lain tidak ada. Seorang pengarang atau
ahli pidato, perlu akan catatan dari buku musuh, kawan ataupun guru.
Catatan yang sempurna dan jitu bisa menaklukan musuh secepat kilat
dan bisa merebut permufakatan dan kepercayaan yang bersimpati
sepenuh-penuhnya. Baik dalam polemik, perang-pena, baik dalam
propaganda, maka catatan itu adalah barang yang tiada bisa
ketinggalan, seperti semen dan batu tembok buat membikin gedung.
Selainnya dari pada buat dipakai sebagai barang bahan ini, buku-buku
yang berarti tentulah besar faedahnya buat pengetahuan dalam arti
umumnya.

Ketika saya menjalankan pembuangan yang pertama, yaitu dari
Indonesia, pada 22 Maret 1922, saya cukup diiringi oleh buku, walaupun
tiada lebih dari satu peti besar. Disini ada buku-buku agama, Qur’an dan
Kitab Suci Kristen, Budhisme, Confusianisme, Darwinisme, perkara
ekonomi yang berdasar liberal, sosialistis, atau komunistis, perkara
politik juga dari liberalisme sampai ke komunisme, buku-buku riwayat
Dunia dan buku sekolah dari ilmu berhitung sampai ilmu mendidik.
Pustaka yang begitu lama jadi kawan dan pendidik terpaksa saya
tinggalkan di Nederland karena ketika saya pergi ke Moskow saya mesti
melalui Polandia yang bermusuhan dengan Komunisme. Dari beberapa
catatan nama buku di atas, orang bisa tahu kemana condongnya pikiran
saya.

Di Moskow saya cocokkan pengetahuan saya tentang komunisme.
Dalam waktu 8 bulan disini saya sedikit sekali membaca, tetapi banyak
mempelajari pelaksanaan komunisme dalam semua hal dengan
memperhatikan segala perbuatan pemerintah komunis Rusia baik
politik ataupun ekonomi, didikan ataupun kebudayaan dan dengan
percakapan serta pergaulan dengan bermacam-macam golongan. Disini
saya juga banyak menulis perkara Indonesia buat laporan Komintern.
Ketika saya meninggalkan Rusia, memang saya tiada membawa buku
apapun, sedang buku peringatanpun tidak. Pemeriksaan di batas
meninggalkan Rusia keras sekali.

Tetapi sampai di Tiongkok dan kemudian di Indonesia, saya dengan giat
mengumpulkan buku-buku yang berhubung dengan ekonomi, politik,
sejarah, ilmu pengetahuan, science (sajans), buku-buku baru yang
berdasar sosialisme dan komunisme. Mengunjungi toko buku adalah
pekerjaan yang tetap dan dengan giat saya jalankan. Nafsu membeli
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buku baru, lebih-lebih yang berhubungan dengan ekonomi Asia,
membikin kantong saya seperti boneka yang tiada berdaya apa-apa.
Tetapi tiada banyak bahagia yang saya peroleh. Sebab kelumpuhan otak
seperti saya sebutkan di atas, maka tak lebih dari satu jam sehari saya
bisa membaca buku bertimbun-timbun itu. Saya terpaksa menunggu
sampai kesehatan membenarkan, tetapi rupanya pustaka tak bisa
mengawani saya.

Pada perang Jepang — Tiongkok di Shanghai penghabisan tahun 1937,
tiga hari lamanya saya terkepung di belakang jalan bernama "North Su
Chuan Road”, tepat di tempat peperangan pertama meletus. Dari North
Su Chuan Road tadi Jepang menembak kearah Pao Shan Road dan
tentara Tiongkok dari sebaliknya. Di antaranya di kampung Wang Pan
Cho saya dengan pustaka saya terpaku. Sesudah dua atau tiga hari
tentara Jepang memberi izin kepada kampung tempat saya tinggal
berpindah rumah, pergi ke tempat yang lebih aman dalam waktu 5
menit saja. Saya turut pindah tergopoh-gopoh. Tentulah pustaka saya
mesti tinggal. Ketika saya kunjungi rumah saya sesudah habis perang
yakni sesudah sebulan lamanya, maka sehelai kertaspun tak ada yang
tinggal. Begitulah rapinya "lalilong” alias tukang copet bekerja. Hal ini
tidak membikin saya putus asa. Selama toko buku ada, selama itu
pustaka bisa dibentuk kembali. Kalau perlu dan memang perlu, pakaian
dan makanan dikurangi.

Sampai saya ditangkap di Hongkong pada 10-10-1932, saya sudah punya
satu peti pula. Sesudah dua bulan di dalam penjara, saya dilepaskan
buat dipermainkan seperti kucing mempermainkan tikus. Maka dekat
Amoy, saya bisa melepaskan diri. Tetapi dengan melepaskan pustaka
saya sendiri. Pustaka saya, tanpa saya, berlayar menuju ke Foechow.
Saya terlepas dari bahaya, tetapi juga terlepas dari pustaka. Saya
berhasil menyamar masuk ke Amoy dan terus ke daerah dalam Hok
Kian tiga-empat-tahun lamanya, terputus dengan dunia luar sama
sekali, beristirahat, berobat sampai sembuh sama sekali.

Pustaka baru yang saya kumpulkan di Amoy dari tahun 1936 sampai
1937, juga sekarang, juga sekarang terpendam disana, ketika tentara
Jepang masuk pada tahun 1937. Malah dua tiga buku-buku peringatan
yang penting sekali yang bahannya diperoleh dengan mata sendiri,
ialah: catatan penting, buat buku-buku yang sekarang saya mau tulis,
mesti saya lemparkan ke laut dekat Merqui, sebelum sampai di
Ranggoon.

Putusan bercerai dengan dua buku catatan itu diambil dengan duka cita
sekali. Tetapi putusan itu belakangan ternyata benar. Duanne Ranggoon
memeriksa buku-buku saya yang masih ada dalam peti seperti "English
Dictionary” dengan teliti sekali, malah kulitnya diselidiki betul-betul.
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Kantongpun tak aman. Di antara Merqui dan Ranggoon di pantai laut,
disanalah terletak beberapa buku peringatan cukup dengan rancangan,
catatan dan suggesti atau nasehat buat pekerjaan sekarang.

Dalam permulaan 3 tahun di Singapura saya amat miskin sekali. Gaji
yang diperoleh sedikit sekali - enam setengah rupiah sebulan. Dengan
tak ada diploma-Singapura, tak lahir di Singapura, memakai pasport
Tiongkok, walaupun bisa bercakap Tionghoa, tetapi tiada bisa membaca
huruf Tionghoa susah mendapat kerja yang berhasil besar pada
perusahaan Tionghoa. Susah pula mendapat izin mengajar bahasa
Inggris dari tuan Inspektur, sedangkan masyarakat Indonesia tak berarti
sama sekali di bekas kota "Tumasek” (nama Singapura sekarang di
Jaman Majapahit) Ini uang buat makan secukupnya saja, pakaian
jangan disebut lagi. Masuk jadi anggota pustaka (Library) tiada mampu.
Disini pengetahuan saya walaupun kesehatan sempurna kembali, cuma
bisa ditambah dengan isi surat kabar, dan pengamatan mata dan telinga
sendiri. Tetapi lama kelamaan atas usaha sendiri saya mendapatkan
pekerjaan dan hasil pekerjaan yang baik sekali.

Seperti saya sebut diatas, akhirnya saya dapat bekerja pada sekolah
Normal Tinggi (Nanyang Chinese Normal School) sebagai guru Inggris
dan belakangan juga sebagai guru Matematika dalam dan luar sekolah
tersebut. Saya mulai kumpulkan catatan buat buku-buku yang mau saya
tulis sekarang. Rafles Library memberi kesempatan dan minat yang
besar. Buku yang paling belakang saya pinjam ialah Capital, Karl Marx.
Tetapi armada udara Jepang tak berhenti datangnya hari-hari.
Sebentar-sebentar saya mesti lari sembunyi. Cuma dalam lubang
perlindungan saya bisa baca Capital, buat mengumpulkan bahan yang
sebenarnya saya ulangi membacanya. Sampai 15 Febuari 1942 saya
masih pegang Capital itu dengan beberapa catatan. Tetapi sesudah
Singapura menyerah, semua penduduk laki-perempuan, tua-muda
dihalaukan dengan pedang terhunus kiri-kanan, dengan ancaman tak
putus-putusnya menuju ke satu lapangan. Disini ratusan penduduk
Tionghoa ditahan satu hari buat diperiksa. Disini saya juga turut
menghadapi senapan mesin. Di belakang hari kami mendengar bahwa
maksud tentara jepang yang bermula ialah memusnahkan semua
penduduk Tionghoa yang ada di Singapura. Tetapi dibatalkan oleh pihak
Jepang yang masih mempunyai pikiran sehat dan rasa tanggung jawab
terhadap dunia lainnya.

Sebelum kami dikirim ke padang tersebut, saya sudah maklum bahwa
tak ada pelosok rumah atau halaman rumah yang mesti kami tinggalkan
selama pemeriksaan diri dijalankan, yang kelak akan dilupakan oleh
Kempei Jepang. Sepeninggalan kami rumah tempat saya tinggal
diperiksa habis-habisan. Barang berharga habis di copet.
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Sebelum meninggalkan rumah menuju ke lapangan pemeriksaan saya
beruntung mendapat kesempatan menyembunyikan buku Capital ke
dalam air. Di "upper Seranggoon Road” di muka rumah tuan Tan Kin
Tjan, disanalah sekarang di dalam tebat (empang) bersemayam buku
Capital terjemahan "Das Kapital” ke bahasa Inggris, pinjaman saya, Tan
Ho Seng, dari Raffles Library di Singapura.

Sesudah dua atau tiga minggu Singapura menyerah, saya coba dengan
perahu menyebrang ke Sumatra, tetapi gagal karena angin sakal. Saya
terpaksa mengambil jalan Penang-Medan. Hampir dua bulan saya di
jalan antara Singapura dengan Jakarta, melalui semenanjung Malaka,
Penang, selat Malaka (perahu layar) Medan, Padang, Lampung, selat
Sunda (perahu) dan Jakarta. Di jalan saya bisa beli buku karangan
Indonesia. Di antaranya Sejarah Indonesia, yang mesti saya
sembunyikan pula baik-baik, sebab dalamnya ada potret saya sendiri.

Inilah pustaka saya dulu dan sekarang. Ada niatan buat membeli
sekarang, tetapi banyak keberatan. Pertama uang, kemudian banyak
buku mesti datang dari luar negeri, dan ketiga dari pada dicatat dari
satu atau dua buku lebih baik jangan dicatat atau catat dari luar buku
ialah ingatan sama sekali, seperti maksud saya tentang Madilog ini.
Biasanya buku-buku reference yang dipetik, atau pustaka itu ditulis di
bawah pendahuluan. Biasanya diberi daftar pustaka yang dibaca oleh
pengarang. Tetapi dalam hal saya, dimana perpustakaan tak bisa
dibawa, saya minta maaf untuk menulis pasal terkhusus tentang
perpustakaan itu.

Dengan ini saya mau singkirkan semua persangkaan bahwa buku
Madilog ini semata-mata terbit dari otak saya sendiri. Sudah tentu
seorang pengarang atau penulis manapun juga dan berapapun juga
adalah murid dari pemikir lain dari dalam masyarakatnya sendiri atau
masyarakat lain. Sedikitnya ia dipengaruhi oleh guru, kawan sepaham,
bahkan oleh musuhnya sendiri.

Ada lagi! Walaupun saya tidak akan dan tidak bisa mencatat dengan
persis dan cukup, perkataan, kalimat, halaman dan nama bukunya,
pikiran orang lain yang akan dikemukakan, saya pikir tiada jauh
berbeda maknanya dari pada yang akan saya kemukakan.

Al Gazali pemikir dan pembentuk Islam, kalau saya tiada keliru pada
satu ketika kena samun. Penyamun juga rampas semua bukunya.
Sesudah itu Al Gazali memasukan semua isi bukunya ke dalam otaknya
dengan mengapalkannya. Bahagia (gunanya) mengapal itu buat Al
Gazali, sekarang sudah terang sekali kepada kita.

Pada masa kecil memang saya juga mengapal, tetapi bukan dalam
bahasa ibu, melainkan dalam bahasa Arab dan Belanda. Tetapi ketika
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sudah sedikit berakal, saya sesali dan saya bantah kebisaan saya itu.
Pada ketika itu saya sadar, bahwa kebiasaan mengapal itu tiada
menambah kecerdasan, malah menjadikan saya bodoh, mekanis, seperti
mesin. Yang saya ingat bukan lagi arti sesuatu kalimat, melainkan
bunyinya atau halaman buku, dimana kalimat tadi tertulis. Pula kalau
pelajaran itu terlalu banyak, sudahlah tentu tak bisa diapalkan lagi.
Tetapi saya juga mengerti gunanya pengetahuan yang selalu ada dalam
otak. Begitulah saya ambil jalan tengah: padu yang baik dari kedua
pihak.

Apalkan, ya, apalkan, tetapi perkara barang yang sudah saya mengerti
betul, saya apalkan kependekan "intinya” saja. Pada masa itulah di
sekolah Raja Bukit Tinggi, saya sudah lama membikin dan menyimpan
dalam otak, perkataan yang tidak berarti buat orang lain, tetapi penuh
dengan pengetahuan buat saya.

Buat keringkasaan uraian ini, maka perkataan yang bukan perkataan ini,
saya namakan "jembatan kedelai” (ezelbruggece) walaupun tidak sama
dengan ezelbruggece yang terkenal. Buat menjawab pertanyaan siapa
yang akan menang di antara dua negara umpamanya, saya pakai
jembatan keledai saya : "AFIAGUMMTI.

A huruf yang pertama mengandung perkataan Inggris, ialah
(A)rmament. Artinya ini kekuatan udara kekuatan darat, dan laut.
Masing-masing tentu mempunyai cerita sendiri dan A huruf pertama itu
bisa membawa "jembatan keledai” yang lain seperti ALS, ialah susunan
huruf pada perkataan (A)ir (udara), (L)and (darat) dan (S)ea (laut)
forces (tentara). Sesudah dibandingkan perkara Armament diantara
kedua negeri itu, maka harus diuji perkara yang kedua, yakni Finance,
terpotong oleh huruf "F”. keuangan dsb.

Demikianlah "jembatan keledai” AFIAGUMMI ini saja boleh jadi
meminta seperempat atau setengah brosure kalau dituliskan. Dalam
ekonomi, politik, muslihat perang, science dan sebagainya saya ada
menyimpan "jembatan keledai. Kalau buku penting yang saya baca ada
dalam bahasa Inggris, maka "jembatan keledai” saya, susunannya tentu
dari permulaan atau sebagian perkataan inggris.

Kalau tidak beratus, niscaya berpuluh ada "jembatan keledai” di dalam
kepala saya. "ONIFMAABYCI AIUDGALOG” yang berbunyi bahasa
Sanskreta, bukanlah bahasa Sanskreta atau bahasa Hindu, melainkan
teori ekonomi yang bertentangan dengan teori ekonomi Mahatma
Gandhi.

Kalau badan saya ada sehat, maka perkataan guru itu biasanya mudah
saya tangkap. Isinya saya ternakkan dan masukkan ke dalam "jembatan
keledai”. Kalau kertas atau buku peringatan saya umpamanya dibeslah
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(disita — catatan editor) di Manila atau Hongkong oleh polisi, maka hal
itu tiada berarti dia tahu membaca perkataan itu, malah sudah pernah
menjadikan mereka pusing kepala berhari-hari, mengira yang tidak-
tidak.

Dalam buku yang akan ditulis di belakang hari (kalau umur panjang!)
saya kelak bisa meneruskan cerita "jembatan keledai” saya ini. Saya
angap "jembatan keledai” itu penting sekali buat pelajar di sekolah dan
paling penting buat seseorang pemberontak pelarian-pelarian.
Bukankah seseorang pelarian politik itu mesti ringan bebannya,
seringan-ringannya? Ia tak boleh diberatkan oleh benda yang lahir,
seperti buku ataupun pakaian. Hatinya terutama tak boleh diikat oleh
anak isteri, keluarga serta handai tolan. Dia haruslah bersikap dan
bertindak sebagai "marsuse” (angkatan militer siap gempur — catatan
editor) yang setiap detik siap sedia buat berangkat, meninggalkan apa
yang bisa mengikat dirinya lahir dan batin.

Ringkasnya walaupun saya tiada berpustaka, walaupun buku-buku saya
terlantar cerai-berai dan lapuk atau hilang di Eropa, Tiongkok, Lautan
Hindia atau dalam tebat di muka rumah tuan Tan King Cang di Upper
Seranggoon Road, Singapura, bukanlah artinya itu saya kehilangan
"isinya” buku-buku yang berarti.

Tetapi barang yang lama itu tentu boleh jadi rusak. Catatan atau makna
yang saya kemukakan dari pikiran orang lain boleh jadi tiada cukup atau
bertukar arti. Dalam hal ini sekali lagi saya minta maaf dan simpati.

INGATAN

Kitab ini adalah bentuk dari paham yang sudah bertahun-tahun
tersimpan di dalam pikiran saya, dalam kehidupan yang bergelora.
Disinilah dikerangkakan arti dan daerahnya materialisme, arti dan
daerahnya dialektika, serta arti dan daerahnya Logika. Selain dari
pada itu, akan dijelaskan pula seluk-beluk dan kena-mengenanya
materialisme, dialektika dan logika, satu sama lainnya.

Baikpun materialisme ataupun dialektika, bahkan juga logika, masing-
masing mempunyai lapangan dan tafsiran berjenis-jenis. Materialisme
itu bisa ditafsirkan dengan cara yang mekanis secara mesin mati atau
kematian mesin. Malah kaum mistika, kaum gaibpun bisa
mempergunakan materialisme itu, buat memperlihatkan keulungan-
sulapnya atau sulap-keulungannya.

Dialektika yang berdasarkan pikiran dan kegaiban, yang pada Hegelisme
melambung sampai ke puncak, masih terus menerus dipakai sebagai
perkakas buat meluhurkan rohani dan merohanikan keluhuran. Pemikir
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borjuis dan pemikir feodal bergantung pada dialektika mistika itu
seperti seekor semut hanyut bergantung pada sepotong rumput yang
diayun-ayunkan gelombang.

Logika memuncak pada ilmu bukti (Science) zaman sekarang dengan
berjenis-jenis cabangnya ilmu itu. Hasilnya berjenis-jenis ilmu itu
meulungkan dan menunggalkan kemanjurannya logika sebagai cara
berpikir. Dengan begitu logika menyilaukan mata para pemakai
penonton logika itu serta melupakan batas dan kelemahannya logika itu.

Sebaliknya pula beberapa kitab yang berdasarkan materialisme
dialektika di Eropa dalam keadaan menantang logika itu, lupa akan atau
sedikit sekali memperhatikan kepentingan logika itu. Buat Timur
umumnya dan Indonesia khususnya, yang sampai pada saat saya
menulis kitab ini, masih gelap gulita, diselimuti macam-macam ilmu
kegaiban, maka logika itu masih barang baru, hangat perlu diketahui
dan dipahamkan bersama-sama dengan dialektika dan materialisme.

Tetapi jangan pula kita sesat karena me-ulung logika dan menunggalkan
logika itu dengan tidak mengenal batas dan kelemahannya. Dalam kita
ini logika dibentuk di dalam iklim dialektik! keduanya, logika dan
dialektika bergantung pada materialisme. Sebaliknya pula materialisme
ini bersangkut paut dengan logika dan dialektika, seperti: materi, benda
itu mempunyai sifat bergerak dan berhenti, takluk pada hukumnya
gerakan, yakni dialektika, serta hukum berhenti, yakni logika.

Sampai lebih dari pertengahan kitab ini, sampai kira-kira ke ujung
bahagian logika, satu bukupun, buat reference — catatan - tiada dipakai,
karena memang tidak ada. Semua catatan dipetik dari ingatan semata-
mata. Di belakangnya saya mendapatkan bermacam-macam buku yang
perlu buat dipetik, dari peringatan tadi, bukunya tiada terdapat di
seluruh Jakarta. Bermula saya sandarkan seluruh isi kitab ini pada
ingatan jembatan keledai semata-mata, karena memang saya tiada
berjumpa dengan buku yang berkenaan. Tetapi sesudah lebih dari
seperdua buku ditulis, saya mendapatkan bahan tulisan yang bisa
diperiksa benar tidaknya sewaktu-waktu, yang bisa dipanjangkan atau
dipendekkan menurut pilihan.

Dengan berlainnya keadaan memilih dan menguji bahan itu sudahlah
tentu isi seluruh buku bukan sifatnya, melainkan bentuknya saja
tidaklah lagi seimbang, harmonis dan tiada lagi sesuara. Walaupun saya
mau merubah, saya tiada berdaya, karena bermacam-macam buku buat
bahan dari bahagian pertama itu, memang tiada bisa didapatkan. Saya
mesti menunggu sampai perang selesai, baru bisa didapatkan beberapa
buku itu ....... yaitu kalau ada bahan penting pula fulus.
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Tetapi kalau Madilog masih kekurangan bentuk, saya pikir dia tidak
kekurangan sifat.

MENINJAU KE MUKA

Baru saya sampai di Jakarta, masuki sebuah toko buku Belanda
salah satu toko buku yang terbesar di Asia Timur ini. Saya mau
beli sebuah buku tentang logika. Di kota besar mana saja di
Asia Timur ini. Di Shanghai atau Manila, Hongkong atau
Singapura, gampang sekali kita dapatkan buku semacam itu. Di
toko buku tuapun tak perlu lama kita mencari buku logika
karangan Jevons atau Mill (Inggris) atau pun Jones (Amerika)
dsb-nya. Di Jerman, lebih-lebih rusia, mudah sekali
mendapatkan buku perkara dialektika.

Tetapi dalam toko buku Belanda di ibu kota "Hindia Belanda”
yang berpenduduk 70.000.000 jiwa itu, tak ada satupun buku
(popular atau tidak) perkara undang berpikir, logika. Apalagi
dalam toko-toko yang lebih kecil! Satu gambar dari
semangatnya suatu negara yang hanya menghasilkan keju dan
bloembollen itu, tetapi terkaya di dunia. Saya percaya bahwa
dalam sekolah tinggi di Belanda dan di Indonesia ada terkhusus
atau tersambil diajarkan logika. Tetapi saya pikir saya tak jauh
dari kebenaran kalau berkata bahwa English speaking nations
(bangsa-bangsa yang berbicara bahasa Inggris terutama
Amerika) lebih mementingkan didikan buat rakyat murba, buat
pemuda yang berotak, tetapi tak mampu, baik dengan jalan
Sekolah Tinggi Rakyat ataupun kursus dan buku popular. Salah
satu sifat rakyat Belanda yang terlihat pada saya adalah sifat
demogogisch, ialah sifat berkilah, sifat suka
mempertentangkan perkara Kkecil-kecil dengan melupakan
pokok yang besar. Tiada heran kalau negara kecil berpenduduk
kira-kira seperdua puluh dari Amerika dan berkeluasan
sepertiga ratus tujuh puluh lima (1/375) dari Amerika
mempunyai partai politik lima puluh dua buah (menurut berita
seorang jurnalis Inggeris yang berada di Holland ketika diserang
oleh Jerman (10-5-1940), jadi kira-kira 17 kali sebanyak partai
yang ikut dalam pemilihan di Amerika. Menurut ukuran
Belanda, Amerika itu mestinya mempunyai lebih kurang 1040
partai, baru ia bsia menyamai Belanda dalam hal percekcokan
perkara tetek benger. Logika, apalagi dialektika, bukanlah ilmu
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yang dipopulerkan, dijadikan ilmu umum, dimana raja minyak
(Colyn) dan raja tembakau (Cremer) bersimaharajarela.

Sudah bertahun-tahun saya tak punya buku, tak ada salahnya
buat saya sekarang, sebelum menulis buku "Madilog” ini,
sebentar mengincarkan mata pada daftar, isi dan halaman
buku-buku yang mengandung dialektika dan logika. Tetapi
sebab toko buku yang terbesar di Asia Timur dan toko-toko
buku nyamuk di Jakarta tak punya satupun buku perkara itu
saya sama sekali disesakkan kepada "Jembatan keledai” yang
tersimpan dalam otak saya. Sekali lagi maaf ! Tetapi perlu pula
dicatat disini dalam bibliotheek Bataviase Genootshap, sesudah
hampir habis "Madilog” ditulis berjumpa juga dengan beberapa
buku tentang logika dalam bahasa Belanda, Inggris, Jerman dan
Perancis.

MADILOG, ialah paduan dari permulaan suku kata : (MA)-
TTER, (DI)-ALECTICA dan (LOG)-ICA "Mater” saya
terjemahkan dengan "benda”,dialektika dengan pertentangan
atau pergerakan dan logika dengan undang berpikir. Paduan
dalam bahasa Indonesia tiadalah begitu enak didengar dan tiada
pula membuka pikiran baru seperti "jembatan keledai” saya.
Sebab segala kata di atas sudah begitu umum dalam bahasa
negara besar-besar di Eropa, walaupun bahasa cangkokan dari
bahasa Latin dan Yunani, maka tiadalah perlu kita segan
mencangkok kata itu ke dalam bahasa kita.

"Madilog” saya maksudkan terutama ialah cara berpikir.
Bukanlah suatu Waltanschauung, pemandangan dunia
walaupun cara berpikir dan pemandangan dunia atau filsafat
adalah seperti tangga dengan rumah, yakni rapat sekali. Dari
cara orang berpikir itu kita dapat duga filsafatnya dan dari
filsafatnya kita dapat tahu dengan cara dengan methode apa dia
sampai ke filsafat itu.

Murid yang cerdik juga insyaf, bahwa kalau dia sudah tahu satu
cara, satu undang, satu kunci buat menyelesaikan satu golongan
persoalan, maka tiadalah ia mengapal berpuluh-puluh persoalan
atau jawabannya puluhan atau ratusan persoalan itu, tetapi dia
pegang cara atau kuncinya persoalan tadi saja.
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Kebanyakan persoalan bisa diselesaikan dengan logika, undang
berpikir saja. Dalam kehidupan kita sehari-hari yang
berhubungan dengan makan minum, pulang pergi, jual beli dan
1001 perkara berhubung dengan pergaulan kita dengan sahabat,
anak dan istri, tiadalah kita dipusingkan oleh dialektika.

Kenyang tiadalah mengandung arti lapar, seperti menurut
dialektika. Kalau si anak menangis, si ibu memberikan air
teteknya dengan segera. Dia tiadalah pikirkan lebih dahulu
bahwa pengertian menangis itu mengandung pengertian
tertawa, dan lapar itu ada terkandung pengertian kenyang. Yang
satu sama lainnya tiada boleh dipisahkan, seperti dalam cara
berpikir yang berdasarkan dialektika.

Dalam sekolah rendah atau menengahpun kita berkali-kali
bertarung pada cara berpikir yang berdasarkan logika. Hitungan
yang kita mesti jalankan, pengalaman, experimenten, dalam
ilmu alam dan ilmu pisah yang sang guru lakukan di depan kita,
semuanya mengandung logika. Walaupun dalam dialektika pada
satu saat uap itu sama dengan air jadi tiada berpisah melainkan
berpadi, jadi air sama dengan uap tiadalah kita mengadakan
perhitungan atas dasar dialektika ini. Air tetap air buat kita dan
mempunyai sifat air, bukan uap yang mempunyai sifat uap pula.

Tetapi kalau kita mengaji lebih dalam, kalau kita mengaji ada
atau tak-adanya barang, mengaji seluk-beluk, asal dan
akibatnya sesuatu barang, tegasnya kalau kita tenggelam dalam
ombak gelora filsafat, ke dalam persoalan yang berhubungan
dengan alam, masyarakat politik, yang hilang atau timbul,
bergerak dan berhenti, pada waktu yang singkat atau lama, pada
perkara yang berseluk-beluk, maka kita tiada bisa sampai ke
ujung dengan perkakas logika semata-mata. Kita mesti memakai
dialektika. Malah dialektikalah yang terutama.

Ahli filsafat yang jawa, ahli politik atau ahli siasat yang cerdas
ahli ekonomi yang sempurna, mesti memakai senjata-
pertentangan, seperti senjata dalam pepatah Indonesia: yang
tajam balik bertimbal, kalau tak ujung pangkal mengena. Ahli
filsafat mesti selalu berjalan di antara kedua kutub, utara dan
selatan, ujung dan pangkal, ya dan tidak, ada dan tak-ada.
Sebentar dia bisa cemplungkan otaknya ke dalam ada, sebentar
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lagi ke dalam tak ada, dan pada tempat masing-masing
memakai logika, tetapi pada pemandangan jauh mempunyai
waktu lama, dia mesti pikirkan ada itu terletak di kutub tak-ada,
tak boleh bercerai satu sama lainnya.

Si-ekonomis dan ahli politik, sebentar boleh memakai Logika,
dalam menyelidiki beberapa perkara dalam golongan proletar
atau Kkapitalis, tetapi dalam filsafat masyarakat sekarang,
masyarakat kapitalisme, dia tidak boleh melupakan kedua
kutub, kaum modal dikutub utara, kaum buruh di kutub selatan.
Satu sama lain bertentangan, tak boleh dipadu. Disini dialektika
yang merajalela.

Tetapi sebelum kita memilih cara berpikir mana yang terutama
kita pakai, dialektika-kah atau logika-kah, maka haruslah lebih
dahulu kita bertanya kepada diri sendiri, apakah persoalan itu
berdasarkan matter, benda ataukah idea, bayangan pikiran
semata-mata, roh semata-mata.

Kalau persoalan itu berdasar atas benda, barang yang nyata
yang bisa diperiksa dengan panca indera anggota yang lima,
boleh diperalamkan, diexperimentkan, barulah persoalan itu
kita taruh di bawah pemeriksaan kita. Segala bukti yang nyata
yang bisa diperalamkan itulah yang akan menjadi premisses,
menjadi lantainya undang atau paham yang kita cari itu.

Sebab itulah kita namakan Madilog karena berdasarkan matter,
benda. Dari penjuru matter inilah kita memandang. Inilah buat
kita yang jadi lantai, yang menjadi tingkat pertama dalam
sesuatu penyelidikan. Boleh jadi resultant atau hasil
penyelidikan itu tiada mencukupi atau salah sama sekali. Tetapi
hal ini tidak disebabkan salahnya cara berfikir. Boleh jadi kepala
kita sedang pusing atau bukti belum semuanya terkumpul atau
akhirnya kita salah memakai cara tadi.

Sudah lazim kita dengar dialektika-materialisme atau
historisch-materialisme. Perkataan ini memang cukup tangkas
dan selalu dipakai dalam kalangan Marxisten tetapi nama ini
lahir di dunia barat di antara Marxisten di masa kebanyakan
logika, buat menentang sikap yang terlampau banyak
mengutamakan logika. Kita yang lahir di dunia mistika, mistika
Hindu pula, mistika yang tak gampang dikikis, di cuci bersih,
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maka sebagai tongkat pertama dalam dunia berpikir, perlulah
kita sekadarnya memajukan logika. Di antara ahli pikir borjuis
barat ada yang menyanggah nama dialektika materialisme dan
memajukan Kkritis-materialisme, ialah logisch-materialisme,
tetapi nama ini sama sekali melenyapkan dialektika, jadi
bertentangan dengan Madilog.

Walaupun dalam bagian badan kita, otak kita itu adalah barang
yang perlu dan penting, hati, jantung, usus, dsb juga penting,
tetapi kalau tak-bertulang belakang kita tak bisa berdiri. Klas
tani itu penting, klas saudagar di dunia sekarang berguna, klas
intelek berguna-penting, tetapi tak-ber-klas pekerja-mesin,
Indonesia merdeka pasti tak akan bisa berdiri dan kalau berdiri
tak akan bisa teguh dan lama.

Beginilah paham saya sebelum dibuang keluar Negara lebih dari
20 tahun yang lampau. Di bawah bendera Dai Nippon paham
itu tak bertambah lemah, malah sebaliknya bertambah kuat.
Perjuangan nasionalis setelah robohnya PKI (1927), yang
dipimpin oleh kaum intelek sudah lebih dari pada cukup
memberi bukti yang nyata, bahwa perjuangan yang tiada
berdasarkan pekerja-murba tidak akan mendapat Indonesia
Merdeka. Sikap keras terhadap para pemimpin prajurit pekerja,
jauh lebih kejam dari pada sikap yang diambilnya terhadap para
pemimpin nasionalis adalah sikap yang sangat jitu sekali
menggambarkan taksirannya imperialisme Belanda terhadap
berbagai golongan Masyarakat Indonesia yang mengancam
dirinya itu.

Paham saya tentang segala golongan di Indonesia, sudah cukup
saya terangkan dalam beberapa brosur, yang saya sebut diatas
tadi. PARI, yang didirikan sesudah hancurnya PKI berdiri atas
perhitungan kekuatan terbuka dan tersembunyi Rakyat Murba
dan pekerja Indonesia.

Pentingnya, hidup matinya negara pada dunia kapitalisme dan
imperialisme ini, bergantung pada bermacam-macam hal,
persenjataan, perindustrian, terutama senjata, letak negara,
persatuan serta banyak penduduknya, semangat rakyat,
kecerdasan dsb.
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Kalau semua hal yang lain bersamaan (letak negara, kecerdasan
dan banyak penduduk dsb), maka dalam satu perjuangan
keadaan perindustrianlah yang akan memberi putusan. Yang
kuat perindustriannya, itulah pihak yang mesti menang.
Perusahaan sekarang berdasar atas Ilmu-bukti (science) dan
teknik, pesawat. Pesawat itu bendanya ialah besi baja dan
kodrat atau rohaninya terutama minyak tanah. Kalau tak ada
baja dan minyak, kapal terbang tak bisa naik, tank dan auto tak
bisa lari dan kapal-selam tak bisa maju. Kalau besi dan baja itu
tidak terdapat dalam negara, melainkan pada negara lain, maka
buat menyampaikan maksud imperialismenya negara itu, dia
mesti menguasai semua benda yang penting itu kalau satu
negara penuh dengan benda tadi, tetapi lemah semangat
rakyatnya, lemah intelek, tiada bersatu dan tiada pula merdeka,
maka negara itulah yang akan menjadi umpan atau makanan
negara yang gagah perkasa.

Di dunia ini tak ada letaknya negara yang lebih berbahagia dari
letaknya Indonesia. Buat siasat perang tak ada tempat yang
lebih teguh. Barang siapa yang mendudukinya, walaupun hal
lain bersamaan, dia mesti menang perang. Siapa yang tiada
mendapat kedudukan itu lambat laun akan kalah. Lihatlah saja
peta bumi. Dulupun hal ini sudah saya majukan. Besi yang
paling banyak dan paling baik sifatnya menurut laporan dalam
Bataviasche Nieuwsblad tahun 1935 (?) — kalau saya tak lupa -
ialah di Indonesia Utara, Filipina. Tambang besi di Malaka dan
Filipina memang sudah berjalan. Sulawesi dan Kalimantan
banyak sekali tanah mengandung besi.

Minyak di Sumatra, Kalimantan, Irian sudah begitu kesohor di
seluruh dunia, tak perlu dibicarakan lebih panjang lagi. Bauksite
dan aluminium keduanya buat melebur baja yang kuat keras
sudah dikerjakan di Riau dan akan dikerjakan di Asahan. Benda
perang yang lain-lain, seperti: timah, getah dan kopra (buat bom
TNT yang maha dahsyat itu minyak kelapalah yang dipakai)
didapati di Indonesia lebih dari di seluruh bagian dunia lain
digabung jadi satu.

Sudah pernah seorang pengarang buku di Amerika meramalkan,
bahwa kalau satu negara seperti Amerika mau menguasai
samudra dan dunia, dia mesti rebut Indonesia lebih dahulu buat
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sendi kekuasaan. Si Amerika tadi tiada meramalkan mungkin
kelak rakyat Indonesia sendiri menguasai negaranya sendiri, tak
mau menjadi umpan atau makanan negara lain, seperti lebih
dari 300 tahun belakangan ini.

Saya sudah kenal sama tambang besi di Malaka dan Indonesia
utara, Filipina. Baru ini saja saya kagumi tambang minyak yang
besar di Pangkalan bradan, Pelaju dan sungai Gerang. Saya tahu
adanya tambang minyak di Tarakan dan Balikpapan, batu arang
di Malaka, Sawah Lunto, Bukit Assam dsb, tambang timah di
Bangka dan Belitung. Saya tahu ratusan ribu pekerja yang
terikat oleh kereta api, tram, mobil, kapal laut dan udara, pos,
telepon, telegram dan radio. Ratusan ribu pekerja pada bengkel,
pabrik besi, kimia, gula, teh, kain, sabun, dan lain-lain. Pada
masa saya berangkat ketika lebih dari 20 tahun dahulu jumlah
kaum pekerja itu sudah 2 atau 3 juta orang. Sekarang sudah
tentu lebih dari itu. Banyaknya dan sifatnya perusahaan dalam
20 tahun belakangan ini memang sudah bertambah. Begitu juga
banyaknya serta sifatnya prajurit pekerja.

Pekerja di dalam tambang minyak, besi, timah, bengkel dan
pabrik dan pada pengangkutan inilah tulang belakangnya
ekonomi Indonesia. Inilah kaum yang bisa dikerahkan buat
menyokong berdirinya dan majunya Indonesia Merdeka yang
sejati dan terus-menerus mempertahankan kemerdekaan itu.
Dekatilah golongan pekerja ini! Masuklah klasnya! Dengan klas
ini bersama dengan golongan lain, maka klas pekerja seolah-
olah akan menjadi klas, sebagai "teras” yang dikelilingi kayu
dan kulit, kalau ia terus maju ke muka buat mencapai
kemerdekaan sejati dan mendirikan negara yang cocok dengan
kemakmuran sama-rata dan persaudaraan.

Tetapi tuan mesti kupas masyarakat sekarang, dengan cara
berpikir yang beralasan benda, bukan roh, yang bertentangan,
bukan perdamaian, memakai undang berpikir yang bukan
fantastis, bertahyul, sembarangan. Jelaskan pentingnya benda
buat kesehatan kecerdasan, kebudayaan, kemerdekaan dan
kesenangan. Kupaslah pertentangan upah dan untung,
pertentangan proletar dan kapitalis. Pertentangan politik buruh
dan politik majikan dan akhirnya pertentangan kebudayaan
kaum pekerja dengan kebudayaan kaum hartawan yang
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menganggur itu. Jelaskanlah kedudukan proletar dalam dunia
kapitalisme ini. Peringatkanlah, bahwa mereka pekerjalah, yang
menduduki lantai ekonomi perekonomian Indonesia.
Bangunkanlah semangat kritis — menentang - dalam masyarakat
yang memang berdiri atas beberapa golongan yang
bertentangan. Dengan begitu bangunkanlah semangat
menyerang buat meruntuhkan yang lama — usang — dan
mendirikan masyarakat yang baru — kokoh — kuat.

Janganlah dihampiri mereka, pekerja ini dengan "logika
mistika”. Atau kalau tuan begitu gemar akan logika mistika atau
dialektika mistika tuan berlaku jujur. Jalankanlah akibatnya
yang sebenarnaya dari logika atau dialektika mistika tadi.
Bilanglah saja terus terang, bahwa benda itu tak berarti apa-apa,
kalau dibanding akhirat. Propagandakanlah bahwa benda dan
nikmat di akhirat lebih banyak, lebih lezat dan lebih kekal. Atau
cocok dengan filsafatnya Gautama Budha, katakanlah bahwa
benda itu adalah satu rantai, satu karma yang merantai hidup
kita, hidup sengsara ini. Dengan demikian cocokilah dan
ikutilah sikap dan tindakannya beberapa sekte atau mashap
mistika, yang mencari cara yang baik buat membatalkan dunia
ini, cara yang baik buat......... mati, yang buat mereka berarti
mati-hidup. Bilanglah terus-terang mati lebih baik dari pada
hidup. Berlakulah begitu, supaya teori cocok dengan praktek,
kata dengan laku. Dengan terus terang dan konsekwen bercakap
begitu, kaum pekerja bisa memilih mana yang baik di antara
Madilog atau Logika Mistika.
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BAB |
LOGIKA MISTIKA

Demikianlah Firmannya Maha Dewa Rah :
Ptah : maka timbullah bumi dan langit.

Ptah : maka timbullah bintang dan udara.
Ptah : maka timbullah sungai Nil dan daratan.
Ptah : maka timbullah tanah-subur dan gurun.

Jika saya silap mencatat (di luar kepala) Firmarvigha Dewa Rah
itu, maka silapnya itu tak akan beberapa. Tetaga gakir maknanya
sudah tersimpul pada catatan di atas ini. FirmamaviBewa Rah
sudah tentu banyak juga kawannya di dunia sekaf@ngan Maha
Dewa Rah sudah cukup, memberi gambarannya LOGIKATNKA
atau logika yang berdasarkan rohani.

Negara-kuno, yang kita kenal paling tua dan palimggul, ialah
Negara Egypte, yang sekarang juga dinamai MesG0-®D00 tahun
dahulu penduduk Mesir sudah tersusun di bawah tanga Pharao,
yang juga menguasai hidup dan mati rakyatnya. Mabwa Rah
yakni Dewa Matahari, ialah Dewa yang terkuasa daranbeberapa
dewa.

Para pemirkir Egypte, yang di antaranya banyak Isek@nurunkan
iimu dalam hal obat-obatan, hitung-menghitung kipada beberapa
negara lain di luar Egypte, seperti Punisa, Yundhi tentu juga
memikirkan asalnya bumi dan bintang, memikirkanlmsa dunia
yang terkembang.

Rah adalah Dewa Matahari, ialah Rohani, yang lelsihulu adanya
dari pada dunia, bumi, dan bintang dan langit. M&@lewa Rah
tentulah sempurna, yakni Maha Terkuasa, asal @dala gemua benda
yang ada di dunia ini. Dengan Firman yang berbétgh saja Bumi,
Langit, Bintang, beribu juta, sungai nil dan gumasir bisa timbul.
Timbulnya itu adalah pada satu saat saja, sesugl&latpan Ptah tadi
difirmankan. Jadi rohanilah yang pertama, zatlamgylkedua. Zat ini
berasal dari Rohani. Bukan sebaliknya, yakni rolyang berasal dari
zat.
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Rah tak perlu menunggu-nunggu, seperti pak taniumggu-nunggu
padinya sesudah benihnya ditanam. Kalau dia mestunggu, maka
ini berarti, bahwa dia pasti takluk pada Sang Walika begitu maka
Maha Dewa Rah bukanlah terkuasa. Ringkasnya, MaweaRah itu
terkuasa, tidak takluk kepada Zat dan waktu. Jeégitb, maka Maha
Dewa Rah bukanlah terkuasa. Ringkasnya, Maha Deala itu
terkuasa, tidak takluk kepada Zat dan waktu.

Firman RAH itulah yang menggambarkan jawab yangiggitu dan
konsekwen, jujur-dasar, atas pertanyaan yang mahéng dalam
Filsafat: manakah yang pertama, dan mana yang kedaaa yang
asal dan mana yang akibat, di antara Zat dan R®&hani

Tetapi ilmu Pasti, seperti ilmu bintang, ilmu alaimu pisah (kimia),
iImu matematika dll, yang semuanya sekarang diajaxk sekolah di
lima benua yang kita kenal ini, ialah berdasarkalsafat yang
sebaliknya. Disini Rohani berupa Kodrat, Kracht,rdep tiadalah
dianggap barang yang terpisah, barang yang besefidirinya, barang
yang bisa melahirkan Zat, dalam waktu yang lebipatelari sekejap
mata. Disini Force, Kodrat itu, terkandung oleh tdgtoleh benda.
Dimana ada benda disana baru ada Kodrat.

Benda yang oleh bangsa Yunani dahulu kala dinankectren
mengandung kodrat yang dinamai listrik. Besi-bergang Kkita
semuanya kenal, menarik besi biasa dsb. Benda maktilu kita
saksikan, barulah dibelakangnya bisa kita sakskamatnya. Kodrat
listrik, tiadalah bisa kita lihat rupanya, tetapiitak saksikan
kekuatannya. Kekuatannya ini bisa kita ukur dentgrat. Kodrat
listrik itu bisa menggerakkan mesin, bisa membangs dan cahaya.
Tetapi kodrat listrik itu tak bisa membikin zat barseperti orang,
hewan, malah sebutir beraspun listrik itu tak tgan. Jadi buat ilmu
Pasti Kodrat itu tak bisa terpisah dari benda. lpadg mesti ada benda
dahulu, baru dibelakangannya timbul kodrat. Electedau dynamo
dahulu, baru dibelakangnya ada kodrat listriknydaK ada bendanya,
tak ada pula kodratnya. Energy, kodrat semata-niata bisa
menimbulkan benda.

Cepatnya Maha Dawa RAH menimbulkan bumi dan lathgiil cepat
sekali menggambarkan Maha-Kuasanya Dewa RAH! Tdtapiini

bertentangan benar dengan Law Evolution inilah ydipgkai oleh
Charles Darwin buat membentangkan timbul, tumbuhtdembangnya
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hewan serta tumbuhan. Kalau Law of Evolution UndBegumbuhan
itu tumbang, maka tumbanglah pula ilmu biology,ulimdup tentang
hewan dan tumbuhan. Tumbanglah pula gedung ilmang ysudah
menimbulkan puluhan raksasa berpikir dari ilmu, gg@udah nyata
sekali manfaatnya buat seluruhnya umat manusia.ui@edimu
biology adalah amat permai sekali dan senantidaendah permainya
oleh para ahli pertumbuhan di dunia ini. EmanuehtKahli Filsafat
Jerman yang kesohor itu memakai undang pertumbultaat
membentangkan timbul tumbuh dan tumbangnya buntama serta
juta-juta bintang di langit. Sistem yang dibangunkéeh Darwin dan
Kant, boleh diperiksa dan dikritik, karena memaragmula sifatnya
iimu pasti, ialah tahan uji. Kalau sistem itu taksab diperiksa
kebenarannya dan tak bisa dikritik, maka matilafulPasti itu. Tetapi
walupun sesuatu sistem dari sesuatu ilmu itu bisdi, ftndang
Pertumbuhan, The Law of Evolution akan tetap tihgga

Syahdan menurut Darwin, maka tumbuhan-tumbuhan,ahedan
manusia itu adalah hasil dari pertumbuhan yang ,|&mi@tus, beribu,
malah berjuta-juta tahun, dari dua-tiga biji-astel(s) sampai ke
manusia. Menurut Kant dan para ahli bintang lainmlyazaman
sekarang, maka ribuan juta-jutaan bintang dan bdimiangit itu,
adalah pertumbuhan yang lama, juta-jutaan tahua gaii permulaan
molten Mass, benda lebur sampai ke bentuk dunig gakarang.

Semua perubahan dalam juta-jutaan tahun itu, e@dmirbn benda
sampai bumi dan bintang di langit, dan beberapaabgl tadi sampai
ke manusia ada mempunyai keadaan dan sebab. Qtakaerlainan
keadaan hidup, umpamanya berlainan iklim, maka &gal tadi

menjelma menjadi ikan. Lama kelamaan ikan menjelmenjadi

amphibi (hewan yang hidup di air dan daratan, sejedok dll).

Amphibi lama kelamaan menjadi reptil (bintang m&jaeperti ular).
Reptil lambat laun menjelma menjadi binatang yangnynsukan
anaknya, seperti lembu dan monyet. Monyet inilahgyanenderita
penjelmaan dalam jutaan tahun sampai timbul heveanpla manusia.
Semua penjelmaan itu berlaku menurut undang yaatprdan sebab
serta akibat yang nyata dan tetap, dalam waktwagutahun. Maha
Dewa Rah menjelmakan Bumi dan Bintang, sungaianl daratan dsb
dalam sekejab mata saja, ialah selama membunyikerair PTAH

saja. Tetapi menurut Undang Pertumbuhan maka pesgel tadi
terjadi dalam dalam juta-jutaan tahun. Dalam pemgeln itu bukan
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kodrat yang dahulu, melainkan benda, matter. D&inLOGIKA

MISTIKA mendapat tantangan hebat dari ILMU PASTHIai hal
pelaksanaan UNDANG PERTUMBUHANTKe Law of Evolution
Dalam hal pelaksaan lainpun, dalam undang lainilawi pasti, logika
MISTIKA tadi mendapat tantangan pula.

Tiangnya ilmu kodrat (Mechanika), ialah satu cabdag ilmu pasti,

lalah "The Law of Conservation of Forgeyakni Undang Tentang
Ketetapan Jumlah Kodrat di dunia ini. Kawannya haldndang

ketetapan Jumlah Benda di dunia ini. Syahdan ménundang

Ketetapan Kodrat itu, maka kodrat yang hilang psata bentuk bisa
didapat pada bentuk yang lain. Jadi jumlahnya kaddh tinggal tetap
saja. Undang ini dilaksanakan oleh Joule, seorahig IAnu Kodrat

Inggris (1818-1889), seperti berikut :

Dengan empat cara, Joule membuktikan persamaas panakodrat
(mechanica) energy. Dia dapatkan, bahwa buat mieraiganasnya 1
pond air dengan 1 derajat, perlu dipakai 772 feetgs, kaki-pond.
Artinya, ialah banyaknya kodrat yang perlu dipakaat menaikkan
772 pond satu kaki ke atas.

Jadi Joule mendapat panas. Tetapi dia kehilangamakoJumlah
kodrat di dunia tinggal tetap seperti dahulu. Cusearang kodrat
yang hilang itu berupa panas, yaitu satu bentuk kiadrat juga.

Banyak persamaannya dengan seorang hartawan yapgmanya
mempunyai uang yang nilainya R. 1.000.000., tetapg R. 500.000.
dia belikan rumah, kapal dan sebagainya. Sebagiamartanya sudah
bertukar rupa, ialah menjelma menjadi rumah, kagsld. Tetapi
jumlah nilainya tetap R. 1.000.000. juga. Hartaryabetul bertukar
bentuk, uang mas bertukar menjadi rumah, kapal skbagainya,
tetapi rumah dan kapal itupun harta juga. BegitgajuJoule
mengadakan undangan tentang perhubungan panés listdang ini

dipakai pada persoalan lampu.

Seperti jumlahnya kodrat itu tetap di alam ini, ibeguga jumlah
benda (mass). Satu benda yang berupa Zat-Asli éelgrbisa hilang.
Tetapi yang timbul umpamanya kayu atau daging. Gageang
terkandung oleh bangkai hewan atau mayat manusi lyidang, bisa
dicari pada tumbuhan yang mengisap garam tadi. Yalagg ialah
garamnya atau airnya kucing atau manusia, yangutimmblah bambu
atau pohon kelapa. Jumlah zat atau benda di atam, eperti dahulu
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juga. Kalau beratnya manusia yang hilang itu 50rkgka berat kayu
yang berganti itu 50 kg pula.

Zat-Asli (element) yang dikenal di dunia sekaramgadalah 92 buah.
(Di zaman dulu cuma 4 buah saja, ialah tanahydara, dan api. Tak
heran kalau besok atau lusa angka 92 sekarangditieembah lagi).

Bagaimana Zat-Asli yang 92 buah yang sekarang éxpduu dan
berpisah sudah banyak pula dikenal.

Seorang guru sekolah, di Inggris, bernama Daltogndapatkan satu
Undang yang amat penting buat llmu Pisah. Undandirtamai Law
of Constant Compositidn yakni Undang perpaduan dari Zat-Asli
bernama OxygerZ{urstoj dan HydrogenWaterstof. Bagaimanapun
air itu diperoleh, dalam kamar ilmu pisah (labotatm) ataupun di
udara, sebagai air hujan, air itu tetap satu pergradOxygen dan
Hydrogen, atas perbandingan yang tetap pula. Dkeéamar ahli pisah
mesti dipakai 88,9 % Oxygen dan 11,1 % Hydrogen.uBarapun
perbandingan itu tetap begitu. Begitu juga perpadse@mua benda
yang lain-lain, berlaku menurut undangnya Daltaih. t®emikianlah
garam dapur yang dibikin di kamar Ahli Pisah, ditemg ataupun di
air laut takluk kepada undangnya Dalton.

Kalau keperluan satu benda atas 92 macam zatadli sudah
diketahui, maka tambah atau susutnya benda itudabsheberapa
lama dapatlah pula dihitung. Seorang bayi yangtbgaabaru 3 kg,
tetapi sesudah umpamanya 20 tahun menjadi 53 kka manbahan
yang 50 kg dalam 20 tahun itu bukanlah tambahah kteratnya
malaikat ataupun setan. Tambahannya itu ialah matak (vet), putih
telur (eiwet, protein), tepungzétmeel carbohyd) air dll, zat yang
diterima oleh bayi tadi dalam waktu 20 tahun tadi.

Kalau satu mayat yang beratnya 50 kg sesudah lpgb&mhun cuma
tinggal 20 kg tulang belaka, maka daging yang Qilgrang terdiri dari
beberapa zat-asli yang sudah diketahui itu, tiddatelayang ke
matahari, bulan ataupun lain tempat, melainkangahglalam daerah
bumi kita, dalam bumi dan udara dikelilingnya. Baylkali sebagian
dikandung oleh tumbuhan disekitarnya tumbuhan tidialam tanah
atau air yang disana sini atau di udara. Hilangmataasli di alam ini
bisa didapat kembali di tumbuh-tumbuhan atau hesdedam alam kita
juga. Tambahnya zat-asli itu boleh dihitung dat-a=li yang bebas
dari kandungannya hewan atau tumbuhan di tempaj yeandapat
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tambahan tadi. Jumlah di alam tetap saja sepehuldaTak ada
tambahnya dan tak ada pula kurangnya. Seandainyai kia

sekarang ini mempunyai jumlah zat X kg, tetapi keS8ama X-y kg,
maka yang Y kg itu boleh kita cari pada tumbuhasydn ataupun
manusia yang menerimanya. Jumlahnya di dunia ¥tapjuga.

92 elemen zat-asli yang dikenal sekarang, yangladami dan udara
kita pulang pergi, tumbuh atau mati, menjelma ndinfambuhan,
hewan dan manusia dan kembali pula ke tanah at@a.udumlahnya
tetap, berpadunya atau berpisahnya berlaku memurdang yang
tetap. Hilang pada satu tempat, terdapat pada teyaoa lain. Tak
ada tambah jumlahnya. Tak pula ada kurangnya. Betudaetap
jumlahnya. Kodratdnergy itu tetap pula jumlahnya, di dunia ini, di
bumi dan sekalian bintang di langit, serta di udgmag terdapat di
alam ini.

Tadi LOGIKA MISTIKA mendapat bantahan dari UNDANG
PERTUMBUHAN (The Law of Evolution Dalam uraian kita di atas
ini, kita lihatlah perbantahan yang lain. Logika 3MIKA pertama
berbantah dengan Undang Tentang Ketetapannya Jufoldiat Di
dunia ini (Joule). Bertentangan pula dengan kawarnalah Undang
Ketetapan Jumlah Benda. Sama sekali tiada bisacakeo dnegan
Undang Perpaduan yang tetap (Dalton). Diperingalleam bahwa
Maha Dewa RAH dalam kurang dari sekejap mata, dekgta PTAH
saja, menimbulkan berjuta-juta bintang, bumi dagila

Pertama disini kita lihat kejadian yang berlawa@megan common
sense, pikiran sehat. Baik dalam kamarnya ahli hpiséaupun
diluarnya tak pernah kita menyaksikan satu kata brenimbulkan
benda. Dalam dongeng atau cerita memang kita cukepjumpai
kegaiban itu. Tetapi dalam 40 tahun belakangarsaj, di antara
2.000.000.000 manusia itu belum pernah saya desagar makhluk
yang bisa dengan kata saja menimbulkan seekor macgyankan lagi
Bumi atau Bintang. Rohani, kata kosong, menuruirgmk sehat tak
bisa menimbulkan benda. Tak ada itu tak bisa meniab ada.
Dalam dialektika Idealisme kita bisa menjumpakan sdkmy
mengandung arti ada, atau tak ada mengandunglartiTatapi dalam
logika ataupun Dialektika yang berdasarkan kebemdaal itu adalah
mustahil, satu omong kosong. Lapar tak berarti &agybuat si
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miskin. Si Lapar yang kurus kering tak akan bista lkenyangkan
dengan kata kenyang saja, walaupun kita ulang ka1

Kedua, sudah kita lihat, bahwa menurut Undang tenkéetetapannya
Jumlah Kodrat, satu rupa kodrat bisa menjelma nmabgaupa yang
lain. Cuma jumlahnya di dunia tetap adanya. Jatfilkk&ohani atau
kodrat panas, kodrat uap, kodrat listrik atau lsesani yang ada di
dunia ini, mestinya kodratnya RAH kehilangan jumladdrat yang
ada di seluruhnya dunia. Pendek kata, RAH itu setak mempunyai
kodrat lagi, RAH sendiri sudah bertukar menjadirabdlam, Natural
Force, yang berupa panas, cahaya, listrik dll. Yea®gnuanya
terkandung dalam benda di seluruh alam kita.

Ketika semua benda di alam ini : bumi, mataharitdrig, tumbuhan,
hewan dan manusia — mestinya menurut Undang Keitetiymlahnya
Benda, datangnya dari benda juga. Cuma rupanyaakssal itu

berlainan dari benda-jadi ini. Bagaimana satu bebenda menjelma
menjadi bentuk yang lain, berlaku menurut Undang&duan seperti
sudah ditetapkan oleh Dalton. Tegasnya benda-asati mda lebih
dahulu, baru benda yang ada di dunia sekarangblaaada.

Benda asal itu menurut Kant adalah benda-leburtémahass). Dari

benda-lebur itu berjalan sepanjang Undang PerpadaiarPerpisahan
(Dalton dlIl). Sesudah juta-jutaan tahun kita sankmgada beberapa
cenkiemige cellen, yakni beberapa biji-asli yangrtbeas satu.

Beberapa biji-asli yang bertunas satu ini sesudé&man tahun pula,
berhubung dengan perubahan iklim dsb. sepanjang angnd
Pertumbuhan (Darwin) kita akhirnya sampai ke ala#mdekarang.

Sebagai kebulatan pemeriksaan kita sampai sekakiiag bisa
tetapkan, bahwa penimbulan dunia benda dan kodraity oleh
Rohani atau Firman dalam sekejap mata saja adeldwanan sekali
dengan segala undang yang dipakai dalam ilmu pasti.

Marilah sebentar mengendalikan, bahwa Rohani ndirtedari Zat.

Inipun ada mengandung perbantahan diri sendiriaBki&h Rohani itu
dianggap suci, tidak kotor seperti zat. Terkuastnya tidak takluk
kepada undang dan sifat yang mengenai zat, Rohalarisa berubah,
tumbuh atau susut, sakit atau senang, hidup atéu lmeesih ataupun
kotor. MAHA DEWA RAH, ialah terkuasa, tersempurnersuci, tak
bisa dikenal oleh undang yang mengenai zat. Kalg\i rbasih bisa
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dikenal oleh undang yang mengenai zat, bukanlaliRAdd lagi,
bukanlah ia tekuasa lagi, bukanlah pula DIA mamapsgna dan maha
suci lagi !

Belumlah lagi habis saya tuliskan yang diatasnmaka menjelmalah
di depan saya rohnya para pemikir Egypte. Merekayae kawannya
para ahli kegaiban yang ada di sekitar kita sekpmarembantah
dengan keras. Dewa RAH menimbulkan zat dengan sagalang
yang dipakai dalam ilmu PASTI sekarang supaya s#sddimbulkan

itu, alam bisa bekerja sendiri menurut undangnyadise Buat

menyelidiki yang di belakang ini saya tiada perlemakai cara
membantah dengan mengandaikan seperti di atas ytadg dalam
llImu Logika dinamai cara reductio ad absurdum. Mehaara itu tadi
rohani itu sebentar diandaikan zat. Sekarang bs#sta pakai cara
yang lazim dipakai oleh orang desa ialah menghitlerggan memakai
jari.

Kini persoalan bukanlah lagi mana yang bermula &atikah Roh,
melainkan siapa yang terkuasa Dewa RAH ataukah ARANpa

jawab yang mungkin, dan tiga jari pula yang perhakai.

1. Dewa Rah lebih kuasa dari Alam dan Undangnya.
2. Dewa Rah sama kuasa dengan Alam dan Undang Alam.
3. Dewa Rah kurang kuasa dari Alam dan Undang Alam.

Balik kita kejari ke 1, yakni pada telunjuk yang ngatakan bahwa
Dewa Rah lebih kuasa dari Alam dan Undangnya!

Menurut llmu Bintang zaman sekarang, maka jutaanmtaBg dan
Bumi beredar menurut Undang yang pasti, ialah ugilgen Newton.

Undang itu diakui syah, dipelajari di sekolah, dhpakai oleh Ahli

Bintang buat menghitung hal yang berkenaan dengami lban

bintang. Undang Newton tetap diakui syahnya, walauginstein

dalam beberapa perhitungan bisa mendapatkan hasi kebih jitu.

Kalau undang alam yang dilukiskan oleh Newton &tulp, ataupun
satu menit saja berhenti, maka kacau balaulahrjuiaeni dan bintang
tadi. Tetapi selama llmu Pasti lahir dan ahli-ilpasti memperhatikan
jalannya Bumi dan Bintang ini, belumlah satu saajaj undang
gerakan bintang itu dapat perkosaan. Belum pernaimaMDewa RAH
— yang mestinya masih ada menahan matahari naild, mencegah
matahari turun Pasti Rah tak akan bisa.
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Peralaman (Experimenten) yang dijalankan dalam taboum pada
5 benua di muka bumi ini belum pernah memungkirdahg yang
dikenal, dalam llmu Kodrat (Mekanika) IiImu Alammiu Pisah dll.
Undang alam itu terus jalan dengan tetap pastip&tuli, di waktu
mana ataupun tempat mana juga. Dimana saja, jdausaang itu
dilaksanakan, dia berjalan tetap terang. Sepegiatpd Indonesia:
Terang, bersuluh bulan dan matahari, bergelangglangata orang
banyak. Pasti pula Maha Dewa Rah tak akan bisababrjalannya
undang itu, pasti tak bisa.

Seorang pemikir nakal pernah berkata: yang kuataldim ini
mengalahkan yang lemah. Undang Alam ini sudah wuknke dalam
common sense. "Ini semut” katanya pula, "ini gaya, lebih kuat dari
semut itu”, katanya terus. "Kalau ada Kodrat, ydsiga mencegah
Alam menjalankan Undangnya, tolonglah semut irkatanya yang
penghabisan. Pada saat itu juga ditekankannygpgaa semut yang
lemah tadi. Semut tadi pasti mati. Quot erat demaoisim.
Demikianlah dibuktikan kebatalannya andaian kedi ta

2. pada jari tengah Dewa Rah sama kuasa dengandaamndang
alam.

Kalau begitu apa gunanya menyembah Dewa Rah? Deahati®Rak

diketahui jalannya. DIA adalah satu kegaiban yanghan besar.
Sedangkan alam bukanlah semuanya gaib, sudah batiyetahui

undangnya, jalannya. Boleh dilihat akibatnya dasingpulkan segala
buktinya. Ditunjukkan kebenarannya dengan tak gernaungkir.

Boleh dipakai undangnya itu buah keselamatan daerkegan didup.
Jadi lebih baik sembah junjung dan puja alam $meng yang nyata
itu. Seandainya Maha Dewa RAH tak menyetujui hal nmaka dia

boleh parani alam dan kalau perlu berjuang, menglakuatan

dengan alam. Karena kekuatan RAH dan Alam itu sepedah kita

andaikan tadi sama, maka kita makhluk yang hindaleh menjadi
penonton saja. Kita tak perlu takut. Dewa Rah tenabisa berhenti
memarani kita penonton. Karena DIA tak bisa lepas delutan,

sepak-terjang, terlak serta kuntauannya alam yanta&kuat dengan
Dewa Rah itu.

3. Pada jari manis : Dewa Rah kurang kuasa dari d@amJndangnya.

Seandainya kemungkinan ini benar, maka kita ingaapnasibnya Dr.
Frankenstein. Dia, seperti kita tahu, membikin gegr raksasa. Dia
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menghidupkan kembali dengan jalan llmu Listrik satayat. Tetapi
otaknya mayat itu, ialah otaknya seorang bangsaksd®a yang
dihidupkan ini menjadi musuh mati-matian Dr. Framitein. Sang dokter
terpaksa lari bersembunyi saja, tak sanggup memgntauatannya
sendiri. Kasihan pula kita kalau Dewa Rah membiklanf yang lebih
berkuasa dari pembikin, ialah Rah sendiri, sampapatesa lari
bersembunyi.

Dr. Frakenstein bisa mencari tempat bersembunyiapl ekemanakah
Dewa Rah akan bersembunyi? Bukankah semua yang kdaakam

yang takluk pada undangnya alam? Demikianlah merk@nnungkinan

yang terakhir ini Maha Dewa Rah mestinya takluk pAtEm. Sebagai
bukti, ialah dimana saja dan pada waktu mana sajangnya alam tak
pernah dan tak bisa dapat bantahan.

Demikianlah kalau kita pakai pikiran yang jernitatinberani dan jujur,
memikirkan, bahwa zat berasal pada Rohani, kita inbestesat. Kita
mesti akui, bahwa hakekat yang semacam itu bertgatadengan akal.

Gauthama Budha yang saya anggap ahli filsafat MIBTyEng terbesar,
semenjak dunia ini diketahui, ahli filsafat yangilebesar pengaruhnya
dari ahli filsafat Barat, dari Plato sampai Hegebih besar dari pada
pengakuan Barat sendiri. Gauthama Budha yang sudadatka, bahwa
Rohaninya sudah bersatu padu dengan Roh Alam, suwalapas ke
Nirwana jika disesakkan oleh muridnya dengan pgdan: apakah Roh
Alam (Rohani) itu sama dengan Jiwa (manusia?), ksganenjawab:
"Pertanyaan itu salah”.

Artinya hal semacam itu jangan ditanyakan. ArtiB@dha sendiri tak
bisa menjawab. Tiada pula kita heran kalau ahli NK& zaman

sekarang, yang sebesar kaliber Mahatma Gandhiu kdianyakan
apakah ahimsa itu, maka Sang Mahatma memakai cangwab yang
oleh Ahli Logika Yunani dinamai circulo in finiend@lah berputar-putar
tak habis-habisnya, seperti menghesta kain sarung.

Seperti Asia di jaman sekarang, demikianlah Eropgamhan tengah
(tahun 478-1492) tak bisa bercerai dengan persoeiaation, yakni
timbulnya dunia yang tak bisa dipisahkan pula danbesisme, ialah
kerohanian. Pada zaman inilah scholastisme bersiragitela.

Tetapi pada masa dan sesudahnya Revolusi Perar8B)(naka filsafat
itu tiada lagi dimulai dan diakhiri dengan persaoafianbulnya dunia dan
ke-Tuhanan.
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BAB Il
FILSAFAT

Apabila kita menonton satu pertandingan sepakboiaka lebih
dahulu sekali kita mesti pisahkan si pemain, maaragymasuk klub
ini, mana pula yang masuk kumpulan itu. Kalau tida&gitu
bingunglah kita. Kita tak bisa tahu siapa yang lkalaiapa yang
menang. Mana yang baik permainannya, mana yarly tida

Begitulah kalau kita masuki pustaka filsafat yangmmpunyai ratusan,
ya, ribuan buku itu. Kita lebih dahulu mesti pisahlarah-pikiran para
ahli filsafat. Kalau tidak, niscaya bingunglah kitdak bisa
memisahkan siapa yang benar, siapa yang salahrtiSeqp@a pemain
sepak bola tadi kacau balau di mata kita, tak tapa maksudnya
masing-masing, begitulah di mata kita para atdafit berkata semau-
maunya saja, kalau tak ada pangkal tak ada ujung.

Tetapi memakai Engels buat penunjuk jalan, biski@hterhindar dari
kekacauan dan membuang-buang waktu. Engels, sekaeakenal
sebagai co-creator, sama membangun, dengan Maetuseya dalam
filsafat banyak sekali meninggalkan pusaka. KarlnMaerkenal
sebagai bapak Dialektis Materialisme dan Surplulsi®/ayakni Nilai-
Ber-Lebih, nilai yang diterbitkan oleh buruh, tatagmiliki oleh
kapitalis. Engels, pendiam, pembelakang, selaldibedi belakang
kawannya Marx, tetapi setia dan jujur, meneruskamgarang "Das
Kapital", yang belum habis ditinggalkan Marx, kaaela meninggal.
Engels sendiri menulis beberapa buku berhubungaatefigafat "Anti
Duhring" dan "Ludwig Feurbach" sejarah dan ekonomi.

Sebagai co-creator Engels melanjutkan dan mendalangaham
Dialektis Materialisme dan komunisme, dengan balyase terang,
populer, jitu dan merdu. Engels memisahkan para faghfat dari

jaman Yunani sampai pada masa hidupnya Marx-Engdgdlsm dua
barisan. Pada satu barisan terdapat kaum ldeatig partentangan
dengan barisan kedua, kaum materialis. Kaum Id€alisumnya”

memihak pada kaum yang berpunya dan berkuasa, giedakaum
materialis berpihak pada proletar dan kaum terin#adang-kadang
perlawanan tinggal tersembunyi tetapi kadang-kadarguka terus-
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terang, cocok dengan riwayatnya perjuangan prolésr kapitalis
dalam politik. Kadang-kadang idealis di luarnya, itnaterialis di
dalamnya, sarinya; Spinoza, kadang-kadang materdili luarnya,
tetapi di dalamnya idealis.

Menurut pemisahan yang diadakan oleh Engels, makia arisan
idealis, kita dapati penganjur terkemuka sekaliesggPlato, Hume,
Berkeley yang berpuncak pada Hegel. Pada barisderiaiss, kita
dapati Heraklit, Demokrit dan Epikur, di masa YumnabBiderot,
Lamartine di masa revolusi Perancis yang berpurmadta Marx-
Engels. Di antaranya itu didapati banyak ahli fasacampur aduk
scientists, setengah idealis setengah materialis.

Biasanya musuh proletar, menerjemahkan dan menkamar
"materialisme" itu sebagai ilmu yang berdasar dtgm upaya mencari
kesenangan hidup tak terbatas; makan sampai muntabm sampai
mabuk, kawin dan cerai sesukanya saja. Sedanglealisiche itu
diterjemahkan dan dijunjung tinggi sebagai satuuiliverdasarkan
kesucian yang paling tinggi, lebih memperhatikarplk@ dari pada
makan, dan kebudayaan yang sampai menjaduhi kaunseaperti
seorang santri, resi. Dalam keadaan yang benaamd&kehidupan
mereka, kita tidak sekali dua kali berjumpa, denganrang yang
memangku paham idealis berlaku sebaliknya dariapegksaan itu,
sedangkan dalam kalangan materialis banyak kitatdapang hidup
dengan segala sederhana dan seperti suami danyzagaketia.

Idealis dan materialis yang dijadikan Engels sebatdaran buat
memisahkan para ahli filsafat dalam dua barisamat®mata
berdasarkan atas sikap yang diambil si pemikiri fillsafat dalam
persoalan yang sudah kita tuliskan lebih dahulkniyanana yang
pertama, primus, mana yang kedua. Benda atau rfikireatter atau
idea. Yang mengatakan pikiran lebih dahulu, itulplengikut
idealisme, itulah yang idealis. Yang mengikut mateme, itulah
yang materialis. Hidup segala sederhana, atau agalaslebih dengan
tiada memperdulikan kesehatan diri sendiri, danakeam buat
masyarakat itu bergantung kepada watak masyardkat, didikan
masing-masing orang.

Dengan memakai pemisahan yang diadakan oleh Enfisiafat
menjadi persoalan yang mudah bagi kita. Dengan amehit satu
contoh, satu model saja, kita bisa ketahui selllkibga perkara yang
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bersamaan dan bersangkutan. Dengan David Hume asebhi
filsafat idealis, kita bisa gambarkan semua aldiafat idealis dari
Plato sampai Hegel.

"If I go into myself', "kalau saya masuki diri sagendiri", kata Hume,
maka saya jumpai "bundles of conceptions”, berggulung
pengertian, bermacam-macam gambaran dari pada .benda

Kalau Hume hendak mengetahui apakah benda yangrbariuah

jeruk itu umpamanya, maka yang ia insyafi cumamgsgang manis
itu, kulitnya yang licin itu, beratnya yang 1/2 @at# kilo itu, warnanya
yang hijau atau kuning itu, bunyinya yang nyaririgualembek itu.

Bunyi itu ada di telinga, dalam badan Hume, bukaulap jeruk,

beratnya di tangan Hume, bukan pada jeruk, rupg@aada mata,

rasanya di lidah atau di ujung jari Hume. Semudnyayi, rupa dan

rasa itu dengan perantaraan saraf, nerve, bekalansat ke centre, ke
otak.

Otak mencatat bunyi, rupa dan rasa tadi menjadigqréan,
conception, seperti pengertian merdu, kuning, bdeatt dan licin.
Semua pengertian ini " dalam" saya, kata Hume, thukduar saya.
Jeruk itu sebagai benda, tak ada bagi saya. YaagCamna "ide",
pikiran, pengertian, tentang benda itu dalam otakas Otak saya
penuh dengan pengertian "bundles of conceptiontsl' Mame. Jeruk
sebagai benda, lembu sebagai benda, tak ada byt ¥ang ada
cuma ide, pikiran, pengertian, gambaran dari jefdekgbu, bumi,
bintang dan engkau. "Engkau" kata Hume, cuma 'lideit saya.

Tetapi Engkau buat Hume adalah saya buat tuan Smjtamanya,
dan saya buat Hume, adalah engkau buat Smithedgklau cuma ide,
cuma gambaran buat Hume itu mestinya juga gamdawah Smith.
Hume yang dipandang dari pihak Smith ialah engkastimya satu
gambaran, satu ide saja. Tak ada Hume itu buathSseltagai orang,
sebagai ahli filsafat. Yang ada cuma gambaran dataknSmith.

Dengan begitu Hume yang membatalkan benda dan kemiga saja,
membatalkan adanya dirinya sendiri, mengakui baseieetulnya dia
sendiri tak ada. Beginilah akibatnya yang konsekdan ldealisme,
dengan membatalkan adanya benda, ia membatalkayedsendiri.

38



Demikianlah David Hume dengan memisahkan ide damndh,
abstraction dan menganggap ide yang pertama, dalementang
benda sebagai dasar yang pertama, tewas dalamngantya
membatalkan adanya diri sendiri. Dengan begitu ébdetilnya
membatalkan filsafat idealisme itu.

Sesudah Hume, boleh dibilang filsafat idealismeakuthati. Tetapi
barang yang mati itu acapkali menjelma hidup kemloEngan
memakai bentuk baru, seperti Pharao Rah dan Rdahs&karangpun
masih ada bentuknya.

Emmanuel Kant ahli filsafat Jerman kesohor itu, gaemgkat naik
kembali bendera Hume, tetapi tidak dengan konsegwé¢nme. Kant
tidak berjalan terus jujur seperti Hume, tetapi unajundur. Seperti
kata Lenin, filsafat Kant tidak boleh dipakai bumgrkelahi, bukan
filsafat berkelahi. Menurut Kant, kita bisa ketadengan pancaindera
kita sesuatu benda, tetapi "Ding an Sich" benddisepa, Kita tidak
bisa ketahui.

"Kalau sudah kita ketahui sesuatu barang dengacapatera apa juga
lagi yang mesti kita ketahui tentang barang itu‘gihgah kaum

materialis bertanya. Buat kaum materialis hal idah cukup. Tetapi
buat Kant itu belum cukup. la tak sepenuhnya mekngeada Hume

dan bilang terus terang, bahwa benda itu buatakiaatla, yang ada
cuma gambaran dalam otaknya. Tetapi ia cari rurbpat sembunyi

dengan memakaDing an Sich benda itu sendiri.

Jawab Engles dalam hal ini, pendek dan jitu. Katgels: dari hari ke
sehari Ding an Sich itu, sudah menjadiDing an Furuns. Benda
yang sendirinya itu tidak diketahui, dari seharsk@ari sudah menjadi
"benda kita". Keterangan Engels tentang "Ding Funs'Uitu dulu
banyak saya cari tapi tak berjumpa. Tetapi menpikiran saya,
jawab Engels yang pendek ini mesti diterjemahk&agai berikut:

"Air' umpamanya, yang dahulu kala dianggap olehekenoyang kita
seperti suatu barang yang ajaib, sekarang kitahsk@sahui "zat
asalnya", ialah Hydrogen dan oxygen. Sudah diketamenurut
undang mana dia berpadu, ialah menurut Undang ibalpa rasanya
air itu kalau diraba atau diminum. Berapa berathya Apa gunanya
buat kita, buat tumbuhan dan hewan. Bagaimanangdatdsb. Apa
juga lagi yang mesti diDing an Sichkan tentang air, nenek moyang
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kita cuma mengetahui 4 zat saja di alam ini ialahah, air, api, udara.
Sekarang sudah diketahui 92 zat asli, elementemg diketahui sudah
boleh kita periksa dengan pancaindera kita, depgétakas yang kita
bikin, seperti microoskop, telescoop dan terop@agkakas yang bisa
membesarkan kuman, beratus ribu kali dan mendeakalisatang
beratus ribu kali. Perkakas yang dari tahun kertatlari abad ke abad,
bisa ditambah kepastiannya dan kejituannya. Senatiayang kita
ketahui itu boleh kita pada satu sama lainnya, liitat makanan dan
kesehatan kita, kita pakai kodratnya buat kehidugem kesenangan
kita. Kaum penakluk memakai buat menerpedo dan raemlyang
belum kita ketahui, sedang kita cari dengan giat dangan lebih
besar pengharapan mendapatkannya karena teori,begpikir dan
perkakas kita makin banyak, makin baik.

Dimana lagi Ding an Sich itu tempatnya, pada zaman, di mana alam
yang dahulu kala, dianggap gaib itu, sebagian besdah diketahui
dan dikontrole, dikemudikan dipakai menjadi "Sing tUns", yakni
benda kita, seperti kata Engels tadi. Idealis yebd licin, karena ia
memakai Dialektika dan Logika dengan cara dan lzalgasg tiada
ada bandingnya selama ini, ialah Hegel. Lama Mamlaupun ia
sudah Marxis, sesudah meninggalkan gurunya, Hedgékati
Hegelisme.

Dengan dua sayap thesis di kanan, anti thesis rdidein badan
synthesis di tengah, Hegel terbang makin lama makggi sampai
silau mata si pemandang.

Buat Hegel absolute ldetialah, yang membikin bendaRgalitat'.
"Die absolute ldee macht die Gesichédsolute idee yang membikin
sejarah, histori, dan membayang pada filsafat. Bulilgafat yang
membikin sejarah, katanya, melainkan Absolute Id&keren
nachdrucklichen Ausdruck, die Philosophie ist" yasggambar nyata
pada filsafat. Jadi menurut Hegel, sejarah ialgarale dunia dan
masyarakat dibikin Absolute Idee, dan hal ini tenbar pada filsafat.
Pada lain tempat Hegel mengatakan, bahwa NegaraSdah ialah
"verwieklichung penjelmaan, absolute idee itu. Absolute Ideedmna
dengan Metaphysik, Idee sendirinya, idee yang tdkkid, yang
tunggal tak jatuh pada undang sebab dan akibaiphidén mati, tak
melahirkan atau dilahirkan, tak takluk pada tempan dempat,
melainkan tunggal, terkuasa dan sempurna. Absoldee itu
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tergambar jitu dan pasti pada filsafat. Absoluteeldakhirnya sama
dengan metaphysik, yakni gaib di luar Iimu Alamhani, Ammon
kata Egypte purbakala, Dewa Rah.

Rohani inilah yang dicari oleh mystikus, murid teaeHindu, kalau ia
memandang puncak hidungnya saja, menyebut omm, arnmm,
lepas dari semua yang lahir, pikiran pada peremppama badannya
sendiri, lepas dari makanan, ya, lepas dari suaraendiri, omm,
omm, omm tadi. Kalau beruntung seperti Gautama Budhaka
leburlah Rohani, Jiwanya dengan Rohani yang meAdasn ini.

Feurbach, materialis besar, yang dianggap jemlattara Hegel dan
Marx, mula-mula memakai Dialektika juga. Buah pakinya ketika itu
banyak memberi alat pelajaran pada Marx dan Englespi setelah
Feurbach melemparkan Dialektika sebagian besabal&an hidup
terpencil, seolah-olah terbuang dari pergaulan, amakasil

pemeriksaannya jauh terbelakang dari Hegel. Hegalgdap oleh
kaum materialis sebagai ujung filsafat yang neggéikni ujung yang
membatalkan, ujung yang buntu. Feurbach diangghpgse ujung

yang positif, yakni pembuka jalan yang baru ke njaRaialektis

Materialistis. Kaum Marxis sepenuh-penuhnya mengk&manjuran

senjata Dialektika, tetapi membuang Idealisme Hegel

Marx, sesudah beberapa lama dikagumi dan dipengafielel,
(sebagai pelajar ia bisa hapalkan pasal-pasal yawging dari
Hegelisme), akhirnya memasang Hegelisme di atasinyak
Hegelisme yang selama ini dianggap berkepala didak berkaki di
kepala, dibalikkan sebagai mana mestinya. Bukarirgpik yang
menentukan pergaulan, melainkan pergaulan yang mhe@a
pikiran.

"Negara kata", kata Marx "ialah satu akuan danl lusi perjuangan
klas". Perjuangan klaslah yang menjadi "Motive-Edrckodrat
pergerakan sejarah masyarakat, kodrat mengubabkbilegara, jadi
bukanlah Absolute lde€ seperti kata Hegel. Zaman berbudak
bertukar menjadi Zaman Feodal, Zaman Ningrat. Zafaodal itu
sesudah Revolusi Perancis pada tahun 1789 beruka@adi Zaman-
Kuno dalam pandangan sekarang. Dialektika, yakrneptangan yang
berlaku pada zaman Berbudak, ialah pertentangaakbddn tuan.
Pada zaman feodal, pertentangan Ningrat dan Taetergangan
pemimpin gilde dengan anggota gilde. Pada zamanitdliame
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sekarang pertentangan buruh dan kaum modal. Pargart klas yang
berdasar atas pertentangan ekonomi itulah yangaadiekpdrat buat

menumpu masyarakat pada satu bentuk ke bentuklgemglari satu

tingkat ke tingkat yang lain. Dari masyarakat beedkan perbudakan
ke masyarakat berdasar keningratan, ke masyaralkatiasar

kemodalan. Jadi pertentangan itu bukan pertentaiigasaja, seperti
menurut paham Hegel — nanti akan diteruskan — it@@pentangan
barang yang nyata, pertentangan antara dua klas &sg berjuang,
yang sekarang terus berjuang.

Pertentangan klas, ialah klas manusia, ialah bayamg nyata itu,
berdasar atas pertentangan ekonomi yang dipertajaim kemajuan
tehnik. Tehnik yakni perkakas yang dipakai dalamgaelan, perkakas
yang pada zaman ini dimiliki oleh kaum berkuasa kium berpunya,
menjadi alat adanya perjuangan klas itu. Semuaagaskdan klas
manusia, yang menjalankan peranan dalam sejarahnianusia ini
adalah barang yang nyata semuanya. Peranan sdfjayatadalah
dibikin dan dikemudikan oleh Absolute Idee itu, agéimana juga
sejarah tumbuhan-hewan-manusia, bumi dan binataiak t
dikemudikan oleh Dewa Rah, Rohani, Ahimsa dsb.

Sebagaimana bumi dan bintang berjalan, bersejarahurut undang
tarik menarik yang didapat oleh Newton, sebagaimambuhan-
hewan dan manusia bersejarah menurut undang-ewpdugfarwin,
beginilah sejarahnya masyarakat manusia bersejaranurut
undangnya Historisch-Materialisme (Sejarah Matsnat), yang juga
dinamai Dialektika Materialisme.

Dengan lahirnya Marxisme, maka Hegelisme berbeleh Dialektika
Idealistis dan Dialektika Materialistis. Yang pen& dipegang oleh
kaum yang bermodal dan berkuasa dengan pengikwaya, kedua,
oleh kaum proletar yang revolusioner. Di antara dilaafat

bertentangan tadi, sudah tentu ada bermacam-maitsafatf bukan
buat bertarung. Hegelisme yang memang revolusitankadap kaum
Ningrat Jerman, tetapi kontra revolusioner terhalapm Proletar,
sudah tentu baik buat tempat berlindungnya kaurksieaer seperti
kata Marx: "Dalam bentuknya yang reaksioner, Hege# menjadi
adat, sebab bentuk ini menerjemahkan keadaan yig a

Idealisme tak akan mati selama masih ada perjuakiganni, selama
ada kaum yang menghisap dan menindas. Kaum hartgaag
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berkuasa pada satu pihak, mengemukakan ide, intgdédran,

terhadap kaum terhisap dan tertindas, pada laiakpia memakai
kemegahan, majiat rohani buat meninabobokan kalkerjpge supaya
nanti mendapat nikmat, bidadari, yang matanya Sepeta burung
merpati dan kesenangan kekal akhirat.

Demikianlah sesuai dengan perjuangan kelas, idealigtau tak
berdialektika, membentuk dirinya supaya cocok deriggadaan klas
yang memegangnya. Dimana Kapitalisme masih mudatk&arena
sedang naik seperti Amerika, maka lahirlah ideadisinerupa
"pragmatisme" yang dikemukakan oleh John DewegaFat pemikir
dari negara yang mempunyahé biggest of all semuanya paling
jempol, ini katanya berdasarkarobjective truth, hakekat yang
obyektif, yang tenang, tetapi kalau diperiksa leloidlam, maka
nyatalah bahwadbjective trutt, tadi bergantung pada paham, cita-
cita dan perasaan borjuasi Amerikhé' country of the frée negara
merdeka ialah buat borjuasi amerika. John Dewey gamabil
masyarkat borjuis dan paham borjuis sebagai terulaan berpikir,
ketika Amerika dalam kaya raya. Sekarang, sammlse perang ini
kemakmuran Amerika, yang disangka akan tinggal lk&di, sudah
menyusuli kawannya di Eropa Barat. Krisis sudalsibeharajalela
dan tetap.

Sekarang buat 11.000.000 buruh, jadi buat kira-E8#00.000 buruh
dengan anak bininya, obyective truth tadi, tidaklah begitu
"obyectivg, tidaklah begitu tenang. Semua barang yang meamber
ketenangan buat borjuis seperti harta benda, ijugtidisi dan hak
milik turun menurun, adalah benda yang mengacaugaham,
perasaan dan penghidupan kaum proletar Amerikaa®ia

Dimana pergerakan buruh berpengaruh sekali sepiertlerman
sebelum perang 1914-1918, maka dalam kalangan tarasendiri
idealisme itu tiadalah berani keluar terang-terandgzalam kalangan
kaum proletar sendiri masuk bermacam-macam ismeg dduarnya
berupa materialisme, tetapi pada dasarnya terddpatisme. Lenin
dalam bukunya: Empiris-Critismf dengan terang dan jitu
mengemukakan, pemisahan kaum ahli filsafat ataspduai, seperti
pertama kali dikemukakan oleh Engels, ialah patdifilsafat idealis
dan partai materialis. Dengan sempurnanya Lenin bo&mn kedok
yang dipakai oleh Empiris-Critism, Machinisme Nedalfsme, dll.
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Dan memperlihatkan idealisme yang sebetulnya jaiad filsafat
mereka.

Di Rusia usahanya Lenin dan Plechanoff, (yang dakatangan
Marxisten di Rusia sendiri sering saya dengar bahigahanoff lebih
besar dalam ilmu filsafat dari pada Lenin), usabadya ahli filsafat
Materialis ini akhirnya menjatuhkan kekuasaan fidsddealisme di
Rusia dan memaksa dia bekerja diam-diam. DialdWégerialisme
lalah llmu Pemandangan Dunid)Véltanschauurigyang resmi, opisil
di Sovyet Rusia.

Di sebelah Barat Eropa, idealisme masih sangatubsek dan pada
masa ini idealisme-lah yang resmi. ldealisme Barahdapat bentuk
baru, dan pakaian baru, ialah anarchisme palsu, atdr filsafat
Bergson dan syndikalisme dari Serel. Anachisme ®esrdgoukanlah
anarchisme beraksi, seperti ilmu yang dipeluk daelarchis besar,
ialah Bakunin. Bergson, Spengler dan Nietsche (ylagigkang ini
lalah satu filosoof krachtpatser, siapa kuat, siega, Ubermensch)
inilah yang dipeluk oleh Adolf Hitler dan Nazi. &dfat Fasisme
dianjurkan oleh pemikir Geovani Gentile.

"Facismé&, kata pemikir ini bukanlah New System, tata filsafat yang
baru, melainkan aksi-baru dan paham-bartManusia" katanya pada
hakekatnya beragama. Manusia dan Tuhan selalu daémge
Bewegung der Selbstverwirklichung pergerakan kekal buat
berpaduan.

Sedikit kita selidiki, filsafat partai fasis, yanggbetulnya pertama
sekali menaikkan bendera reaksi di Eropa Barabippartai Bojuis

liberal kacau, partai Sosialis maju-mundur dan gakKomunis

sebagian tak berpengalaman, tetapi terutama jugagss sebab
negara lItalia, kalau dikomuniskan gampang dikepdagy dijauhkan

oleh Kapitalisme Eropa Barat dan Amerika.

Fasisme kata Geovani Gentile, bukan tata filsadati memang tidak,
kalau dipandang dari kaca-mata idealisme. "akskt@dan paham-
baru" katanya pula. Aksi kaum tengah dan paham kaemgah
terhadap proletar dengan pertolongan kapitalis, angnbaru dalam
perjuangan proletar — kapitalis model baru. Tetgdau kita baca
Marx dalam buku "18th Brumaire of Louise Bonapartehtang aksi
dan paham Louise Bonaparte di Perancis, maka aksi phham
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Facisme lItalia tadi cuma bentuk baru dari aksi ¢eamam tua.
Mussolini, bapak fasisme juga amat tertarik olehpdeon Besar
"ommpya" dari Louse Bonaparte sampai ia mentonilki&poleon,
yang katanya orang ltalia itu.

Bahwa manusia dalam batinnya beragama, ini ditatalkleh
beberapa penyelidikan yang tenang, yang membuktikainerapa
bangsa di dunia tak mengetahui agama. Akhirnyaukélta baca
"pergerakan kekal buat perpaduan manusia dan Tuhariurut
filsafat fasis itu, kita ditarik lagi ke negara HKagvastu, ke kaki
gunung Himalaya; mengagumkan percobaan Gautama aBudh
mempersatukan rohnya dengan roh Alam buat masukikeana.
Cuma Gautama Budha tak seperti Mussolini memakagkiat dan
"kastor-olie” buat mematahkan semangat dan pahamsulmya
Mateotti, pemimpin sosialis Italia, musuh besar d&lisi yang hilang
lenyap selama-lamanya buat melakukan "paduan dehghan itu"
dengan lekas.

Perjuangan klas tertutup dan terbuka. Inilah aitsafat yang
sebenarnya dari arti Dialektika yang sebetulnyabdéeh melayang
tinggi seperti Hegelis dan tinggal di tanah, diybeseperti dialektis
materialisme (orang mesti makan dahulu sebelum ilbergkata
Engels), tetapi filsafat itu adalah bayangan masdssr yang
bertentangan, bukan bayangan Absolute Idee sdpdatHegel.

Pada permulaan, filsafat itu timbul pokok, yangi jaersoalan, ialah
"semua ini". Ahli filsafat bertanya: "semuanya ibymi, langit dan
pikiran itu sendiri, apakah artinya?" Lama-lamaspatan "semua ini"
cerai-berai. Bumi dan langit sudah jatuh menjaduilBintang, yang
sesudah Galilei, Copernicus, Newton, Einsten diénlfapat undang
yang sementara boleh dikatakan sempurna.

Bumi kita ini jatuh kepada llmu Bumi, Geography dému Tanah,
Geology, yang sendirinya mempunyai daerah dan meyapwndang
pula. Perkara yang berhubungan dengan Zat dan Kqdtah pada
llmu Alam. Perkara yang berhubungan dengan berpathederapa
zat, sehingga mendapatkan sifat baru, termasuklpad&imia. lImu
Alam yang mulanya memeluk llmu Kimia, sekarang neeaikan
dirinya dari llmu Listrik, yang sekarang karena dredaerahnya dan
dalam artinya mesti dipelajari sendirinya.
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Pemeriksaan atas tumbuhan jatuh pada Ilimu Tumbulakm,
pemeriksaan atas hewan dan manusia jatuh padadiéwan dan limu
Manusia. llmu Hidupnya asal dan penjelmaannya TurabuHewan
dan Manusia, jatuh pula pada Biology, satu lImugybaleh dikatakan
muda, dan banyak sekali mengandung arti buat kitapamanya
perkara evolusi atau pertumbuhan otak dan Pikieanaiak binatang
sampai ke otak manusia.

Sudahlah tentu satu llmu dengan yang lain, adak se&luk dan
perhubungannya, Iimu Alam dan limu Kimia, mesti eddhui ahli
yang mempelajari Iimu Kedokteran. Begitu pula agtice, IImu
Pertanian tak bisa berpisah dari IImu Alam dan IlKimia tadi.
Demikianlah pula seorang Insinyur, jatuh dan berdeangan limu
Alam dan Matematika.

Syahdan, maka masing-masing limu di atas tadibdlgean kemajuan
pergaulan kita, kemajuan industri, perniagaan desawat terpaksa
dipecah-pecah lagi, terpaksa dpecialiceet lagi, terpaksa
dipencilkan dan diistimewakan lagi. Dengan beggtkpra yang tiada
berkenaan bisa disingkirkan dan waktu itu bolehakip buat
memeriksa dan memperdalam perkara yang diistimawala limu
Kedokteran sudah pecah menjadi kedokteran umunkagzergigi,
telinga, mata, kanak-kanak dsb. Adalah bahaya Basince, kalau
pecah-pecahan itu (pada llmu yang sudah banyakakaj pecah
terus, dengan tidak lagi mengetahui perhubunganm léa dengan
llImu yang lain.

Bahaya itu kebetulan sudah diketahui dan amat ajgrélmuslihat
buat menjauhkannya. Kalau saya tak salah, makaataerk filsafat
sekarang diterjemahkan juga buat menggambarkan dgaya
mempersatukan [Imu bermacam-macam itu, jadi buateni&sa seluk
beluk dan perhubungannya. Dengan begitu, makaisnt&t, si Ahli
mungkin kehilangan hutan, karena sangat mempedmtpohon-
pohon saja.

Lupa garis besar, karena senantiasa memperhat&@s ygng kecil-
kecil saja. Daya upaya semacam inilah sekarang yarng diartikan
oleh perkataan filsafat. Bukan lagi sikap yang didumleh ahli filsafat
purbakala, yang dengan memangku tangan dan tafa&ugnyakan:
"Apakah artinya Alam dan apakah artinya pikirar?ftibemikianlah
kalau kita peramati kemajuan limu Filsafat tadike&ita lihat pada
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Zaman Tengah tahun 478-1492 si pencari Hakekakadileoleh

Ketuhanan. Kaum Scolastic, namanya di Eropa Bakabisa mencari
hakekat itu, kalau persoalan itu tiada digaranimaiui (dijeruki) dan

dimasak dengan God dan agama ialah agama Nasesud&h itu,
pada zaman borjuis filsafat tadi sudah susut pa&tsoplan "Jasmani
dan Rohani", badan dan pikiran. Sudah lama puafét ini jatuh ke
tangan psychology, limu jiwa, llmu yang memerikdae"working of

the mind" kerjanya otak. llmu ini tidak lagi diramgkan oleh si
pemikir di atas kursi malas dalam otaknya saja,amkin sudah
dimasukkan ke laboratorium. Disinilah otak binatasgn manusia
dipisah, diperiksa, diexperimentkan, diperalamkaisinilah instinct,

yakni pikiran hewan, perasaan, kemauan hewan dzak&pan hewan
dalam belajar, diperiksa, diperalamkan, diuji ddraddingkan dengan
akal, perasaan dan kemauan manusia. Experimeli¢dliam James

dan Thorndyke di Amerika, Pavlov di Rusia dan ekpentalis yang

lain, banyak mengumpulkan pengalaman yang berhdagamasih

banyak persoalan yang mesti diperalamkan dan diefi IImu yang

muda tetapi sangat menarik hati. "Ketahuilah dirigemdiri “. Inilah

sari persoalan dari seorang ahli filsafat Yunamgyaerkenal ialah
Socrates.

Sekarang persoalan ini sudah menjelma menjadi flesaan atas "the
working of the mind", kerjanya otak, yang sudah abkokkan ke
laboratorium bersama dengan Illmu lain-lain yang dasarkan
experiment, pengalaman.

Filsafat bertukar, artinya bertukar rupanya danapelbelah menjadi
beberapa ilmu yang berdasarkan experiment.

Engels sudah mendapat kesimpulan, bahwa sisanyafatil ialah
Dialektika dan Logika. Semua cabangnya yang laiuhjapada
bermacam-macam llmu Alam dan sejarah, ialah sejarasyarakat
Indonesia.

Marx memandang dari sudut pertarungan klas, berkatam 11
thesis:Die Phylosophen haben die Welt nur verschiendespngtiert.
Es komt aber daraufan die Welt zu veraend®ara ahli filsafat sudah
memberi bermacam-macam pemandangan tentang duwniaang
perlu ialah menukar (merubah) dunia itu!
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BAB Il
ILMU PENGETAHUAN - SAINS

SUDAH kita bicarakan, bahwa timbul, tumbuh, dan bamgnya
Indonesia Merdeka di dunia (“besar hendak melintBlmah makanan
yang kuat, bodoh makanan yang cerdik”) terutamgatdung pada
industri. Pada industri kita jumpai perkawinan sadan teknik, ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sains dan teknik tek dilgisahkan, seperti
juga energi dan materi. Sains dilaksanakan di kelan kemajuan atau
kemunduran teknologi memajukan atau memundurkan pengetahuan
pula.

Kalau Indonesia tidak merdeka, maka ilmu pengetahukan
terbelenggu. Semua negara merdeka sekarang mealkaion
merahasiakan penemuan, guna dipakainya sendirik uparsaingan
dalam perniagaan atau peperangan! Saintis (ilmuwigonesia,
janganlah bermimpi akan bisa leluasa berkembangmselpemerintah
Indonesia dikemudikan, dipengaruhi, atau diawashohegara lain
berdasarkan kapitalisme, negara apapun juga dilb&alang langit ini.
Kemerdekaan sains itu sehidup dan semati dengaerklekaan negara.
Begitu juga kemerdekaan sains bagi satu kelas, gehithn semati
dengan kemerdekaan kelas itu.

Walaupun Indonesia terkaya di dunia, tetapi selaanas tiada merdeka,
seperti politik negaranya, maka kekayaan Indonestak akan
menjadikan penduduk Indonesia senang, melainkarataemata akan
menyusahkannya, seperti 350 tahun belakangan iolitikP dan
kecerdasan bangsa asing akan memakai kekuatan esidomntuk
memastikan belenggu Indonesia seperti ular kobraghé& mangsanya.

Begitulah ekonomi politik dan sains itu satu padyang tidak boleh
dipecah-pecahkan. Bibit sains yang diakui kebenamandi seluruh
dunia, sekarang kita dapati pada bangsa Yunanarfmpy pikiran saya
bangsa inilah bangsa purbakala terbesar jika derandari penjuru ilmu
pengetahuan. llmu apa saja, kalau kita gali asakii@berjumpa dengan
Aristoteles yang menjadi guru besar pemikir Arabar¥] tak jemu
memberi pujian kepada “singa-pikiran” Yunani itual&r menanam biji
kedokteran. Euclides mengumpulkan matematika. gby&s pasti kita
pelajari dalam sekolah, kalau kita belajar matekaatArchimedes tak
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bisa dilupakan dalam ilmu alam. Demokritus dan Kiés, bapak teori
molekul dan atom, bapak dialektika, menjadi malenalti seiring dunia
yang bertambah tua.

Pada bangsa Arab orang Barat berterima kasih, kabamgsa ini

menyimpan dan memajukan kecerdasan Yunani. Al Kad@ah pusaka
dari Arab, yang dimajukan jauh oleh bangsa Baretafi selain ini, bibit

sains tak berapa tumbuh bermula (orisinal) di duxrab. Aljabar yang

besar sekali artinya dalam sains sekarang, bukéit ti dunia Arab,

melainkan di India. Seperti halnya kompas, ilmu ocstak buku, dan
obat bedil, dipindahkan oleh saudagar Arab daringkok ke Eropa,

begitu juga aljabar diambil dari India dan dipinklah ke Barat. Di sana
dia tumbuh dari bibit sampai ke pokok yang bercgbsabang di masa
sekarang.

Sudah tentu mustahil menguraikan sains yang bemngatban ber-ranting
begitu banyak satu per satunya pada buku ini. SG#iang seperti biologi
saja bisa menawan seumur seseorang manusia dergham Hisa
menghabiskan persoalan yang ditimbulkan oleh Bioitagsaja. Tetapi
barang siapa di antara pembaca ini berniat mendatemgetahuan
tentang suatu cabang ilmu pengetahuan, maka di sesaang cukup
jalan untuk memenuhi maksudnya. Dan lagi, maksudi boi terutama
ialah mengemukakan “cara” berpikir tangkas yangakhp oleh sains.
Walaupun cara yang dipakai dalam sains memasuklkga glialektika
dan logika, tetapi sains tentulah mengistimewakaetbde”, cara yang
dipakainya sendiri. Dalam sains sendiripun adaabeh metode yang
diutamakan oleh masing-masing cabang.

Matematika (ilmu dan bilangan) memakai cara danan&m dari ilmu

alam dan biologi, walaupun semangat dan pokok Hes@dwa cara yang
dipakai sebetulnya sama juga. Sebagaimana ilmu d@amkimia dan
lain-lain, sekarang dipengaruhi oleh dan didasarktas elektronika,
begitulah pula semua cabang ilmu sekarang, dipahgdan disandarkan
pada matematika.

Sudah diketahui, bahwa ilmu teknik sipil, kimia wathstrik, sehidup
semati dengan matematika. Setelah Mendelisme dia&loenarannya,
maka biologi Darwinisme yang bersandar pada lodi&adialektika saja,
sudah tak berpisah lagi dengan matematika. Begitoldd ilmu sosial,
seperti ekonomi, tidak merasa sempurna kalau taiskndarkan pada
statistika, yang merupakan bagian matematika pta. sudah ketahui,
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bahwa ahli bintang yang terbesar seperti Newtopjdce, dan Einstein
juga ahli matematika terbesar.

Buat pemikir sosial, walaupun dialektika dan logyag diutamakannya,
tetapi cara berpikir yang dipakai oleh ahli matekaajuga tiada percuma
kalau diketahuinya. Seperti pemain sepak bola yeug rugi kalau dia
mempelajari tenis atau berenang, begitulah jugakpesosial pada siapa
Madilog dipusatkan, akan bertambah kecerdasannya, kalau
mempelajari dan memahami cara yang dipakai matkanati

Seorang bertubuh baik dan kuat, kalau sudah dithiingan silat yang
baik, akan berbeda pandang langkah sikap dan wagkya terhadap
serangan lawannya dari pada ketika ia masih hialum dilatih.

Begitulah juga otak yang sudah dilatih oleh matekaatiain sikapnya
terhadap suatu persoalan daripada otak mentaha fpaccuma orang
barat mendasarkan sekolah rendah dan menengah rpassmatika.

Tiada percuma Euclides, ahli matematika Yunangdiijan guru pemuda
di seluruh dunia beradab masa sekarang. Pendithkiamesia, saya pikir
baru sempurna kalau pemuda putra dan putri, atasjhenegara mesti
tamatkan SMP, kecuali satu dua yang betul tak laiaknya untuk
menjalankan.

Entah dari mana, buku, majalah, atau surat kabay sgya sudah lupa,
tetapi dalam pelarian saya yang lebih dari 20 tahuiga definisi yang
pendek dan jitu yang saya ingat tentang sains ladala

1. Sains ialalaccurate thoughtiimu empiris, ialah cara berpikir yang
jitu, tepat, atau paham yang nyata.

2. Sains, ialalorganizations of fagtpenyusunan bukti.

3. Sains, ialatsimplification by generalisatigrpenyerderhanaan
generalisasi.

Ketiga definisi ini satu sama lainnya berhubungam dsi mengisi,
tambah menambah. Dipandang dari satu penjuru, yaergamalah
definisi yang jitu. Dari penjuru yang lain yang kethh dan seterusnya.

Bermula sekali diatas saya memakai kata definsinyartketentuan,
kepastian. Definisi penting sekali untuk segala amacsains, buat
accurate thoughtPenting buat matematika, ilmu alam dan logika.

Pasal 1. DEFINISI.

SAYA terjemahkan dengan penetapan, pembatasan,spamaArtinya
ialah untuk menentukan batas-batas yang tepat quatkataan atau
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hukum atau paham. Lebih dahulu mesti kita defiaisikdefinisi itu
sendiri. Lebih dahulu kita pastikan kepastian ipakah definisi itu?”
adalah pertanyaan yang kita lebih dahulu mestipawanpa definisi, tak
bisa ada sains, seperti sebetulnya keadaan dubeliunia Asia sebelum
Barang datang. Tak beres definisinya, maka moratit,meantang
perenang dan kacau balaulah sains. Cabang sainsnyangdiuraikan
seperti ilmu bumi umpamanya, mesti dipastikan didatdidefinsikan
lebih dahulu. Kalau tidak, pembicaraan bisa meluapngembara kian
kemari, melampaui dan meninggalkan cakupannya. Id@adiini
umpamanya, ialah satu perkara tentang cara berpi&ikara lain, tetapi
berhubungan kena mengena dengan Madilog boleh @ati diuraikan,
tetapi tak boleh melewati dan menyesatkan Madilag pokoknya, dari
tujuannya, yaitu perkara cara berpikir.

Sesudah cabang sebuah ilmu pengetahuan yang maaikaiu itu
didefinisikan, maka perlulah dipastikan materi baha lebih dahulu,
yakni segala bukti yang menjadi sendir dari ilmagetahuan itu.

Akhirnya, hukum yang diperoleh sebagai hasil peksaan yang tenang
mesti dipastikan betul-betul. Demikianlah pentingmigfinisi dalam ilmu
pengetahuan.

Satu definisi mesti cocok dengan perkara pertaggers disebut di atas
mesti accurat, jitu, tepat. Apakah yang bisa dingimeg tepat, dan akurat
itu? Kalau materi yang dipastikan, didefinisikamntérbatas, terpagar, dan
semuanya berada dalam batas-batas itu (Inggrismyak of the thing,
refer to all thing$. Kalau pagar pembatasannya tak rapi dan tak semua
materi berada dalam pagar itu, maka definisi igadgja

Dari materi yang mana ia dipagari? Dari materi yaaty golongan, satu
kelas dengannya, tetapi mempunyai perbedaan.

Jadi definisi itu bermaksud: pertama, menentukdorg@an kelas suatu
barang. Dan kedua, perbedaan barang itu dengangolm yang satu
kelas, satu golongan dengannya. Definisi itu measgnampakkan
essential attributessifat-sifat utama. Sifat-sifat yang utama ialaiak

dan perbedaan.

Contoh: kita mau memastikan, mendefinisikan manusgbih dahulu
kita mesti mencari golongan, kelas manusia, yagwan. Tetapi hewan
itu cukup luas cakupannya. Di dalamnya termasuk Wkrbau, monyet,
dil. Kita tahu monyet itu hewan, dan manusia itum@suk golongan
hewan. Dalam hal ini manusia dan monyet tadi memaegamaan.
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Tetapi kanak-kanak pun tahu bahwa manusia bukaryebhotdan monyet
bukan manusia. Jadi definisi kita tadi, bahwa menuts hewan
belumlah pas. Kita mesti mencari perbedaan dengamyet yang satu
kelas dengan manusia itu. Kita tahu, atau sekararigta percya (mesti
belum tentu besok keyakinan ini tetap benar) balmeanusia itu
mempunyai akal, dan monyet tidak, cuma berinsting.

Manusia pandai berpikir menurut hukum yang kita aanukum berpikir

atau logika, tetapi monyet cuma berinsting, bertdggan yag diberikan
alam padanya. Pendeknya, menurut pengetahuan lgtaramg,

perbedaan manusia dengan monyet adalah bahwa yatagnp pandai
berpikir dan yang kedua tidak.

Definisi, kepastian yang sempurna tentang manssiearang ada seperti
berikut :"manusia ialah hewan yang berpikir’. D&insemacam ini

sudah bisa menjawab dua syarat definisi: golongan kelas sebuah
benda, dan perbedaan antara benda itu.

1. Masuk golongan apa manusia itu? Jawab: masuk gafong
hewan.

2. Apa perbedaan manusia dengan monyet yang masuk
golongan hewan juga? Jawab: manusia pandai berpikir
monyet tidak.

Selama kita belum mendapat kepastian bahwa morajet pandai
berpikir, maka tingkat daya upaya kita yang pertam@k mendapatkan
definisi tadi sudah selesai. Dalam hal ini kita theaik ke tingkat kedua.
Kita mesti uji terus apakah definisi tadi betul nalai. Sekarang mesti
kita periksa. Pertama, apakah semua barang yangitaadefinisikan itu
(dalam hal ini manusia) masuk ke dalam pagar peasbatau tidak
semuanya. Kedua, apakah ada barang lain yang bbo&ansia masuk ke
dalam batas itu.

Kalau kita tahu bahwa semua A = B maka sebalikniya,nkesti bertanya
apakah semua B = A. Kalau jawabnya ya, barulahsaeldegasnya,
kalau kita tahu semua manusia adalah hewan yanmgklvemaka kita
mesti bertanya apakah semua hewan yang berpikim#@nusia? Kalau
jawabannya ya, maka benarlah definisi itu. Kaladakj gagallah
percobaan Kkita.

Marilah kita periksa apakah semua manusia itu adalewan yang
berpikir.
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Kita tahu umpamanya, tetangga kita selalu dipasma yang dia
bilang, kita tidak mengerti. Menggelikan atau maiilygan hati kita.
Orang bilang tetangga ini “gila”. Otaknya sakitk taeres lagi kerjanya.
Dulu beres, Sekarang tidak.

Tidak apa, ini adalah satexception satu perkecualian. Sains pun
mempunyaiexeption Lagi satu keberatan. Wak Gaib nama kenalan kita
itu, cakapnya lain dari orang biasa. Tadi malanarkgd ia “naik nafas”
pergi ke Kairo berjumpakan Sultan Farouk. Tadi majaga dia balik ke
desa Sawarga, tempatnya tinggal. Cerita semacameimang tak masuk
pada akal kita manusia biasa. Ini pun steptiondari manusia dipasung
tadi. Wak Gaib dari desa Sawarga, juga satu pedkiacudari manusia
biasa. Tetapi, perkecualian ini tidak seperti peukdian biasa. Kedua
manusia di atas berotak juga dan otaknya berpikja,j walaupun hasil
pikirannya tak sama dengan buah pikiran orang nlorma

Untuk sementara, ujian kita lulus, ujian tentangmisia manusia adalah
hewan yang berpikir’ itu bisa dipakai. Sekarang tm&ga periksa
sebaliknya, apakah semua hewan yag berpikir ituusian

Walaupun banyak cerita dari pemburu, penggembetyralisten ahli
hewan dan tumbuhan yang membuktikan kecerdasariabmaseperti
serigala, gajah, monyet, kancil dan pelanduk dalzan kehidupan
mereka, sementara boleh kita putuskan: tak adantdiraa hewan yang
bukan manusia itu pandai berpikir. Malaikat umpayaanpandai
berpikir. Tetapi kita manusia biasa belum pernafjubga malaikat dan
kita tak bisa memanggil malaikat pada tempat daktwgang kita pilih,
seperti kita bisa nyalakan api asal ada latnya paddu dan tempat yang
kita kehendaki.

Untuk sementara, tak kita dapati barang yang bukanusia termasuk
dalam golongan hewan yang berpikir. Semua manesmasuk hewan
yang berpikir. Sebaliknya tak ada yang bukan hebepikir termasuk
jadi manusia. Semua hewan berpikir itu manusiakbe(A=B dan B=A).

Jadi sementara benarlah definsi kita. Luluslahnupada tingkat kedua.
Tetapi kerja kita belum lagi sempurna. Kita mestiknke tingkat tiga,

tingkat penghabisan.

Pada tingkat ini kita mesti periksa, apakah defkita mencukupi segala
syarat berikut :

1. Definisi sebisa-bisanya singkat, tetapi jangalalu luas atau terlalu
sempit.
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2. Definisi tak boleltircular atau berputar-putar.

3. Definisi itu mestgeneralatau umum.

4. Definisi tak boleh memakai metafor, ibarat, Kegaratif,
penggambaran, kata yaogscurate menggunakan perkataan gaib,
samar.

5. Definisi tak boleh memakai kalimat negatif.

Marilah kita jelaskan satu persatu.

1. Definisi itu sebisa-bisanya singkat. Sebisa+bjai

Ada kalanya tidak bisa dipendekkan. Kalau dipendakknaknanya
menjadi sempit. Definisi tak boleh terlalu sempgindtak boleh terlalu
luas. Kalau saya bilang “manusia itu hewan”, madgtulodefinisi singkat
tapi juga monyet dan ular termasuk hewan. Jadiukdfinisi ini kita
balik, kita dapati “hewan itu manusia”. Tegasnydar,ukerbau dan
monyet itu manusia. Begitu juga kalau saya bilam@riusia itu hewan
bermata dua sebab kera dan ikan bermata dua.”

Definisi itu tak boleh sempit, ia mesti punya essérattributes segala
sifat penting yang tak boleh lupa. Kalau kita katakuda itu binatang
memamah, maka definisi itu terlalu luas sebab kerjuga binatang
memamah. Tetapi jika kita berkata “kuda itu bingtanemamah buat
ditunggangi Pangeran Diponegoro”, maka artinya adrterlalu sempit
sebab selain untuk ditunggangi Pangeran Diponegbeojuga dipakai
buat penarik delma, bajak dsb.

Dalam matematika kita lebih mudah mencari contodba® memang
matematika adalah buah pikiran yang pasti berddsasti yang
didefinisikan lebih dahulu.

Demikianlah square bujursangkar ialah satu gambar datar tertutup
dibatasi oleh 4 garis lurus yang sama panjang, magg 4 sudut siku-
siku. Di sini bukan satu saja sifat yang pentingrtéma, dia mesti
“gambar datar tertutup”, bukan gambar pada tempatinggi rendah.
Bukan terbuka, melainkan semua sisinya bertemu. &edia mesti
dibatasi oleh 4 garis lurus yang sama panjang,rb@katau 5. Garisnya
lurus tak boleh bengkok, panjang garis itu sama.gdétiga, 4 sudutnya
mesti siku-siku. Satu pun dari ketiga sifat diatak boleh tertinggal.
Kalau tertinggal bukasquareyang kita peroleh.

Memang definsi sebisa-bisanya pendek, tapi mestigaredung semua
sifat penting.
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2. Definisi itu tak boleltircular, berputar-putar.

Kesalahan ini didapat kalau kita memakai perkatasnyang bersamaan
artinya. Contoh dari Aristoteles. “Tumbuhan ialamdee hidup yang
mempunyai jiwavegetablé Sedangkarvegetabletu artinya tumbuhan
juga. Jadi sebenarnya definisi ini: “tumbuhan iakslrang hidup yang
mempunyai jiwa tumbuhan”. Di sini nyata, tumbuhaiikbartinya pada
tumbuhan. Setali tiga uang. Dengan begitu kitanendapat kepastian
penjelasan tentang tubuhan. Demikianlah kalau Ma&datGandhi
mendefinisikan bahwa “ahimsa itsoul forcé, kekuatan jiwa yang
berdasar kasihan, seperti simpati, rohani. Apakakuatan jiwa itu”?
ltulah yang perlu lagi dibuktikan dengan menggardma baru yang
mesti diterangkan pula, maka pekerjaan itu berguigar di sana saja,
seperti menghesta kain sarung. Begitulah seorangld®isaya tak akan
memberi keterangan apa-apa, kathfinition itu dia jelaskan begini :
“Definition, ialah satu ketentuan yang pasti, yang ditentukéh
ketentuan yang tentu”. Disini dia pakai perkataleeténtuan” dan “pasti”
berulang-ulang, artinya sama dengan definisi. Mmskidefinisinya itu
panjang, dia tak memberi keterangan baru, kareriardteggan yang
diberikannya itu tak berpangkal tak berujung.

3. Definisi itu mesti general atau umum.

Dia mesti umum, biasa, lebih dikenal dari para bgrgang hendak
didefinisikan. Hewan lebih umum, lebih luas cakupan daripada
manusia. Sebab ke dalam daerah hewan termasuknmgyet, ular, ikan,
dan bukan saja manusia. Tetapi walaupun cakuparnelyé luas,
pengertian umum itu sebisa-bisanya lebih dikemalgan diketahui oleh
kaum istimewa saja, kaum terpelajar saja umpamai@@ntohnya
definisi berikut ini. Walaupun betul, cuma diketableh sebagian kecil
manusia saja. “Jam adalah sebuah kronometer unargukur waktu
dengan jitu”. Cukuplah kalau dibilang “jam adalalerkakas buat
mengukur waktu”. Tak perlu kita pergi ke kapal, dima orang pakai
semacam jam istimewa yang bernama kronometer pek&rjaan yang
kurang dikenal khalayak! Kecuali kalau tak ada cama daripada cara
khusus ini tadi.

4. Definisi tak boleh memakai metafor, perumpaméaia figuratif dan
kata yangbscurate gaib.

Kita dengan definisi hendak memastikan, membuktikaan
menerangkan suatu barang. Dengan memakai ibaggtmEjggambaran
saja dan memakai perkataan gaib yang tidak bisendlkpanca indera,
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barang yang mau kita definisikan itu tak akan lmeb@ah nyata. Malah
sebaliknya.

Demikianlah kalau seorang penyair, tukang metafangy tulen,
mengumpamakan dirinya sebagai “sepantun anak ikeng yli waktu
pasang besar hanyutlah ia”. Dalam satu hal dia Menpersamaan
dengan ikan. lkan dihanyutkan pasang dan si pengdéianyutkan
sengsara hidup, walaupun sengsara hidupnya itgkati cuma didapat
di ujung pena Parker-nya saja. Tapi lain dari &k banyak persamaan
anak ikan tadi dengan penyair kita. Kalau dalamdeénisikan penyair
kita definisikan anak ikan sebagai gantinya, malkesuklah pula segala
sifat anak ikan yang tak ada pada si penyair. Unapgman kepala si anak
ikan selalu dingin, kecuali kalau sudah masuk k@&#dangkan kepala si
penyair belum tentu dingin, adem selalu.

Begitu juga dengan memakai gambaran atau memakaikktd gaib,
barang yang akan dipastikan tak akan bertambah padah sebaliknya
bertambah gaib.

Demikianlah kalau sekiranya saya sajikan defimsiang Rohani kepada
pembaca yang terhormat: “Rohani itu ialah satu Kodeksana Sang
Garuda Rajawali yang mengendari bulan dan matadf@mni,menerbitkan
bintang dan bumi yang bisa menjelma menjadi Kumasopati
memasuki Pagar Jasmani”.

5. Definisi tak boleh memakai kalimat negatif (tade-).

Kalau saya definisikan orang miskin sebagai oramagytak kaya, maka
definisi itu negatif. Tak bersifat yang nyata, ygasitif. Bandingkanlah
dengan definisi ini: orang miskin ialah orang yadak punya harta benda
apa-apa. Kadang dalam matematika sebuah defimsifdtenegatif, tapi
ila sebenarnya positif. Umpamanya: satu garis liltugak mengubah
tujuannya. Di sini kata “tak mengubah” berarti “retapkan”. Jadi
definisi itu boleh diganti menjadi: satu garis menetapkan tujuannya.
Kadang-kadang tak ada akal lain kecuali memberidafinisi yang
negatif, umpamanya: gelap itu ialah tak terang.

Apabila Gautama Budha disesakkan oleh muridnya depgatanyaan
yang berhubungan dengan sifat nirwana, rohani, ptem; maka dia
jawab: 1. Bukan ini. 2 Bukan itu, 3. Bukan ini atau(gither this or that
Inggrisnya). 4. Bukan tak ini dan tak itoaf neither this or that

Barangkali sebagai pusaka dari putera raja kapitawgsng memang
pandai sekali memakai logika, walaupun berdasartikajs maka di
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masyarakat Indonesia pun kita berjumpa dengan tyawanain tidak” itu
dalam ilmu gaib.

Terlampau panjanglah sudah uraian kita tentanguidefiTetapi definisi
itu kita anggap sebagai wilayah sains, ilmu pergeta. Tak berdefinisi,
maka semua ilmu tinggal satu onggok bukti sajagdepeonggok pasir,
tak ada pertalian masing-masing pasir. Baru kalaefuaisikan, yang
berarti juga diorganisir, disusun, digenalisir, (bagegala bukti yang
teronggok tadi jadi sains. Onggokan pasir tadi b@ersatu dan kokoh,
kalau diikat dengan semen.

Pasal 2. MATEMATIKA

ILMU tentang bidang dan bilangan yang kita pak&iasang pada semua
sekolah yang berdasar peradaban barat ialah matamgang disusun
oleh Euclides. Walaupun aljabar amat penting dalemua ilmu
pengetahuan, sekarang tiadalah dia akan saya aw®bdgai model,
contoh untuk menjelaskan cara berpikir yang dipalkdam matematika.
Barangkali di antara para pembaca tentu ada segmyé yang selalu
diingatkan oleh guru, kalau menjawab perhitungammatika janganlah
memakai cara aljabar. Peringatan dari guru itu b&na sekali.

Memakai jalan aljabar tidak menambah kecerdasamadia kita masih
memanjat tingkat yang pertama sekali dalam mat&maBisa jadi cara
berpikir aljabar itu membatasi otak kita. Menjadik&ita berpikir
mekanis, seperti mesin, tiada memakai penyelidi&lain dahulu.

Seperti mesin berhitung yang sekarang ini banyaglakdii begitulah
jadinya otak kita. Memindahkan persoalan berhitarignetika tadi pada
persoalan aljabar yang memang memudahkan semuzalz@rsian lekas
mendapatkan hasil. Tiadalah lagi dipikirkan jalaara, metode mana
yang dipakai dan cara mana yang pendek dan jantdira beberapa cara.
Yang dipikirkannya ialah lekas mendapat hasil, pgadan yang betul,
result Sedangkan sebetulnya cara mendapatkan hasi iy@aag lebih
penting dari pada hasil itu sendiri. Begitulah menyendapat penulis
ini.

Belakang hari di kelas sekolah yang lebih tinggnytis juga tiada begitu
lagi memperhatikan hasil itu. Kalau sudah terlibata yang baik di
antara dua atau lebih cara, maka sering penutla fegi menyelesaikan
persoalan itu sampai mendapatkasult dan tidak perdulikan beberapa
soal yang bisa diselesaikan dengan hanya satu Damagan begitu,
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banyak waktu terpelihara dan saya pikir kecerddmsapikir bisa maju.
Pada matematika yang tinggi, hasil itu memang tloditu penting lagi.

Memang aljabar lebih abstrak dari aritmetika, let@hpisah dari pada
benda. Pada aritmetika saja kalau kita lihat 2=+42 maka tiada lagi kita
pikirkan bahwa dua itu cuma bilangannya, nomorsgégh satu dari sifat
barang itu, bukan benda itu sendiri. Seperti jugani ialah warna
barang, bukan barang itu.

Bilangan itu sudah terpisah dari benda dan bisa kikwamua benda. 2
itu bisa jadi 2 kerbau atau 2 telur. Kita tahugke? kerbau + 2 telur, kita
tidak akan mendapatkan 4 kerbau atau 4 telur. ¥aitig cuma bilangan.
Satu hal yang terpisah dari benda, Cuma ada dal&marpiabstrak
belaka. Syahdan alajabar lebih terpisah, lebihralbdagi. Marilah kita
ambil formula.
(at+b) (b-a) = a2 - b2 Kalau a itu 3 dan b itu Zxm&3+2)(3-2) =32-22,
Di sebelah kiri tanda = kita peroleh 5 x 1 = 5.Kanan 9 — 4 = 5 pula.
Jadi yang di kiri bersatu, sama dengan di kanalahijuga asal makna
aljabar dalam bahasa Arab. Kalau 4 bukan 3 segitias melainkan 5
dan b bukan 2 melainkan 3 umpamanya, maka kitdge(6+3) (5-3) =
52 - 32 Di kiri tanda = kita peroleh 8 x 2 = T8. kanan juga 16, yaitu
25-09.

Begitulah seterusnya a itu mewakili tak berbatasaygka,unlimited
bisa 2, 3, 4 ....begitu juga b, mewakili tak beglsalya. A itu tak perlu
lebih besar dari b, umpamanya (2+3) (2-3) =22aRu5x(-1)=4-9
=-5.Q,E, D.

Seperti angka-angka tadi mewakili benda, 2 kerkdau & telur, begitu
juga a yang mewakili angka, 2, 3, 4 dsb. Adalah yetg abstrak,
terpisah dari benda. Sedangkan angka itu sendiatsabstrak, apalagi
huruf a dan b dalam aljabar tadi. Aljabar adalatuilyang lebih abstrak
dari aritmetika, begitu terpisah dari benda.

Bukan maksud saya mengatakan, bahwa karena matanetksah dari
benda, maka ia tak berguna. Jadi aljabar tinggglabih abstrak tadi
adalah lebih tak berguna. Sudah tentu tidak. Bageaman abstraknya
aljabar, dia berdasarkan aritmetika juga, dan efila itu berdasarkan
benda juga. Tetapi guna mengambil contoh untuk etesian cara
berpikir, tentu kita tak boleh mulai dari ilmu yasgdah abstrak, yang
sudah sampai ke tingkat atas itu. Kita mesti anpl@itmulaan atau
pertengahan. Di mana cara berpikir itu masih didasapada barang
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yang nyata, pada bukfacts Kita ambil contoh geometri. Geometri tidak
diajarkan di sekolah rendah, melainkan di sekolahengah.

Bukti, facts dalam geometri memang tak selalu begitu nyatarigpada
iImu alam atau kimia. Tetapi cukup nyata dan bigmmbarkan dalam
otak atau di atas kertas. Pentingnya geometritéripada definisinya
yang jitu dan “cara” yang pasti. Keduanya menamlka&icerdasan
berpikir. Dari geometri kita bisa memanjat ke taamg@gng lebih tinggi.
Lulusan SMP kalau punya otak sedikit lebih dare+satta, saya pikir
dengan belajar sendiri bisa sampai ke langit maikaabila ia cukup
sabar dan mempunyai waktu. Tetapi susah, kalau nbukastahil,
mempelajari dan memahami logika dan dialektika kal@alak lebih
dahulu dilatih, dididik dengan geometri.

Pasal 3. GEOMETRI.

BERMULA sekali dalam buku sekolah menengah, kitadmet dengan
definisi geometri kira-kira seperti berikut: ilmwaryg mempelajari sifat
bentuk tiga dimensi, bidang, garis, dan titik. Sifang dipakai dan
dipelajari dari badan, tentulah sifat yang berkendengan ilmu geometri
saja, bukan yang berkenaan dengan ilmu lainnyaalnyia ilmu alam.
Geometri tidak memperdulikan zat berat, panas,ehangi suatu bentuk
tiga dimensi.

Satu per satunya didefinsikan pula. Beginilah digast:

Isi adalah bagian dari ruang alam yang berbatagk®ia penjuru.
Bidang adalah batas massa.

Garis adalah batas bidang.

Titik adalah batas garis.

Marilah kita periksa definisi di atas ini dengan laksanakan
pengetahuan ktia tentang definisi.

Isi, katanya, ialah sebagian dari ruang alapace Jadi isi masuk
golongan, kelas yang lebih umum, yaitu “sebagiamgualam”. Sebagian
itu bukan berarti seluruhnya dari ruang alam yargs litu. Tetapi 1 m3
udara, juga masuk golongan “sebagian ruang alanta tahu badan,
seperti kerbau, manusia dsb, bukan 1m3 udara yage $ebagian dari
ruang alam. Jadi definisi di atas mesti dipagaareka terlampau luas.
Pagarnya, adalah perbedaan badan dengan barangydamm sama
golongannya.
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Anak kalimat “yang berbatas ke semua penjuru” milmang menjadi
pagar. Isi yang masuk golongan “sebagian dari rugag” itu harus
berbatas ke semua penjuru. Baik di atas maupunadialy. Di Kiri
maupun di kanan. di depan atau di belakang. Isiséperti peti dsb.
Mempunyai batas bidang. Sedangkan udara yang gugesuk golongan
“sebagian dari ruang alam” tak terbatasi oleh kgd&eterusnya, semua
isi bernyawa atau tidak ialah sebagian dari rudamaang berbatas ke
semua penjuru. Dan sebaliknya, sebagian dari ralarg yang berbatas
ke semua penjuru ialah isi.

Jadi definisi tentang isi cukup jitu. Golongan dperbedaan adalah
essential attributesPula definisi itu pendek, tak berputar-putar, omu
tak mengandung ibarat, kata gaib, dan tidak pufgatife Pendek kata,
definisi itu sempurna menurut sains.

Seterusnya, bidang ialah batas isi.

Begitulah definisi tentang bidang, garis, dan titntoh dengan sains,
jadi sainstifik. Tetapi akan terlalu panjang kataya mesti periksa satu
persatunya. Terserah kepada pembaca untuk menmergksandiri. untuk
menerapkan yang sudah dipelajari.

Sesudah menerangkan tentang geometri dan bukti ygrakainya,
sesudah mengingatkan bahwa definisi itu cocok dewlgéinisi pertama
yang saya kemukakan tentang sains, yaitu akurdtarsaya ingatkan
definisi kedua dan ketiga. Sains itu ialalrganization of facts
penyusunan segala bukti dasimplification by generalisatign
penyederhanaan dengan generalisasi bukti. Keduaisighi pun kena
mengena, isi mengisi dan keduanya berdasarattssbukti.

Organisasi atau generalisasi dalam matematika aeteqri dan dalam
iImu bintang atau ilmu alam berupa law atau huk#ma bisa dengar
teorema Fermat dan EuleBinomium of NewtgnLaws of Motion
(Hukum Gerak) NewtorDaltons Law(Hukum Kimia Dalton), dll. Teori
atau hukum tadi keduanya hasil dari penyusunan gemeralisasi
beberapa bukti, berdasarkan atas bukti. Tetapii bretig kita pakai
dalam geometri, seperti isi, bidang, garis, dak ltieérlainan dengan bukti
yang diladeni oleh ahli bintang, tumbuhan, binatangnusia, dan zat.

Isi bisa kita pastikan dengan panca indera kitaptebidang, garis, dan
titik cuma bisa kita “hampiri” keadaanya dengan parman. Bidang itu
tidak bisa berdiri sendiri. Bidang peti tidak bistakpotong jadi peti tadi.
Kalau kita potong berapapun tipisnya, maka jadi@danlah dia dan
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mengambil “sebagian dari ruang alam”. Selain itlgken mesti kita
pikirkan sifat yang lekat pada bidang yakni duaetsi, dua ukuran, dua
besaran: panjang dan lebar. Sedang badan itu memipiige dimensi :
panjang, lebar, dan tinggi.

Garis ialah batas bidang. Garis hanya mempunyai diaensi, yakni
panjang. Jadi ia tak punya lebar. Berapa pun rgngia pena kita, garis
yang kita bikin itu mesti masih punya lebar. Kigdt yang punya lebar
dan panjang ialah bidang. Garis cuma satu dimajsiysitu panjang.

Titik ialah batas garis, satu titik berada di ujudan yang lain berada di
pangkal garis. Suatu titik tak punya ukuran, besaBagaimanapun
halusnya ujung pensil kita, titik yang kita bikin atas kertas tadi masih
punya 3 dimensi : panjang, lebar dan tinggi.

Nyatalah sudah, bahwa bidang, garis, dan titik ydtegnamakan bukti,
tidak seperti bukti biasa yang bisa kita saksikangan panca indera kita.
Tetapi kita bisa hampiri dengan gambaran, sepediekal, atom,
walaupun dalam teorinya menjadi benda yang tak dbasbkecilnya,
asalnya dari benda juga. Kita tak perlu lari keiduegaiban. Bidang,
garis, dan titik yang mesti kita dekati dengan garab walaupun tidak
seperti bintang bagi ahli astronomi atau kuman bailgli biologi,
bukanlah barang yang semata-mata kosoathing seperti rohani.

Kita bisa mendekatinya dengan gambaran dan bisggaembarkannya
dalam otak. Dan semenjak Rutherford, memang sudahddihat dengan
teropong. Walaupun alam tiada memperhatikan daangarsekali

memberikan kepada kita benda seperti kubus, silincigur sangkar,
lingkaran, segitiga, dan garis lurus, tetapi sebhgail dari otak, maka
ahli matematika, kaum insinyur dan seniman sudahmimeeikan

bermacam-macam gedung, rumah, dan kesenian yamgigezpada kita.
Menambah kesehatan dan mempertinggi peradaban kita.

“Cara berpikir” jitu yang melayani bukti, yang téhisewa masuk dalam
wilayah geometri tadi saja juga dipakai dalam mankén perkara-
perkara lain. Atau cara itu berkenan langsung tidiak dengan cara yang
dipakai untuk melayani perkara di luar ilmu ukueb8b itu, cara berpikir
dalam ilmu ukur penting sekali buat latihan otak.

Pasal 4. TEORI DAN UJIAN.

TEORI mesti diuji. Teori dalam bahasa Inggris bigkefinisikan sebagai
“satu hipotesis yang sudah diujiA proved hypothesisSatu hipotesis
lalah satu paham yang sementara dipakai tetapi mbelwyata
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kebenarannya: satu persangka, satu kepercayaanaseaia. Kalau
sudah nyata kebenarannya, ia bernama teori.

Selama atom masih tinggal dalam otak Democritues, sapka atom tadi
dalam ribuan tahun masih tinggal sebagai hipotdgtapi sesudah atom
itu sekarang bisa dilihat dengan mikroskop, makanatu bukan barang
kepercayaan, dugaan lagi, melainkan bukti. Kadadgikg teori itu juga
dipakai untuk ditentangkan dengan praktek. Teonngydidak bisa

dipraktekkan semata-mata tinggal sebagai teorikbel@deori yang kita

maksud di sini adalah teori yang nyata kebenargneygai yang sudah
diuji dan dilaksanakan sehari-hari.

Disini mesti diingat, bahwa perkataan Latin atainahi yang pindah ke
bahasa Belanda dan Inggris sudah tidak berubah plaggertiannya.
Asalnya sama, tetapi perkembangannya berlainan.tuBggiperbedaan
teriemahan dan pemakaian kata-kata “teori” danbehm” dalam dua
bahasa tersebut.

Yang penting buat saya, buat Madilog, ialah metati®u cara yang
dijalankan untuk menguji benar tidaknya suatu tedfetode yang
dipakai :

1. Metodesintesis.
2. Metodeanalitis.
3. Metodereductio ad absurdum.

Ketiga metode ini sukar dilaksanakan dengan tepalfauk tiada
mengambil contoh dari geometri sendiri. Sebab itai kasa perlu di sini
berlaku sebagai murid sekolah menengah untuk mebgopr tidaknya
suatu teori (Bagi pembaca yang tidak mempelajarmgo, bagian ini
bisa dilampaui saja).

1. Metode sintesis

Untuk melaksanakan metode ini saya ambil teori &ydhas, filsuf

Yunani yang masyhur lebih dari 2.500 tahun yangplam Bukan saja
teori ini memberi contoh yang baik guna melaksanakatode sintesis.
Tetapi juga sebagai penghormatan kepada pemikar lzasnan purbakala
yang dengan beberapa pemikir Yunani lain, bolehghiap perintis sains.
Teori Pythagoras adalah satu anak tangga yang dweaiki pada jenjang
geometri, menurut sistem Euclides. Beberapa caaa lgisa dilakukan.
Dulu saya tahu beberapa jalan. Sekarang sudahTepapi ujian yang di

bawah ini cukup baik buat maksud kita.

62



TEORI PYTAHGORAS :
“Jumlah kuadrat (lipat dua) dari dua garis sudkih si kuadrat dari garis miring

Terbukti ABC bersiku (90°) pada A.
Mesti diuji: AC2+ AB2=BC?2

Ujian: Kita tarik garis tinggi AD (artinya AD membtuk sudut (90°) pada BC

ADC sama bentuk dengan ADB.
Jadi, ADC sama bentuk dengan ADB
(menurut teori sama sebangun) — tingkat |
CD:AC=AC:BC
DB: AB=AB:BC
(menurut teori sudut siku) — tingkat Il
Jadi AC?2=CDxBC
AB2=DB x BC
(menurut teori hukum aritmetika) — tingkat Ill
AC2+BCz2 =(CD +DB)xBC
=BC xBC
=BC?2
(menurut hukum aritmetikajngkat 1V

Empat tingkat 1, II, Ill, IV, kita mesti jalani barsampai ke penghabisan.
Masing-masing dari 4 tingkat itu ialah teori geormgiga, tetapi Il dn
IV ialah teori atau hukum yang dipakai pada aritk@eyang bisa dipakai
pula dalam aljabar. Tiap-tiap teori yang dipakaabiipecah lagi menjadi
teori yang dipelajari lebih dahulu.

Nyatalah sifat atau metode cara sintetis itu mengseori yang sudah
dikenal, sampai teori yang mesti diuji nyata kelbenaya. Kita berjalan
dari yang dikenal kepada yang baru. Kita pasangladgori yang sudah
dikenal guna menyatakan yang belum dikenal. Seaolah- kita
berjenjang naik!

Kalau kita pakai jalan analitis, kita berlaku sékata. Kita bertangga
turun.

2. Metode analitis

Teori = soal : kalau salah satu dari 2 sisi sudkut su setengah dari sisi
yang miring (hypotenusa), maka di depan sisi it sutut 30°

Diketahui : sudut CAB =90
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AC =% BC=CD
Mesti di uji sudut ABC = 30 °

Disini kita tidak kenal atau tak lekas kenal te@ng bisa dipasang guna
mencapai maksud kita. Bisa jadi kalau lama kita mgkan atau kita
pendam soal ini dalam kepala, maka sesudah satwagjam, satu atau
dua hari, sedang mandi atau menyepak bola, sedamgmmes atau
makan gado-gado, jawabnya tiba-tiba keluar. Tesd@p ini tak bisa
dipakai dalam ujian. Kalau jalan sintetis tak lekasmbawa hasil, maka
andaikan teori ini benar.

Jadi sudut ABC yang mesti kita uji itu betul 30 ©

Kita bertanya, apakah akibatnya? Kalau akibatngakti berlawanan
dengan hukum geometri umumnya dan fakta-fakta sa#l) bukti teori
yang khususnya mesti kita wujudkan, maka benadahitu.

Demikianlah kalau ABC = 30° maka ACB = 60°. Kalagihe
ADC = 60° sebab AC = CD menurut bukti-bukti soaldt ADC =
60°, maka ADB = 180° - 60° = 120°.

Kalau ADB =120° maka BAD = 180° - (120°+30%96°

Kalau BAD = 30° maka DAC =60°

Dan ini benar, menurut yang berbukti berm@aot Erat
DemonstrandunDemikianlah sudah terbukti.

Nyatalah di atas, kita bermain dengan “kalau” daminnfandai’. Dari

ujung yakni perkara yang mesti ktia uji sampai lengkal, ke dasar
geometri, kita main “andai”. Bila kita tak bertemengjan hal yang
berlawanan, dengan geometri umumnya dan bukti-lyaktg didasarkan
pada soal itu sendiri khususnya, maka benarlah jata. Betullah teori
atau soal itu tadi.

Dengan metode sintesis kita berjalan dari yangndiké&e yang belum
atau yang mau kita kenal. Dengan metode analitimlaya. Kita
berjalan dari yang mau tetapi belum kita kenal,akigpjalan yang sudah
kita kenal. Kita ungkap segala yang tersembunyardatahasia baru,
dalam teori atau soal baru.

3. Metodereduciton ad absurdum

Ada kalanya kita tak lekas atau tak dapat jalanRametode di atas.
Dalam hal ini kita pakai perkakas terakhir, metod=luciton ad
absurdum Kita jerumuskan, sengaja sesatkan siapa yangpéakaya
pada teori itu supaya insyaf, bahwa teori itu yajag benar.
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Teori atau soal berkata :
Cuma satu garis siku bisa dijatuhkan dari titik Cgpgdris AB.

Terbukti . garis AB
Sudut CDA =90°
Mesti diuji : cuma CD saja yang bersiku (90%%la AB.

Ujian : kita kerok otak kita mencari teori dan huokwang kita kenal
untuk menyelesaikan soal ini. Tak dapat! kita benfyengandaian” dan
coba berjalan dari yang belum dikenal pada yangang&kenal. Gagal!
Kita buntu, keringat sudah keluar, kita sedang rdadé@amendan sang
waktu hampir berlalu. Sekarang, mau tak mau, ladapjalan ketiga :
reduction ad absurdum.

Seandainya ada garis kedua, bersiku, jatuh darid@ p&8, umpamanya
garis CE. Kalau begitu sudut CED = 90°. Maka junBasudut CDE =
90° + 90° + X°, atau 180° + X° lebih besar dari°18faka bertentangan
dengan hukum yang sudah dikenal dalam geometty:yjiamlah semua
sudut dalam sebuah segitiga selalu 180°. Maka pelagen tadi absurd.
Bertentangan dengan hukum yang dikenal. Karenanya yang mau
kita uji di atas itu benar.

Pada jalan ketiga ini, pertama kali mengandaikabaakeori itu salah.
Kita berjalan membelakang dari akibat ke pangk&hifkya kita sesat,
sebab kita berjumpa dengan hal yang bertentangagadehukum atau
teori geometri yang sudah diakui kebenarannya latahulu. Jadi

akhirnya kita yakin bahwa akibat teori yang mayidiu sendiri tidaklah

salah. Semua jalan lain malah menyesatkan kitaKakibat disalahkan,
maka “dasar-dasar” geometri yang sudah diakui kamfaemya mesti
disahkan pula.

PROBLEMA

Dalam problema, yaitu soal-soal membuat sebuah gamgbometri
(geometry figurg dengan penggaris dan jangka, kita juga memakai du
cara pertama dalam menguiji teori tadi: sintesisatsatitis.

Ada lagi satu cara yang bisa dipakgaitu intersection of logicatau
pertemuan jalan. Sesudah gambar geometri tadi tlitmaka seperti pada
teori, kita mesti menguji kebenaran gambar yan@ lgeroleh. Uji,
apakah gambar itu memenuhi syarat yang dituntut pleblema. Jadi
sebuah problema mesti mula-mula dipecahkan barwdiam di uji.

Untuk meringkas, maka sekarang tidaklah perlu kiembuat gambar
untuk menjelaskan dua cara yang pertama, karenahsudasuk
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pembicaraan kita terdahulu. Untuk memudahkan pé&agerebih baik
kita mulai dengan cara yang baru itu.

INTERSECTION OF LOGIS

Problema: Tariklah garis menyinggung pada satu lingkaratudr titik
tadi.

Diketahui: Lingkaran M lingkaran N

Dikehendaki: Menarik garis menyinggung dari P ke lingkaran dake
lingkaran N

Konstruksi : Sambungkan P dengan M

Buat lingkaran penolong M dengan memakai titik Maggeh titik pusat.
Lingkaran N memotong lingkaran pada titik A darktB

Hubungkan titik A dan B dengan P.

Jadilah garis PA dan PB sebagai garis singgung giedpendaki.

Ujian: Tarik garis penolong MA dan MB. Nyata bahwalgt MAP dan

MBP bersiku 90°, karena masing-masing berdiri pawnigkdran. Garis

PA dan PB berdiri tegak lurus atasaal MB dan MA. Jadinya kedua
garis PA dan PB adalah dari singgung.

Amatilah sudut MBP. Sudut itu 90° sebab berdiri négueg %2 lingkaran
PBM. la adalah pertemuan garis PB dan NB di titik BIKTB pada dua
garis PB berlocus, bertempat di seluruh lingkaran DMmana dua
lingkaran itu bertemu, berselang, seperti di Baui@ah titik B dari garis
PB dan B dari garis MB berpadu.

Amatilah sendiri sudut MAP.

Pasal 5. CARA BERPIKIR MATEMATIS DAN KEHIDUPAN

SEBETULNYA cara berpikir dalam geometri tadi, walaopsedikit lain
bentuknya, termasuk juga ke dalam cara kita bermkhari-harinya.
Makin cerdas otak kita dilatih oleh matematika, madesar harapan kita
akan ketetapan dan kebenaran buah pikiran kitaniy&klau kita
perhatikan syarat lainnya bagi kesempurnaan berpiki

Kalau seorang bapak yang berpengalaman mengingatkaknya yang
keras hati bahwa uang yang ada dalam kantongnyad#k cukup buat
perjalanan yang begitu jauh, maka sebetulnya ia asang alasan,
seperti ahli matematika tadi ketika sedang mengeniar tidaknya suatu
persoalan. Si bapak menghitung berapa hari jaupey@lanan, berapa
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belanja seharinya dsb. Kalau dalam perhitunganayaenemukan uang
yang diperlukan jauh lebih banyak dari uang yang ad kantong

anaknya, maka ia memutuskan bahwa uang anaknyeukaip. Si anak
terburu nafsu, salah perkiraan.

Kalau seorang advokat mengajukan, memasang bebbtdpen untuk
membenarkan perbuatan orang yang ia lindungi attwkumenyalahkan
lawannya, maka ia sebenarnya memakai cara yangi-bahimya juga
dipakai oleh ahli matematika.

Makin tersusun alasannya, makin benar satu peraasan itu. Makin
tangkas ia membentuk alasannya, makin besarlahapgmgya pada
pendengar.

Lenin, sesaat sebelum Oktober 1917, sesudah ia erbatkan
materialisme dialektis dan mengingatkan pertentangalas dalam
sejarah dunia dan sejarah Rusia, mendesak padakp&ng untuk
merebut pemerintahan dengan alasan seperti: la&aasvolusioner —
ekonomi dan politik — memang cukup. 2. Partainyanareg berdisiplin
keras., 3. Seluruh rakyat Rusia memang sudah bdrdmavah pengaruh
partai Komunis, dan 4. Musuh di dalam dan di luarsiRusedang
bercekcok. la memasang semua alasan yang bendekn karenanya
percobaan itu akan berhasil. Teorinya, dalam haltaori itu berarti
perhitungan, sudah benar. Hasilnya semata-mataaniengg pada
kecerdikan dan keberanian yang menjalankan.

Sebaliknya kalau kita mau mengemukakan bahwa Genadi kalau
dipraktekkan sedikit mesti meruntuhkan banyak pdolu dan
kecerdasan rakyat India maka susah kita memakaa antetis
(memasang) alasan untuk menguji paham kita. Dalaimni baik kita
pakai jalan analitis. Kita misalkan Gandhi dan daisthe sekarang
mengemudikan India merdeka. Kita tahu bahwa Ganadmganggapp
mesin sebagai setan dan kota tempat berkumpulnysinmeebagai
neraka. Kita tahu, bahwa dia percaya pada “perktas tangan” yang
diangkutnya sampai ke London dan dijadikan syaramtugh bagi
pengikutnya. Sekarang kita periksa akibatnya, kafaandhi dan
Gandhiisme mengendalikan ekonomi Hindustan.

Setan mesin tak dipakai lagi. Dengan begitu pakdk, kereta api,
pabrik kimia, dan pabrik mesin sendiri tak bergumambang arang,
tambang besi, dll mesti ditutup. llImu alam, kimmatematika, dil apa
gunanya? Sekoah yang mengajarkan semua ilmu Iartki pula akan
berguna lagi. Seperti buat Gandhi, satu mangkoki dembu sehari
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dengan dua atau tiga biji pisang, barangkali sedisi tak berdaging,
cukuplah buat hidup sementara menunggu perpaduagadeyang
Rohani, begitulah mestinya dia anggap besar keckeparluan manusia.

Dengan jatuhnya mesin, jatuhnya ilmu pengetahuamgBn jatuhnya
ilmu pengetahuan, jatuhlah ilmu kedokteran yangdsghsemati. Semaju
mundur dengan ilmu pengetahuan. Dengan begitudaklaya upaya lagi
untuk memberantas malaria, kolera, pes, atau pényalku yang mesti
berjangkit akibat pengangguran dan kelaparan yaesfirhebat dahsyat.
Dengan jatuhnya ilmu kimia, jatuhlah pertanian. Dxatau kekurangan
makanan, maka seperti dulu, tak ada kapal atautakgrengangkut
makanan dari tempat kaya makanan ke tempat miskngah lekas.
Matinya manusia seperti dulu lagi, bertimbun-timmlengan datangnya
bahaya kelaparan berulang-ulang. Jadi pendudula,indalaupun boleh
jadi suci dan alim seperti Mahatma Gandhi, akamtsamjlok ke bawah
kurang lebih 400 juta sekarang.

Dengan jalan memisahkan Gandhiisme sungguh dijalgnkemudian
memeriksa akibatnya seperti seorang ahli matemadktikea sampai pada
tesis yang kita majukan, bahwa Gandhiisme mestidaatya

menyusutkan penduduk India, kalau tidak melenyapkarsama sekali.
Lenyap, sebab jangan lupa, dunia sekarang cumayauat kuat saja,
bukan dunia impiannya mahatma Gandhi.

Kalau seterusnya kita mau ajukan bahwa “ahimsa” d&fah gandhi itu
tak bisa menciptakan perdamaian dunia, seperti Mahaendiri pernah
akui bisa, maka jitu dan pendek sekali kita gunatama ketiga. Menguiji
teori dengan penyesatan.

Kita mulai! Kalau ada orang yang bertentangan dengaham Kkita
mengadakan bisa, maka ikutilah dia sampai di sé&katau bisa”, kata
kita, “tentu perdamaian dunia sudah lama datangtagdi perdamaian
sekarang lenyap, sebab itu “ahimsa” tak bisa méskam perdamaian
dunia. Jadi paham lawan kita salah dan kita berdd.Q

Gandhi sudah terkenal di dunia fana ini sejak tab®d9. Lebih dari 20
tahun melalui radio atau jalan lain, dia sampaikdnmsa” pada mereka
yang berkewajiban memegang perdamaian. Tetapi pahalGandhi

hadir dengan “ahimsa”, perdamaian dunia tak peadd dan pasti tak
akan ada selama kapitalisme ada!

Memang dalam perdebatan politik acapkali dipakaioaead absurdum
ini!
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Jalan ada menyelesaikan problem, yaitu “perjumpiérdari dua jalan”,

intersection of logis, sebenarnya tak asing bata. WPerhatikanlah ke
mana perginya pemburu macan yang cerdik. la pezgsudatu tempat
(titik) dimana jalan macan bersilang, memutus jafaangsanya, babi
umpamanya. Pada seluruh jalan macan itu bisagadeinjumpai macan,
tetapi seluruh jalan itu (lingkar pertama) begianjang. Kalau ia ikuti
seluruh jalan babi, boleh jadi ia akan bertemu magang hendak
memangsa babi. Tetapi seluruh jalan babi itu (lamgkedua) terlalu
panjang pula. Adalah lebih dekat dan lebih besaagan si pemburu
kalau ia pergi ke titik dimana dua lingkaran tadrdelang bertemu. Di
sini bisa jadi sekali ia berjumpa macan.

Pelarian karena mencuri atau membunuh pelariann&apmlitik ada

banyak perbedan tetapi ada pula persamaan. Peripgdatentu mudah
dicari. Tetapi persamaanya, selain melarikan dada selalu dikenal.
Tetapi detektif, resersir yang bijaksana mesti takan persamaannya.
Lebih-lebih kalau perlarian politik tadi berdaratsdfat pula. Dalam hal
ini si pelarian filsafat tertarik oleh tempat yasgnyi, ini pun menarik si

pencuri seperti magnet menarik besi. Disinilah grattan logis kedua
mahluk yang berakal tadi.

Si resesir yang ahli bijaksana tak perlu ketahui itat seluruhnya jalan
si pencuri atau si pelarian politik berdarah figgafDua jalan mereka
biasanya berselang, bertemu pada satu tempat, tgafjpat yang sunyi.
Inilah rahasia buat resersir yang cerdik.

Tetapi buat pelarian yang cerdik, rahasia ini bukamasia lagi.
Bagaimanapun juga yang kita mau ajukan disini iplahdangan bahwa
cara berpikirintersection of logivoukan semata-mata perangkat berpikir
ahli matematika saja.

Pasal 6. PERKEMBANGAN MATEMATIKA

TIAP-TIAP barang itu memang ada lawannya. Lavpdane geometry
(geometri bidang datar) tidak saja sudah terlpiguga pesat majunya.
Di Jerman dirintis oleh Riemann, di Rusia oleh Mifgky. Geometry

baru itu tidak lagi berdasarkan atas bidang d&jeesi geometri Euclides
sekarang, tetapi atas bidang melengkung. Bumi egjtblah uraian ahli

geometri baru ini, bulat seperti bola. Kita tahudda kutub bumi kita ini

sedikit data. Jadi berapapun kecilnya bagian bunkita ambil, ia tidak

mungkin datar, melainkan melengkung. Jadi garis at@ut pada bidang
melengkung in sebenarnya tidaklah lurus.
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Kebenaran uraian ahli geometri baru itu sudah tésitubisa dibantah.
Tetapi dalam perhitungan sehari-hari, geometri ilaslsudah memadai.
Kalau salah, maka salahnya itu tak seberapa. Babifuiga cara yang
dipakai oleh Einstein untuk menghitung gerhana ungwgya, berlainan
dengan cara Newton. Tetapi beda hasilnya tidakklersapa, cuma
beberapa menit atau detik saja. Bagi ahli bintang datematika
perbedaan hasil perhitungan yang sedikit itu tdrgrarti besar, tetapi
buat kita tidak seberapa artinya.

Bagaimana nasib geometri Euclides kelak tentulahséatang pun bisa
menaksir. Bisa jadi Euclides tetap dipakai buatematika rendahan
umpamanya. Sedangkan matematika tinggi dipakai Mlasar non

Euclides. Tetapi tak mustahil non Euclides dipakaiat seluruh

matematika. Mungkin pula dua sistem cara itu bexpatilambil yang

baik dari masing-masing. Nasib ilmu pengetahuaaktiditentukan oleh
sifat ilmu pengetahuan itu sendiri saja, tetapajoteh industri dan kelas
yang membutuhkan ilmu itu. Siapa tahu perusahaam &#@u pesawat
baru lebih cocok dengan sistem Riemann. Kalau begifka sistem
inilah yang akan dikembangkan oleh satu golonganm a¢gara baru.

Bagaimana pun hari depahlane geometryilmu ini cukup baik untuk
dipakai mengasah otak. Selain itu, yang bisa mendiEt haus pada
otak kita manusia umumnya dan pada penagih penad&tmatika
khususnya, ialah rasa ingin tahu. Kita manusia, amgmhewan yang
ingin tahu. Curious, niewsgieringDalam hal ini kita lebih ingin tahu
dibanding monyet, tikus, dan binatang apapun juga.

Sedikit menyimpang, tetapi berbalik kesana jugatuie ini tegasnya,
dalam pelariannya yang lama itu bukan saja kesehgdayang turun
naik, tetapi kantongnya pun merasakan pasang aakpdsang surut itu.
Tetapi dalam perasaan kekurangan materi, penutigallamendapatkan
materi pada ilmu tak bermateri. Pada matematika MPersoalan
matematika melupakan banyak perkara lain-lain yiaak diharapkan
lekas datang.

Jawaban atas soal matematika yang diperoleh sendemberi
kepercayaan pada diri sendiri dan kegiatan untukemeskan. Terutama
bahasa yang dipakai dalam matematika — bahasaisnggrumpamanya-
jitu tajam, terang, dan merdu! Ya, merdu buat snutis. Semerdu-
merdunya, sebab memenuhi sifat-sifat sains.

Memang masyarakat kita kekurangan pimpinan dan tkebn
pendidikan. Kegemaran berhitung dan berpikir memamgum di
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Indonesia. Di daerah yang saya kenal ketika say@hnp@muda, kegiatan
untuk berhitung itu memang luar biasa. Di tanah Bdtn Minangkabau
kegiatan itu sampai ke puncak. Di lain tempat dwalaTengah
umpamanya, saya dengar begitu juga. Tetapi kita rempunyai
pimpinan. Pendidikan ala sekolah Belanda tak menamibahkan
membunuh kegiatan matematika. Kalau si murid meapgel
matematika, bukan karena ia suka pada ilmu ituaimehn karena ia
terpaksa mempelajari, untuk mendapatkan pangkaj yiaggi, seperti
opzicthter atau insinyur. Tetapi kalau ia sudah mendapat anging
memuaskan, matematika sebagai pelatih otak diade@mp sama sekali.

Perhatiannya dari mula sampai akhir semata-mata gag. Selain itu,
ribuan pemuda yang bersemangat pada matematikadiys dan sains
pada umumnya tidak mendapat kesempatan sama seXabat
kemiskinan.

Apabila soerang murid kelas bawah dari sekolahatkgbetulan masuk
ruang kelas tertinggi dari sekolah itu dan mel#atu soal aritmetika di
papan tulis, maka kagumlah dia. Berapa kali punaieapdia tak akan
mengerti persoalan itu. Apalagi menyelesaikannyaabfa murid kelas
tertinggi dari sekolah rakyat tadi melihat satubbeon matematika di
sebuah papan tulis sekolah menengah, maka kekagwauag kita

sebutkan tadi bertukar ketakjuban. la merasa kepanadya picik sekali.
Dirinya tak berarti, Angka, huruf, garis, dan sudkgcau balau di
matanya. Sama sekali rahasia baginya. Membingungkan

Sebenarnya matematikalah yang paling gampang kdilsandingkan

dengan sains yang lain, yaitu bagi mereka yangiletpgis dan cerdik

memakai cara. Bagi mereka semacam ini, tak perluydban
menghafalkan. Sedangkan ilmu-ilmu lain, sepertuilbumi dan sejarah,
perlu hafal menghafal berulang-ulang. Acapkali iy tak terorganisir
dan tidak umum layaknya matematika dan ilmu alantukl matematika,

cukup kalau teori yang tak seberapa banyak itugdipg dan terutama
sekali berpegang teguh pada cara berpikir sepaniy ywudah diuraikan.
Berbeda dengan ilmu-ilmu lain, matematika sangatuertingkatnya,

dari yang paling mudah ke yang sedikit lebih susiaii, sedikit susah ke
tingkat sedikit lebih tinggi, begitulah terus samka puncak setinggi-
tingginya. Bagi pemuda yang berdarah logis dan kerdaka sekalian
tingkat itu bisa dinaiki dengan gampang. Tidak sadareka tiba-tiba
sudah sampai ke puncak.
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Kalau sekiranya pemuda yang tidak begitu beruntlalgm masyarakat
ini, tetapi sudah punya sedikit dasar matematikmpamanya lepasan
SMP, mau belajar sendiri, hal ini bukanlah percabsiacebol hendak
mencapai hulan. Dari geometri bidang datar ia Bsas ke stereometri
yang mempelajari titik dan garis tidak lagi paddausaidang datar
melainkan beberapa bidang datar (kubus, silinddr). dari sini, sesudah
mempelajari aljabar, tak berapa susahnya naik tgkdit yang lebih
tinggi seperti trigonometri, geometri analitis, gesiri Rieman atau
Minkofsky pun.

Memang pada stereometri, kita mesti berlaku letstrak daripada
geometri. Di geometri kita menghadapi sudut atadarg yang bisa
digambarkan di atas kertas, tetapi pada stereomme#ipkali gambaran
sudut atau bidang itu mesti digambarkan dalam gk

Memang, dengan Minsofsky kita mesti lebih abstragi | bila
menggambarkan 4 dimensi, karena 4 dimensi itu bdesaatas 3 dimensi
seperti atap kubus yang sudah kita kenal. Kalaim2mki itu terjadi dari
2 garis yang bersiku satu sama lainngarpendicular upon each other
seperti bidang, maka gambar ini bisa kita buattas &ertas. Kalau tiga
bidang siku yang bersiku pula satu sama lainnyarepubus, maka
gambar kubus semacam ini masih juga bisa kita hikimtas kertas.
Tetapi 4 dimensi, yaitu tiga dimensi ditambah disiemaktu,time akan
gambar semacam ini tak bisa dibikin si atas kedas tak bisa lagi
digambarkan dalam otak. Pisahan abstraksi semataudah sampai ke
puncaknya.

Tetapi dengan memakai hukum yang diberikan olerematika mana
juga, dengan cara sintetis, analitis, ataductio ad absurdumkita
biasanya dapat menyelesaikan satu persoalan, bakkanrelativitas
Einstein pun. Sebagian saja kalau tidak seluruhBigemnya saja, kalau
sisanya tidak bisa kita pahami.

Sedikit tentang teori relativitas ini. saya tiddli alalam hal ini. Beberapa
buku sudah saya baca tentang teori ini dalam bdhggas. Kebanyakan
penulisnya sendiri, saya ingat, tidak bisa menkalageori baru ini. Ya,
bahkan ada yang mengatakan Einstein sendiri tak &pla sebetulnya
teori ini. Buku Einstein sendiri, sepeRelativitas KhusuganRelativitas
Umum(Spezielle RelativitatlanAlgemeine Relativithtbelum saya baca.
Sudah atau belum bisa didefinisikannya teori nglas pada saat saya
menulis ini tidaklah begitu penting. Teori ini sidadiakui oleh ahli
seluruh dunia. Teori ini bisa dipakai dan hasilhghaih jitu dari yang
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sudah, katanya. Barangkali karena teori ini masilanmaka ia belum
bisa didefinisikan, seperti juga listrik umpamanyaistrik bisa
ditimbulkan, diukur dan dipakai kekuatannya, tet&plau ditanyakan
“apa” Isitrik itu, maka jawabnya masih berupa hgs$. Hal ini saya
pikir tidaklah merugikan. Sepanjang perkiraan samama masih ada
pemikir dan pikiran di dunia ini, selama itu pulkaa terus menerus
adanya hypotheses, azioma, postulatedugaan sebagai pangkalan
berpikir. Seperti sebuah pangkalan kapal bisa digdregitu juga
hipotesis tadi bisa diganti.

Maksud saya mengemukakan teori relativitas iniadaintuk sekali lagi

menasehati pemuda kita yang punya otak dan wakfr, mempelajari

teori yang dianggap paling penting ini. Cuma berlmgbdengan nasehat
ini, maka saya sedikit hendak menguraikan kesarg ysaya peroleh

tentang teori muda ini.

Lima belas tahun lalu saya pelajari sendiri temrsewaktu di Tiongkok.
Sesudah itu saya sama sekali tak membaca bukungeiita Sekarang
sudah tentu bukan waktunya dan sama sama sekadtlpustaka buat
mempelajarinya sekali lagi. Memang dulu saya sudigh memahami
beberapa rumus Lorentz yang dipakai oleh EinsfEapi tak satu pun
rumus itu masuk ke dalam jembatan keledai ingataya.s Kesan
terpenting yang saya dapatkan dari teori ini adak@san yang
berhubungan dengan maksud buku ini, yakni reaksimgggungan “arah”
dan kecepatan”, suatu pergerakan dengan “titik guagid

Contoh (dari saya sendiri): sebuah kereta api laerjalari Timur ke
Barat. Seorang penumpuang dalam kereta api ituléergari Barat ke
Timur, jadi arah penumpang itu bertentangan dergyah kereta api.
Tetapi dipandang dari satu titik di atas rel keretaka si penumpang
sama arahnya dengan kereta, ialah dari Timur ket Beeauali kalau si
penumpang berjalan lebih cepat dari kereta). Dipagddari satu titik
pada lingkaran bumi mengelilingi matahari, makangrdadi dengan
bumi ini berjalan dari Barat ke Timur. Demikianlafala tadi bergantung
pada “titik” memandang.

Kecepatan juga begitu! Dua orang, A dan B berjdlarsongsongan. A
berjalan menuju B dan B berjalan menuju A. Kecepatankm/jam dan
B 6 km/jam. Jadi dalam 1 jam A 13 km menghampiri Bké&ang
mereka bertemu pada satu titik. Dari titik ini mexesama-sama berjalan,
umpamanya dari Barat ke Timur. Kalau sekarang A hatlpada B,
maka tiap-tiap jam A meninggalkan B 1 km (7-6). &aldibandingkan
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dengan posisi B, seolah-olah A berjalan 1 km sajajam. Umpamanya
ada orang lain, C, berjalan juga dari Barat ke Tjraaarah dengan A dan
sama cepat dengannya (7 km/jam). Maka A melihat dlabeolah tak
bergerak. Kalau ia melihat pada C saja, maka iaksaiegberjalan 0 km
dalam 1 jam. Dipandang dari titik baru ini, ia takju dan tak mundur.

Dalam hal ini titik memandang adalah pangkal berpildrah dan
kecepatan kita pergi berkaitan relatif dengan kiik memandang.

Dalam hal ini, kalau saya tak salah, maka teoaitretas itu berhubungan
dengan Dialektika. Sepintas lalu saya mau kataleoiak-olah cara
berpikir dalam geometri itu berbanding dengan lagilseperti cara
relativitas dengan dialektika.

Peringatan!

Perkara teori relativitas ini pada hampir penglabisouku akan
dilanjutkan. Tetapi apa yang sudah saya tulis siatsima beberapa
kalimat yang tidak berkenaan dengan teori itu sensliya yang ubah.
Isinya sendiri sedikit pun tidak diubah karena megndidak perlu

diubah. Contoh yang saya berikan pada tingkat ursiatentang teori

relativitas saya pikir memadai, yang akan diuraikeglak sebagai
tambahan buat memperdalam ilmu yang sudah diketahui

Sebelumnya saya bilang bahwa 15 tahun yang lanpaupelajari teori
relativitas itu dan sekarang saya tak mempunyatagasdan waktu
mempelajarinya sekali lagi.

Pernyataan ini mesti dikoreksi. Sesudah lebih kyirsgtengah buku ini
saya tulis, saya mendapatkan pustaka. Walaupuestemgesa, bisa juga
mendapatkan bahan baru, untuk menambah contoh e@amp@ndalam

ilmu ini. Contoh di atas ini boleh dianggap sepgnjauan pendek dan
populer
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BAB IV
SCIENCE
(LANJUTAN)

Sekarang kita menoleh kembali kepada definisi yatey berikan pada
science. Sampai kini definisi itu kita laksanakaadg cabang science
Matematika, tegasnya Geometri. Disana sudah kkailsn bagaimana
science itu sebagai: cara berpikir yang jitu dengaenyusun dan
mengumumkan bukti berlaku. Disini kita mau uraikeagaimana dasar
science itu menyesuaikan dirinya pada science, yamgnpunyai

berlainan bukti dari pada Matematika, terutama phua Alam, Physical

Science.

Masih kita ingat, bahwa Matematika maksudnya iatanyusun dan
mengumumkan buktinya pada suatu teori, menguiji ltngduteori ini

dengan cara memasang, mengungkai dan menyesatkdéam [pokok
besarnya maksud dan cara llmu Alam dan kawannyaa $aga dengan
matematika. Tetapi buktinya matematika ialah bangang lebih kurang
abstract, seperti titik, baris dan sudut. Sedandkan Bukti yang lain

melayani benda seperti Bintang, Bumi, Matahari, Udd8mambuhan,
Hewan, Logam, Garam, Zat, kuman dsb. llmu masyaraaperti

Sejarah, Ekonomi, Politik, dll, sama juga maksudagagan Matematika.
Tetapi pada llmu Alam & Co, teori itu ada berupa LAWah undang
yang diperoleh dengan cara induction, yang dilakkan dengan
Deduction dan selanjutnya dipastikan dengan carékation.

Tentulah akan terlampau panjang kalau kita mestikg®e bagaimana
science melaksanakan caranya bekerja pada semaagcgia seperti
tersebut diatas. Tetapi dalam pokok besarnya cgeakimu Bintang,
Kodrat, Fisika dan Kimia bekerja tiada berapa bgdaedangkan pada
llImu yang mengandung sejarah seperti Biology damu IMasyarakat, ya
terutama masyarakat terbukti keperluan memakai ekikia. Kita
kembali kepada Ilmu Alam & Co, yakni pusat penyddai kita pada
bagian ini.

1. Bukti.
2. Law, undang.
3. Cara, Induction, Deduction, Verification.
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Pasal 1. BUKTI

Pacts, bukti, inilah lantainya science, terutanmaullAlam (Bintang,

Kodrat dan Kimia). Atas lantai bukti inilah satui&tist, yakni Ahli

Bukti mendirikan "degung undang-nya" Law. Undang jaiuh atau
berdiri dan dengan lemah atau tegasnya segala d&taktibeberapa bukti
yang dipakai. Sebab itu satu Scientist, awas sek&meriksa dan
memilih buktinya. Bagaimanakah mendapatkan buktgypasti? Inilah
yang pertama sekali terbit dalam fikiran seseorsrigntist sebelum ia
menyusun dan mengumumkan buktinya sampai jadi satdang,

walaupun caranya menyusun bukti itu sudah sempuatapi kalau
buktinya lemah atau salah, maka gagallah akib&niyandang yang dia
peroleh.

Dua jalan yang terutama buat memperoleh bukti ysaly, pertama
dengan jalan observation, memperamati. Kedua dengaan
experimentation, peralaman.

Apakah perbedaan yang nyata pada dua cara mendaphtiti ini?
Entah dongeng entah sejarah, tetapi saya harapsmitah, bahwa ada
seorang kakek kita dari Jawa pada masa dahulu, kargna ia begitu
ingin hendak mengetahui sifathya matahari, makatailstang Sang
Matahari itu dengan mata telanjang saja berjamigananya.

Saya tiada dapat tahu apakah hasilnya pekerjaaterygama terhadap
dirinya sendiri. Tetapi inilah contoh yang tepatabumenggambarkan
semangat seorang Scientist, ialah "ingin tahu'lalnpula contoh yang
tulen dari satu experiment disertai oleh keberadiaababkan ingin tahu.
Kalau semangat ingin tahu yang disertai oleh kehanaitu, dibantu pula
oleh pengetahuan yang dalam dan perkakas yang colaka dari bibit
Indonesia tadi bisa tumbuh seorang professor Ricsampengerbang ke
Strastosphere buat mengetahuinya.

Biasanya si-ingin tahu masa dahulu berlaku sebadikagri orang
Indonesia tadi. Aristoteles, ahli Yunani, dalam aedaggala Ptolemeus,
Ahli Bumi dan Bintang Yunani ternama, Democritus ttaraclitus, Ahli
Bintang, Alam dan Dialektika, tiada sampai mempela@suatu bukti itu
dengan membahayakan anggota atau dirinya, melaimemauhi saja
benda itu, memperamati saja benda itu atau bukty yaau diperiksa itu.
Mereka pilih cara observation, peramatan. Kalau ekser mau
mempelajari bintang, maka malam hari mereka kelp@ramati banyak
golongan, letaknya dan besarnya bintang. Kalau kaerenau
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mempelajari hewan atau tumbuhan, maka mereka dedegai dan
peramati saja tumbuhan dan hewan tadi.

Newton tiada lain memperamati saja Bintang atau &ogang ia mau
ketahui, tetapi, tiada pula meniru perbuatan kakiek tadi. Cukuplah
buat dia, kalau sinar matahari yang putih menygaukmata itu
dimasukkan pada lobang kecil ke dalam bilik dangdenprisma dia
pisahkan pula sinar matahari yang sudah dikecilieai atas 7 warna
yang kita pelajari di sekolah. Buah apel kecil ygatgh pada hidupnya,
sudah cukup menyebabkan sakit dan peringatan, auj@mgan lagi
dibiarkan sesuatu barang dari tempat yang tinggkipan kecil jatuh
pada hidungnya. Dengan inclined plane, satu papeny ylimiringkan
pada letaknya, bersiku3® derajat dengan lantai, digulingkannya bola
kecil pada papan miring tadi. Dengan begitu ceatmgnda tadi jatuh,
dikurangi dan bisa diperiksa. Sedangkan kalau bénd@tuh tegak ke
bawah, cepat jatuhnya terlalu besar dan tak bslajari.

Disinilah letaknya watak experiment. Pertama keadd&#imnya atau

kelilingnya barang atau kodrat yang mau dipelajarditukar. Sinar yang
mau dipelajari itu tiada lagi diperiksa pada temgsstinya, yakni di langit
dan lekat pada matahari, melainkan dalam bilik Ikdan gelap. Sinar
yang kuat yang bisa membutakan mata kita itu, tikda dibiarkan

seluruhnya mengenai panca indera, mata kita, nk@aisebagian kecil
yang sudah dikendalikan dengan lobang kecil. Seyairdari pada itu,
sifat yang lain dari sinar tadi umpamanya cepajalsr, zatnya, dll.

Tiada kita perdulikan pada masa itu. Kalau hendaknariksa cepatnya
sesuatu benda jatuh, yakni memeriksa kuatnya buemank benda,
maka tiada kita suruh, seekor beruk memetik ketkgpekita taruh kepala
kita persis di bawah kelapa jatuh itu, melainkama kpakai papan
miringnya Newton dalam bilik dan kita gulingkan addtecil di atasnya,
dan kita kurangi lagi cepatnya. Apa warnanya, gyaamnatnya, dll. Dari

bola itu pada waktu ini tiada masuk pemeriksaam kit

Jadi kalau kita melakukan experiment, kita biasamglih dahulu
membikin model. Iklim benda yang mau kita periksa ditukar,
kodratnya dikurangkan dan segala sifat yang tiaeikdmaan dengan
pemeriksaan, kita jauhkan sama sekali. Model segasadah di kamar
atau di kebun kita, kekuatannya tiada membahaykkansifat yang mau
kita periksa itu sudah dikhususkan, diistimewaldengan mata, telinga
dan perkakas kita boleh perhatikan dan kita tufiskgpa yang kita
saksikan, berulang-ulang sampai jelas.

77



Ahli listrik tak perlu lagi menaikkan layangan padaktu petir dan
bahaya atas dirinya seperti Benjamin Franklin. Smtiery kecil atau
dinamo kecil sudah cukup buat menguji pendapat@nt&ntang listerik,
menguiji hypothesis, persangkaan kita tentang ikster

Pengiraan yang tidak-tidak tentang tumbuhan, heatau manusia,
sekarang boleh disingkirkan dengan menanam tumbumamelihara
hewan atau membelai mayat yang kita mau periksenblihan boleh
dicangkokkan, binatang boleh dicampurkan, dibegemin a atau b, dsb.
Ditilik serta dituliskan hasil experimen, pengalam&ita. Kuman
dibesarkan beribu kali oleh microskoop dan bintdidgkatkan beribu
kali oleh telescoop!

Socrates Zaman sekarang, tak perlu lagi berkata pathya sendiri
"ketahuilah dirimu (jiwamu sendiri)", lantas bernuey berhari, berbulan
dan bertahun-tahun. Ahli jiwa mengambil otak maausnonyet atau
binatang lain, memisahkan dalam laboratorium. Métar zatnya
dengan mata dan microskoop. Mempelajari laku, tabfat anak-anak,
anak hewan, dsb. Dan menuliskan apa yang dilihat.

Sekarang adalah zaman experimenteel Science, Zémamukti. Bukti
itu diperalamkan, betul-betul terbukti, tak sanisktinya pada tempat
dan tempo manapun juga. Zaman ini masih baru. Summyo begitu ahli
experiment tentang zat, tumbuhan, hewan, otak dludah
mengumpulkan begitu banyak bukti sehingga bukti lelum lagi
semuanya tersusun dengan sepatutnya, buat dijagiicemng.

Mencari bukti dengan experiment, tentulah tiadaasagkali baru. Yang
baru cuma terutamanya, teristimewanya dalam selmuaBukti. Dahulu
experiment itu tiada begitu diutamakan, tiada dkiad dasarnya sesuatu
pemeriksaan. Dahulu kalapun experiment itu sudalhadkan.

Seorang Yunani bernama Heron, sudah memperlihdtkinatan uap
dengan perkakas seperti cerek ketel, yang berpkéarbelakang,
sedangkan uap air panas mengembus kemuka. Jadildiasebetulnya
bibit Stephenson, pendapat mesin locomotive (18Qrtadahulu!) yang
dipakai sekarang sesudah diperbaiki beberapa kali.

Lebih-lebih ahli kimia bangsa Arab, tiada putusysutya menjalankan
experiment buat menukar logam jadi emas dan metidapabat buat
hidup kekal. Bukti yang mereka dapat dan tuliskasad menjadi dasar
Lavoisier buat mendapatkan undang llmu Pisah padeydaan abad
yang lalu.

78



Akhirnya walaupun sekarang peralaman, experimengang menaiki
tahta llmu Bukti, tetapi ini tiada berarti, bahwargreatan, observation
sekarang sama sekali mati dan dahulu tiada diketdhu tiada berhasil
sama sekali. Dalam llmu sejarah umpamanya, kitkatiasa menjalankan
experiment seperti pada llmu Alam dan Kimia. Kit@sth menunggu
bertahun-tahun bagaimana akibatnya sesuatu undasganakat. Kita
sudah perlihatkan, berapa hasil yang didapatkam DEmokritus dalam
hal lIlmu Alam sebagai buah pikiran berdasarkan dhiga. Raksasa
fikiran, seperti gelar yang diberikan oleh Marx pafristoteles, betul-
betul raksasa dalam hal berpikir yang tiada atalikisesekali beralasan
experiment. Tetapi sekarang dan pada hari depaathkld pasti, bahwa
experimentlah yang akan terus menduduki tahta dalaemrah mencari
bukti yang sah.

Bukti dalam llmu Alam, berdasarkan benda, Matteralkkgh benda itu?

Benda, matter, kata Science, yaitu yang mengenatapardera Kkita.
Yang pasti panca indera kita ada lima, mata budihate telinga buat
mendengar, lidah buat mengecap, hidung buat pergamikulit perasa.

Menurut kaum mystikus ada lagi pancaindera yang6kebernama
intuition, perasaan gaib. Tetapi pada anggota nukacberurat dan di
bagian badan mana letaknya, tak pernah merekagteranJuga akibat
anggota ke-6 itu tiadalah pada semua orang danaandptempoh boleh
dipastikan. Pendeknya anggota ke-6 itu ada dipeaneriksaan science
dan common sense, pikiran biasa. Kita kembali kepaugggota yang
lima tadi, maka menurut limu Jiwa, Psychology, magdinga, hidung,
lidah dan kulit kita menerima kesan impression,i daar badan kita.
Kesan dibawa oleh sensory nerve, saraf pancainderas ke otak,
seperti tali kawat membawa kabar dari pengetok d@pendengar. Otak
menggambarkan kesan yang diterima itu. Yang dadiangmata berupa
besar atau kecil, hitam atau putih, tinggi ataudaén aman atau
berbahaya, dsb. Yang datang dari telinga berupaingyatau lembek.
Yang dari lidah manis atau pahit, sedap atau ringaius atau kasar.
Sesudah otak mendapat gambaran, maka ia beri glenpatda anggota
yang berkenan. Kalau mata umpamanya melihat maceika otak
dengan jalan motor-nerve, syaraf penunda, membkata diri
melepaskan pesawat senapan atau memerintahkam&akuat langkah
seribu. Begitulah seluk-beluknya, kena-mengenahg#i, dan benda di
luar kita dengan perantaraan pancaindera yang lima.
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Benda, kata ahli bukti, Scientist, seterusnya bistayani 3 keadaan. 1.
Solid, ialah padat. 2. liquid, cair. 3. gasceuq. ikebanyakan benda bisa
memasuki 3 keadaan itu. Air umpamanya boleh padht,bcair dan
menguap. Benda seterusnya menduduki ruang alam, nmgaipberat
dan kodrat buat menggerakannya.

llImu Alam, yaitu adalah penyusunan dengan menguranniieberapa
sifat serta seluk-beluk Benda dan Kodratnya. lImanmiIimempelajari
segala sifat dan seluk-beluknya Benda dan Kodrattalam keadaan
tersebut di atas. Beratnya barang dengan kiloghettogram, sampai
miligram.

Panjangnya barang dan kembangnya benda kalau dkzamacepatnya
benda jatuh atau menjalankan bunyinya diukur dekgameter sampai
milimeter. Lamanya suatu barang menjalankan kegastiykur dengan
tahun, bulan sampai dengan jam, menit dan detik.

Ukur mengukur inilah yang menjadi kawannya satueexpent. Ukuran

itu mesti pasti. Panjang itu mesti tetap, tiadeediminkan tempat atau
tempoh. Tetapi sejengkal umpamanya buat orang bxlantiada sama
dengan sejengkal orang Shantung dan lebih kurangléai sejengkalnya
orang Benggali. Ukuran jengkal semacam itu tak doegbuat limu

Bukti.

Meter mesti pasti, yakni mendekati kepastian yaeampmurna. Meter
mulanya 1/10.000.000 dari antara khatulistiwa kedukuUtara, jadi %
bundaran bumi. Satu tongkat dari platinum sepanjaeger itu, yang
punya panas sama dengan air es menjadi cair (sgjeldisimpan di
Paris. Inilah yang jadi ukuran buat seluruh dusi@nmua tempat dan
tempoh, buat si pendek Indonesia, orang Shantumg Hindustan pada
segenap tempoh. Itulah yang tetap dan tepat k&ads ilmu bukii.

Kita sekarang tahu, bahwa menurut pengukuran baabhwa antara
khatulistiwva dan Kutub Utara itu, ada sedikit beldbedengan hasil
pengukuran lama. Tetapi perbedaan itu ada seaikélis atau kesalahan
kita ada sedikit sekali. Jadi meter kita di Patis tak pula berapa
salahnya dari 1/10.000.000 dari ¥ bundaran bumi.

Kita tahu, bahwa perkakas penimbang yang kita pakamakin tua
makin tak betul kerjanya. Tetapi kesalahan adakgefian sekarang ada
pula llmu buat membetulkan kesalahan yang sudalectdkan itu.
Penghitung panas, thermometer, juga bisa membusatidtean. Begitu
juga barometer pengukur tekanan (presure) udara.
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Yang semata-mata persis, jitu tentulah tak bisa fpéroleh di dunia ini.
Tetapi dengan Science yang berkewajiban membetl&aalahan yang
kecil yang biasanya tak kelihatan oleh mata itsakehan kecil tadi bisa
dikecilkan pula.

Dengan 5 pancaindera kita, yang dibantu oleh paskgbenglihatan
seperti telescoop dan microscoop, pengukur panzrts¢hermometer,
pengukur tekanan seperti barometer, maka bukti ykitey peroleh
tentang benda yang dihitung beratnya dengan pegalo Kg .........
mG, cepatnya dengan Km ........ mM, bolehlah kita katapasti. Kalau
ada salah tiadalah akan berapa salahnya dan bdkelsilkbn pula
salahnya itu oleh matematika. Tiadalah kita mairakeagak, terka
menerka dan nujum menujum.

Pasal 2 LAW, UNDANG

Ambillah sembarang buku tentang Science yang dipdkasekolah

menengah, carilah defisininya Law. Satu definisdgdElementary
Chemistry" oleh Littler berbunyi Law ialah "genestdtement that sums
up a number of isolated facts". Undang yaitu ssngpmuman yang
menyusun beberapa bukti yang terpencar-pencar. iBdgirkiranya

definisi Law itu dan beginilah kira-kira bahasa dnédsianya. Lain buku
lain pula kata-katanya dan lain pula susunannypl enaksudnya sama,
ialah seperti maksud Science yang saya tuliskain léahulu di atas,
lalah penyusunan dengan pengumuman beberapa bukti.

Kita masih ingat, bahwa Dalton menghadapi bebetagdi terpencil.
Wujudnya hendak memadukan oxygen dengan hydrogdinaja Dia
menghadapi perbedaan dan persamaan. Jalan pereampur ada
berbeda-beda. Ada dengan jalan membakar hydrogengd@ngan jalan
memberi lalu hydrogen dekat tembaga-oxigen. Adalapat pada air
hujan. Tetapi bagaimana juga perbedaan jalan matidap itu, dia
menghadapi satu persamaan atau keumuman. Keumuman
mengatakan, bahwa oxigen dan hydrogen berpadu diemjadengan
perbandingan 11,1 % dan 88,9 %. Dia coba memadbkaang lain
dengan bermacam-macam jalan. Tetapi dalam hal nniperpaduan
berlaku atas bandingan yang tentu, seperti pad#@adir Segala bukti
terpencar itu disusun dalam satu Undang bernamaddtn dari
perpaduan yang tetap bandingan". Menurut undangniaka dengan
jalan apapun juga satu zat berpadu dengan zatlgangmenjadi benda
baru, dia mesti berpadu dengan perbandingan yamag.t&alau kita
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sudah punya daftar dari perpaduan bermacam-macgamaka dengan
jalan timbang menimbang kita bisa bikin satu pegaad(garam dll).

Setelah Newton mengadakan peramatan dan experipeiaman

tentang kodrat, maka ia simpulkan tiga Undang tentgerakan "Laws of
Motion®, undang Gerakan. Tiga undang ini diakuiteyga oleh para ahli
bintang di seluruh dunia, dipelajari di sekolah sregah dan dipakai oleh
yang bersangkutan dari hari kehari.

Undang pertama berbunyi: Tiap-tiap benda tetap dmrhatau tetap
bergerak pada garis lurus, kecuali kalau bendalipaksa oleh kodrat
lain, menukar keadaan itu.

Kelihatan jinak sekali undang ini, tetapi undangdaim yang menguasai
seluruh alam kita ini. Semua yang berhenti mesptéerhenti. Kalau ia
bergerak mesti ada sebab, mesti ada kodrat yantp,nyang boleh

diperiksa dan dihitung yang menggerakkannya. Sesbanda yang

bergerak pada satu lapang itu, mesti terus bergbmferak pada garis
lurus di lapang itu. Kalau cepatnya atau arahnytukar, atau keduanya
maka mesti ada sebab yang menukar cepat atau tmahkeduanya.

Pendeknya tak ada akibat kalau tak ada sebab.

Papan atau besi itu mengembang karena (kodrat)spansut karena
dingin. Tak ada dalam Alam ini yang bisa membartiah ini. Kalau

mengembang atau menyusutnya terhalang, maka nusstk@drat lain

yang menghalangi. Semua barang di atas bumi diteilbawah oleh
bumi. Tak ada benda di alam bisa membantah, kaadaitu tak jatuh
ke bumi, seperti kapal udara, mesti ada kodratyaimg membantah. Kita
tahu kodrat yang lain itu, tiada saja tahu, kiteabadakan kodrat lain
yang menyebabkan kapal udara yang berat itu melagibnembantah
kodrat bumi yang menarik kapal udara itu ke tanah.

Jadi apa juga benda dalam alam ini, kayu, batu, esbuhan, hewan,
bumi, dsb. Kalau satu kali berhenti ia berhentugseiKalau dia bergerak
mesti ada sebab yang menggerakkan. Kayu bergenahaaliangkat
kodrat manusia atau lain sebab. Batu bergerak kaatua yaitu ditarik

bumi. Besi bergerak karena umpamanya ditarik besinbeTumbuhan

naik ke atas karena kodrat tumbuh. Hewan bergeaednla kodrat hewan
atau ditarik manusia dsb. Berbagai-bagai benda ya&ugang berhenti
diambil sebagai contoh. Bermacam-macam kodrat yanghbdiambil

jadi contoh. Tetapi walaupun bendanya berbagaiibdga kodratnya
bermacam-macam, kita menghadapi satu persamaamukean, satu
undang, ialah: "Kalau benda bergerak, atau menakarnya bergerak,
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maka mesti ada sebab yang menggerakkan atau mearakageraknya."
Semua benda dan semua kodrat dialam ini sudahstergdiorganisir).
Pada satu penyusunan dan pengumuman, pada satoguritek ada
benda di alam ini, di atas bumi dan langit, tumiyleewan logam, bumi
dan bintang yang tiada takluk pada undang ini.

Disinipun kita pastikan, bahwa benda dan kodratbisa dipancirkan.
Walaupun undang ini bernama Laws of Motion, undgatpkan, tetapi
gerakan dan kodrat itu berbedaan pada Benda. Takimgalan science,
undang science, yang berhubungan dengan kodrat; yemgandung
kodrat saja atau benda semata-mata. Kita ingat pada B. A
diterjemahkan diartikan dengan B, dan B diartikangd@nA. begitu juga
mestinya benda diartikan dengan kodrat dan kodnagah benda.

Putik apel yang kecil itu tetap pada ranting, setaabpuk cukup kuat
buat menahan apel itu jatuh disebabkan tarikan buJadi kekuatan
tampuk bisa membantah kodrat bumi menarik. Tetapera tampuk
busuk, maka kodratnya hilang. Sekarang kodrat buemang dan putik
apel jatuh, kebetulan di atas hidung Newton. Aelgybegitu kecil bisa
membikin berasa sakit. Hal ini menyebabkan Newtkjub berpikir,
mengadakan experiment, dan menyimpulkan undang akedumdang
yang kedua mengandung banyak technical terms, ta@rkayang
terkhusus artinya buat ahli mekanika.

Kita tiada bisa tuliskan saja undang itu disini geem tiada memakai
keterangan yang panjang sekali, keterangan mate ltierkenaan dengan
maksud bagian buku ini. Undang itu berguna sekalat bhitung
menghitung benda yang bergerak, benda yang jatytamnanya. Buat
seorang opsir umpamanya, formule yang mengandurgimgalan
undang itu, adalah seperti cangkul buat pak taalak opsir artileri tak
ber-fomule itu, maka ia tak bisa menghitung berapggi dan jauhnya
peluru bisa melayang. Menaksir, bisa atau tidakmgyamengenai
tujuannya. Bomnya satu bomber akan percuma jatulguk#éiada
mengakui dan menjalankan undang kedua ini. Pendekmgang ini
tersimpul pada perhitungan yang mesti, yang berrfamaule.

Maknanya undang kedua ini tiada lain, melainkaraibgryang jatuh itu
bertambah cepat jatuhnya dari second ke second &adnde (detik)
yang kedua jatuhnya lebih cepat dari yang pertayang ketiga lebih
cepat dari yang kedua dsb. Formule yang sulit ydikgndung oleh
undang kedua ini menggambarkan dengan huruf, beragaya tambah
kecepatan itu tiap-tiap sekonde. Makin lama baradp, makin cepat
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jatuhnya. Sehingga barang kecilpun kalau jatuh ®smipat yang tinggi,
maka barang itu keras tekannya pada benda yangimanseperti putik
apel atas puncak hidung Newton.

Dalam formule yang sudah pasti inipun, diadakarypsmnan dari benda
apapun juga yang jatuh. Berupa apapun juga bendaeitbentuk apapun,
juga ia mesti takluk pada undang kedua ini. Tak lagiada yang jatuh
yang bisa membatalkan undang yang tersimpul padaufe undang ini.

Disinipun terang seperti matahari, bahwa pada sgmeudaitungan yang
dilakukan menurut formulenya undang, tak bisa disim perpaduan
benda dan kodrat.

Undang ketiga : Tiap-tiap aksi menimbulkan reaksig/sama.

Berat badan kita menekan tanah dan tanah melambuorigteake atas

dengan kodrat seberat badan kita pula. Kalau samgnet (besi berani)

menarik sepotong paku, maka paku itu menarik besirth dengan kodrat
yang sama pada arah bertentangan. Kalau satu hergimtung pada
palang dengan tali, maka tali tadi menarik bendatke dengan kekuatan
beratnya benda menarik palang ke bawah.

Kita ikat satu batu pada sepotong tali dan kitaapbatu itu berkeliling
kita. Kekuatan batu menarik kita dengan tali tadima dengan kekuatan
kita menarik batu. Matahari menarik bumi denganr&bgang tentu
pada arah ke Matahari, dan sebaliknya bumi memagkahari dengan
kekuatan yang sama pada bertentangan, ialah anatnatahari.

Lagi satu contoh. B menarik A dengan kekuatan letalni A, kita
andaikan kelebihan itu 20 x. Tentu A mesti jalarBkeetapi kalau ada C
menolong A dengan kekuatan 20 x menarik ke aratei@ngan dengan
B, tentu A berhenti. Tak maju mundur. Begitu jugatdngy, tetap pada
tempatnya sebagai result (hasil) tarik menarik. &igt sama bintang.
Tiap-tiap aksi menimbulkan reaksi yang sama. Satwypsun pula dari
sekalian benda dalam alam ini yang mengadakan Blasasnya ialah
reaksi yang sama dari benda yang lain pada arééniengan. Sekali lagi
kita bertemu benda dan kodrat , dalam perjuangaarmth aksi dan reaksi
tadi tak berpisah.

Sudahlah tentu di bagian Asia, dimana Kodrat diiaa dari Benda,
dimana Rohani dipisahkan dari Jasmani, ya dimamaalastu dianggap
satu sengsara, satu bui satu kungkungan yang dikatalkan, dibunuh
supaya terjadi REINKARNASI, penjelmaan. Kelahiranyakan datang
tak lagi ke atas dunia sengsara terkutuk ini, mim terus ke Nirwana,
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padu dengan Rohani-Alam, Pati, dan sudahlah tenHirdiustan, yakni
Hindustannya Mahabrata Ramayana, Budhisme, dll. Kak &hir satu
Newton. Saya mengaku penuh, bahwa Idealisme Hiadudiisa
menerbitkan cara berpikir yang boleh dipakai., saghu, bahwa
Matematika juga sedikit maju di Hindustan, walaupgaya tak bisa
memeriksa berapa; adakah pengaruhnya Yunani diltskeadar. Saya
tahu artinya pengaruh filsafat Hindustan pada dilioBarat seperti
Schopenhauer dan Hegel. Tetapi hasil semacam d@apai sebagai by
product, hasil tersambil, bukan seperti hasil langs hasil langsung dari
pemeriksaan yang berdasarkan Benda dan Kodrat kgaluddiluar

Matematika yang kurang lebih abstract itu, yakrdgpdmu Bukti sejati

boleh dikatakan tak ada penyusun atau undang sgigang diperoleh
Hindustan Kuno itu.

Saya ada sedikit rapat dengan negara, bangsa, ejaals Tiongkok.
Saya pikir, dari penjuru manapun ahli kuno Tiongko&mandang alam
lebih dekat pada science dari pada ahli kuno HimdusWalaupun
Budhisme, menjalarnya dari Hindustan ke Tiongkokapiepenguraian
yang pasti tentang Budhisme dan madzabnya sayaepepalda tulisan
Budhist Tionghoa seperti Cuang Cu, | Cing dan Fah Rada tempat
asalnya sendiri di Hindustan barang yang terangmtnjadi gelap,
manusia jadi Dewa, ya, lebih dari Dewa, apa yangasvah terpelanting
ke atas yang di atas tercampak ke bawah. Logika tikdys
berimaharajalela walaupun yang arif bijaksana bisamperoleh cara
berpikir yang berarti, dalam peninjauan orang Hstdno yang
memandang benda itu sebagai kutuk. Filsafat Hinchokuga mengenal
materialisme, tetapi resminya ialah idealisme.

Ahli Tionghoa, kakinya tetap di tanah, di atas bukihli fikir yang
mencoba membalikkan kepala Tionghoa terletak di kakseperti Lao
Cu juga tak berapa pengaruhnya. Ahli Tionghoa tb&giri di atas fact,
bukti, baik dalam filsafat, Ilmu Bintang ataupun tbhatan. Kalau ada
kekurangan ahli Tionghoa, maka bukan terletak pamnjuru
pemandangan yang mesti buntu yang tak bisa mengadaku Bukti,
yakni pada penjuru Mystika, melainkan karena Ahbnfhoa tak lebih
maju dari pengetahuan tentang bukti, segala budktigydiperolehnya
tetap terpancir-pancir.

Berkali-kali saya saksikan jitunya penaksiran Alanfanghoa tentang
keadaan hari hujan, panas, dingin atau topan kshdaan musin, heran
bin ajaib, malah kadang-kadang lebih jitu dari adaak model Barat.
Saya tahu, bahwa pendeta Katholik pada abad kexiyak mengajarkan
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llImu Bintang pada Tionghoa. Juga kedatangan Mardopaxla abad ke-
14 banyak memberi bahagia pada Tiongkok. Tetapihijpgigan
Alamanak Tionghoa kuno itu, boleh jadi perhitungaama sekali
berdasarkan atas observasi, peramatan. Menurutakgtn terpelajar
Tionghoa pada saya; dari dahulu kala He-Siu, panBetlihist Tionghoa,
mendaftarkan kejadian Alam, hujan, panas, dingin 8sri hari ke hari,
dari bulan ke bulan, dari tahun ke tahun. Jadi k&ren yang jitu sama
sekali berdasar atas perbandingan dengan yang -sudah. Sebab
dahulu begitu, sekarang tentu begitu juga, satukdpgyang sering
mengandung bahaya yang bisa menyesatkan. Bukanlahat ak
kesimpulan undang dari llmu Iklim, yang berhuburenghn pressure
(tekanan udara) temperature (panas dingin). Jadarbyerhitungan
science, melainkan pengetahuan dari segala bukg gadah diperoleh,
tetapi tidak disusun dan diumumkan, dijadikan seetian undang.

Begitu juga pengetahuan ahli Tionghoa tentang zat kiteasiatnya zat
pada beberapa tumbuhan dan hewan. Saya sendiriataemngjitunya

obat Tionghoa. Terhadap diri saya pada tempoh {aandebih mujarab

dari obat Barat (saya bilang buat diri saya, jadiylaag terkecuali dan
penyakit yang terkecuali!). Tetapi pengobatan gudasarkan bukti saja,
ialah pengetahuan khasiatnya tumbuhan atau heveargeRthuan yang
acap mengagumkan dan memberi kepercayaan sayapadaionghoa
yang tulen itu tak kena mengena dengan undang Bialag kimia yang
dipakai oleh kedokteran Barat.

Bukannya pula ahli Tionghoa tak mencoba menyusun dan
mengumumkan Bukti mengadakan teori. Sedang Doktemghioa
sahabat saya, yang dapat didikan Barat menterjemabkduku obat-
obatan Tionghoa, yang lazim dipakai dukun lama, argra saya sudah
lupa! Tetapi ia tak bisa menyelesaikan terjemahankarena ia tak bisa
menahan tertawanya membaca tiap-tiap teori yang@jdkan oleh buku
asli yang mahsyur tadi tentang jalannya darah Bsindeknya teori itu
tak lebih dari persangkaan semata-mata, tak bekdasaxperiment dan
ujian logika, cara Barat.

Demikianlah dalam IImu lain-lain, ahli Tionghoa lyak mempunyai
bukti-bukti yang betul. Ingat saja, obat bedil geedoman yang berasal
dari Tionghoa! Tetapi bukti tadi tinggal bukti ceberai, tak disusun dan
diperumumkan, tak digeneralisir sampai ke pintersoe.

Sebabnya? Inilah yang menjadi persoalan bagi sayangenimbulkan
banyak percakapan dengan Tionghoa, yang berhalkKkagradalam hal
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itu. Hal ini saya pikir bukan karena otak Tionghka@&ang cerdas dari
otak Barat, melainkan berhubung dengan keadaan na&syadan
ekonomi Tionghoa. Begitu juga condongnya pikiramddi pada Logika
mystika berkenaan dengan masyarakat dan ekonondubtan. Tetapi
saya tentu tak boleh menyimpang lebih jauh dah araian saya.

Pada para ahli Baratlah kita mesti gantungkan binteehormatan
sebagai penyusun segala bukti yang nyata tentardpbgang bergerak di
ruang alam yang tidak terbatas ini. Tiadalah berdadari Bintang
sampai ke Kuman bergerak kacau-balau semau-maungdginkan
menurut undang yang pasti yang boleh diukur daaksi#nakan.

Pada bangsa Yunanilah timbulnya semangat menyusam d
memperumumkan (generalizasi) segala bukti yangiteip kacau-balau
itu. Sekarang dari Barat semangat science ini menmgéngan lambat,
tetapi tetap ke seluruh pelosok bumi kita ini.

Semenjak Copernicus tiadalah lagi jutaan, ya, utaan bintang dan
matahari, yakni salah satu bintang saja, beredageidéingi bumi kita ini
melainkan sebaliknya, bumi yang cuma dari penjuta kanusia saja
berarti begitu penting, bumi kitalah yang mengedadtahari dengan
kecepatan 2.560.000 KM satu hari pada lingkaran0@®7000 KM. Mata
kita salah, ini kalipun salah, disalahkan oleh moée Copernicus dengan
beberapa alasan yang pasti dan Galilei dengan Méateammenyatakan
kesalahan mata kita itu.

Dengan memakai undang-undang Newton kita boleh gegdab alam
yang teratur. Walaupun banyak bumi dan bintanguteejuta. Bumi yaitu
bintang yang padam! Walaupun ada pula bumi laimn ldami kita yang
beredar pada matahari lain dari kita punya, walaupda pula bintang
yang liar, mengembara, ialah Komet, walaupun batggikbintang yang
belum sampai kelihatan oleh teropong, sekarang Wisa mengerti,
bahwa semuanya bintang dan gerakan yang mahacaklak tpada
undang yang pasti.

Tak ada yang ajaib. Yang ajaib itu besok akan dikgt Pada para ahli
llImu Kimia dan Iimu Kimia Barat pulalah kita mestiemandang kalau
mau berjumpakan undang yang menetapkan bagaimadarz&odratnya
dalam ini berpadu dan berpisah. Pada Biologist danldgist Barat

pulalah kita mesti mendapatkan keyakinan, kalaudalkenmengetahui
seluk-beluknya evolusi, ketumbuhan benda yang binkekita ini dari

zat tak bernyawa sampai ke protein (putih telur) datih telur sampai
kepada dua tiga sel-asli bernyawa dan dari sekasiipai ke monyet dan
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manusia, dalam tempo beratus ribu tahun lamanyahBjaldi undang
sekalian itu cuma didapat dengan jalan sciencan jgang sudah dirintis
oleh Newton, Einstein, Darwin, Mendel, Dalton, Rtded, Faraday,
Ohm, Pascal dan Boyle, serta banyak ahli pemikilardasegala
cabangnya limu Bukti.

Pasal 3. CARA : INDUCTION, DEDUCTION, VERIFICATION.
Bagian 1. INDUCTION

Insyinyur Sukarno dibuang kira-kira 10 tahun. ldakh satu bukti sah,
pasti, tetapi ini tiadalah undang. Cuma satu bug#tu saja, bukti
terpancir. Dari satu bukti terpancir tentu kita td&pat mengadakan
penyusunan dan perumpamaan. Cuma benar atau talbkikyi semacam
itu boleh kita uji. Tetapi, kalau saya bilang, samunsinyur yang
memimpin perkumpulan politik mesti diintenir olerperintah Belanda.

Simpulan di atas bukan lagi satu bukti yang terpamalau betul ia

boleh menjadi salah satu penyusunan, satu undamgukoetul semua
insinyur, dari insinyur A sampai Z yang memimpirrkaenpulan politik

di buang oleh pemerintah Belanda, maka benar simpiwia

Tetapi kita tahu tiada beberapa banyaknya insimiyundonesia, kalau
dibanding dengan penduduknya sendiri. Lebih-lebdtak dibanding
dengan negeri sopan. Apalagi insinyur yang menya&oudiri dalam
pergerakan politik boleh dibilang dengan jari tangaja.

Maksud dan contoh kedua ini juga, supaya yang mksaebetul atau
tidaknya simpulan (proposisition, bukan kalimattsace Inggrisnya) ini
memeriksa dengan memakai jari, yang sudah diketahnyaknya itu,
yaitu cuma 10, maknanya cuma sedikit. Sebab sagi&ibukti itu kita
bisa main hitung, seperti orang desa ialah dengars@ja. Marilah kita
periksa. Saya ingat akan Ir. Baars, yang memimpikupepulan politik.
Dia juga diintenir, baca extenir. Jadi bukti bani menyokong bukti
pertama, ialah berhubung dengan Ir. Sukarno.

Saya tahu lagi satu insinyur lain yang memimpinkpempulan poltik,
yaitu almarhum Ir. Anwari. Tetapi dia walaupun merpin perkumpulan
politik, tiadalah diinteernir. Dengan bukti ini aagimpulan di atas sudah
gagal. Kebetulan saya tak kenal satu dua insingdoriesia lain yang
memimpin perkumpulan politik. Tetapi dengan bukdéing berhubung
dengan almarhum Ir. Anwari saja simpulan kedua lsuggal, karena
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tiada semuanya insinyur yang memimpin perkumpulaitibp itu
dibuang.

Kalau lebih banyak bukti yang diketahui dan belukethhui maka lebih

susahlah memeriksa benar atau tidaknya kesimptdarDalam hal ini

kita tak bisa main hitung jari lagi, tetapi selawyanbukti yang kita

ketahui adalah takluk pada simpulan itu maka lebigahlah memeriksa
benar atau tidaknya kesimpulan betul buat segaké pang ada dalam
daerahnya, penyusunannya dalam Matematika umpamér(ikaadrat) —

X + 41 mesti odd number, yakni angka yang tak balgisahkan atas
faktornya, tunggal.

Kalau umpamanya X itu kita anggap 2, maka X (kagdr X + 41 = 43,
juga tunggal.

Sekarang kita anggap sembarang saja umpamanyaKit@O0dapati X

(kuadrat) — X + 41 = 9941. Bilangan mana saja kitggap sampai
bilangan yang kita ambil terjadi dari 7 angka, Xigllrat) — X + 41 tetap
tunggal. Kita sekarang hampir percaya akan formuolie dan kita

condong mau angkat calon undang ini jadi undang.béebetulan ada
kawan ahli Matematika datang dengan angka 41.

Kalau X kita anggap 41, maka X (kuadrat) — X + 41681, yakni 41x41,

jadi boleh dipisah atas factornya ialah 41, jadidnnya tunggal. Dengan
begini gagallah kebenaran, bahwa X (kuadrat) —4&.;+tsatu angka yang
tunggal.

Pada semua contoh yang kita pakai di ataslah tégpemya, bagaimana
cara membikin satu simpulan itu jadi undang, yglemyusunan dengan
perumuman sekalian bukti terpancir tak ada yangtdiui yang tiada
takluk pada undang itu. Kita tiada menghadapi bakii saja, atau lebih
dari satu, tetapi boleh dihitung dengan jari, sgtankita bisa memeriksa
satu persatunya. Tetapi kita menghadapi bukti yakderbatas, banyak
kawannya. Semua bukti yang tak berbatas itu mesksuky mesti

tersusun dalam undang kita.

Jalan induction mengambil jalan tengah, yakni diaen jalan yang
memeriksa cuma satu bukti saja dan jalan yang niemghlebih dari
satu, tetapi boleh dihitung semuanya satu persdhduction
mengandaikan, bahwa karena beberapa (tiada semudingatara bukti
yang diperiksanya itu benar, maka sekalian bukti k|ang sekawan,
sekelas dengan dia benar pula.
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Buat contoh penegasan kita kembali pada masyarakanar¥,
masyarakat yang sebenarnya merintis kesopanan raamhasna sudah
terpendam dalam otaknya Archimedes, pemikir Yuryamg hidup 250
tahun sebelum Masehi, persoalan: apa sebab badgnnyasuk barang
yang cair itu, jadi enteng kekurangan berat? Ketilendi, maka jawab
persoalan tadi tiba-tiba tercantum di matanya dagidtan yang
memasuki jiwanya menyebabkan dia lupa akan adat&tnegara dan
bangsanya. Dengan melupakan pakaiannya, ia kelaar témpat
mandinya dengan bersorak-sorakkan "heureuka" sgyatid saya dapati,
adalah satu contoh lagi dari kuatnya nafsu inghu tdan lazatnya obat
haus "ingin" tahu itu. Archimedes menjalankan expent yang betul,
ilalah badannya sendiri, yang jadi benda yang dit@mgian ke dalam air
buat mandi. Dengan cara berpikir, yang biasa dipgkasebagai pemikir
besar, ia bisa bangunkan satu undang yang setmpdaeyang mau jadi
manusia sopan mesti mempelajari dalam sekolaHufusepelosok dunia
sekarang.

Menurut undang Archimedes, maka kalau benda yardatpésolid)
terbenam pada barang cair, maka benda tadi kehiafmgrat sama
dengan berat zat cair yang dipindahkan oleh benda i

Tegasnya kalau berat Archimedes di luar air umpaadh gram dan
berat air yang dipindahkan oleh badan Achimedesangmaka berat
Archimedes dalam air tidak lagi B gram, melainkBrbj gr.

Dengan contoh dirinya sendiri sebagai benda dasehiagai barang cair,
maka simpulan yang didapatkan Archimedes dalam aemmandi itu
belumlah boleh dikatakan undang. Semua benda dalam, kalau
dicemplungkan ke dalam semua zat cair mestinyarkekan berat sama
dengan berat-zat cair yang dipindahkan oleh betod&alau semuanya
takluk pada kesimpulan tadi, barulah kesimpulanakan jadi Undang
dan barulah Archimedes tak akan dilupakan oleh siarsopan, manusia
yang betul-betul terlatih sebagai bapak undang itu.

Tiada saja undang itu membetulkan bukti yang dikgtgpada zaman
Archimedes, tetapi undang itu sekarang sudah kegnbak, menyusun
semua benda dan zat cair yag diketahui zaman segka@hingga undang
Archimedes adalah satu tiang yang tak boleh rutdatam limu Alam).
Insinyur pembikin kapal air, atas atau bawah an gembikinan kapal
udara mesti mengakui dan memakai undang itu.

Sebelumnya Archimedes memastikan undangnya, makalak lebih
dahulu ia coba dengan benda lain dari badannyaolia dengan besi,
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batu, kayu dan lain-lainnya semuanya dibenamkastekeam air dan tentu
semuanya takluk dalam simpulan yang diperolahnya.

Archimedes tentu belum coba masukkan benda tadaken bensin atau
spiritus atau air raksa yang lebih berat dari k&kaiena memang zat cair
semacam ini belum diketahui pada zaman dia atandagga sudah

diketahui, Archimedes belum merasa perlu mencobanya

Jadi dia pasti mengambil cuma beberapa bukti, katielak semua bukti
di ruang Alam ini dipakai buat menetapkan undangrpdah jalan
induction, mengakui sahnya satu kesimpulan sebhagdang, walaupun
belum semua bukti yang berkenaan, diuji.

Bagian 2 DEDUCTION

Kawannya Induction adalah Deduction. Satu sama talkn boleh berpisah.
Induction yang tetap induction saja, sangat takldipercaya.

Kalau dilaksanakan dan pelaksanaan ini membenadkalang tadi, maka
barulah boleh undang itu diaku syahnya, walaupumesgara. Banyak
hypothesisnya pemikir zaman dulu tinggal hypothesistang keadaan kita
sesudah mati umpamanya, adalah persangkaan yaggaltipersangkaan,
karena belum ada orang yang sudah mati balik keadtama ini. Dan
experiment yang berhubungan dengan mati, berbakakali kalau tiada
mustahil dijalankan, yakni pada masa sekarang.

Pada induction kita berjalan dari bukti naik ke amg. Pada cara deduction
adalah sebaliknya. Kita berjalan dari Undang ketibkalau kita bertemu

kecocokan antara undang dan bukti, maka barulah tkga bilang, bahwa
undang itu benar.

Kalau kita sudah terima, bahwa semua benda kelaitahgrat dalam semua
cair, maka kita ambil satu benda dan satu zat lmzet penglaksanaan. Kita
ambil sepotong timah, kita timbang beratnya di ad#ita dapat B gram. Kita

masukkan timah tadi ke dalam air. Kita timbang trgra air yang dipindahkan
oleh timah tadi, kita dapati b gram. Menurut unda@rghimedes timah tadi

mesti kehilangan berat b gram. Jadi ditimbang dadam beratnya menurut
Archimedes mestinya (B-b) gram. Sekarang kita aimidtnya dan timbangan
timah yang terbenam tadi. Betul kita dapat (B-h)Jgdi betul cocok dengan
undang Archimedes. Sekarang induction sudah barakdsduction, kebenaran
undang sudah di sokong oleh penglaksanaan. Berulang kita lakukan

pemeriksaan kita dengan benda dan zat cair bemlalaa berulang-ulang kita
saksikan kebenaran undangnya Archimedes, pemikiaiiutu.
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Bagian 3. VERIFICATION

Pada suatu hari terbentang di muka kita satu parsoBagaimana kalau zat
cair itu bukan air, tetapi udara. Kalau begitu, areh undang Archimedes,
benda di udara itu juga mesti kehilangan berat séemgan berat udara yang
dipindahkan oleh benda tadi. Jadi menurut bacaan fmda undang

Archimedes, benda tadi ditolak ke atas oleh kogleatg sama dengan berat
udara yang dipindahkan oleh benda tadi. Mesti |beitat dari benda di udara,
karena pada tempat kosong benda itu tak menerkaada, jadi tak kehilangan
berat apa-apa.

Ini bukti ada baru, seperti di luar daerah bukthg/asudah dikenal di luar
penglaksanaan kita yang sudah-sudah. Kalau buktg y@aru dikenal ini
membenarkan undang jago tua dari Yunani itu, maidang itu akan dapat
verification, ialah pemastian baru.

Sekarang kita laksanakan undang Archimedes padaa.uddta timbang
sepotong tembaga, dalam kaca yang sudah kita pamdpsanya. Disini
beratnya umpamanya T gram. Kemudian kita timbamgbé&ga itu juga di
udara.

Disini dia mesti alamkan tolak ke atas dari kogf@tg sama beratnya dengan
berat udara yang dipindahkan oleh tembaga, umpamamgyam. Jadi kalau
undang Archimedes benar, maka di udara berat teantzi mestinya (T-t)
gram.

Dengan gugup kita ambil neraca buat menimbang, muguwena kita takut
undangnya jago tua kita akan gagal. Tetapi pengkda tiada salah. Kita betul
dapati (T-t) gram. Dan kita senang dan bangga kajago tua mendapat
kehormatan baru. Bukti baru, tetapi masuk daerai lyang lama juga tiada
membatalkan undang Archimedes tadi. Demikianlahydlankali undang
Archimedes mendapat verification, pemastian baesudah undang tadi
dilahirkan di Yunani. Pemastian baru boleh jadi qurah formulenya,
kalimatnya undang itu, tetapi tiada mengubah seatagg.

Verification ini besar artinya dalam science. Digabmembatalkan dirinya
sendiri, seperti nasibnya X(kuadrat) — X + 41 tadi.

Menurut undang Newton, maka satu blitang menaaniitlai dengan kodrat
yang berbandig nai (right proportional) dengan mdganlah zat) dan
berbanding turun (inverse ratio) dengan pangkat(kiwadrat) antara.

Dengan memakai undang ini, maka si penghitung lgagiaran jalan (baan)
yang dijalani oleh satu planet (bumi), mendapatkasil yang mungkin dari
mestinya. Kesalahan ini menyebabkan dapatnya pkmretyang mengganggu
jalannya bintang yang dihitung baannya tadi. Jddngi baru tadilah yang
selamanya ini tiada diketahui. Yang menarik plamgtg mau dihitung baannya
tadi, sebab itu baannya terganggu. Bukannya teggakarena salahnya undang
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Newton, melainkan karena benarnya undang Newtosalklkan menghitung
tadi menyebabkan terdapatnya planet baru yang ntd@arassekali lagi
benarnya undangnya Newton.

1001 Hypothesis buatan Timur (baca impian), kalatultbetul dilaksanakan
dan diverifikasi, nasibnya akan sama dengan fortduleuadrat) — X + 41 tadi.
Tetapi undang yang betul berdasarkan bukti yangrdiph dengan experiment,
yang sesuai dengan caranya science, bisa mendapgakaasan daerah atau
bukti baru karena verification tadi.

Si-inventer, si pendapat-baru, seperti Edison ahli teori baru, seperti
Eninstein, mendapatkan yang baru itu, tentulabategimata-mata sebagai hasil
otaknya semata-mata, melainkan sebagai hasil éaglgksanaan (deduction)
dan pemastian (verification) dari undang atau tgang lama, gurunya atau
teman sejawatnya.

Semenjak Bacon (dari Verulam?), maka induction,udedn dan verification

ini sudah menjadi CARA-TIGA-SERANGKAI dalam SCIENC&alah satunya
tiada boleh dilupakan, kalau hendak mengadakanaseqemeriksaan yang
beralasan bukti.

Pasal 4. BATASAN SCIENCE

Kalau kita meninjau ke daerah bagian science yagls kita uraikan
ini, maka nyata kita lihat dua macam cara, methgaleg sudah kita
uraikan dnegan panjang lebar. Pertama cara yangkalippada
Matematika umumnya dan Geometry & Co. Khususnyahiakynthetic,
analytic dan ad absurdum buat menguji benar sgéabatu teori. Cara
synthetic, analytic dan Intersection of logics buanyelesaikan dan
menguji benar salahnya satu problema, persoalan.

Kedua cara yang dipakai pada limu Alam (naturarsoe) umumnya dan
limu fisika & Co, terkhususnya ialah pertama indoigtikedua deduction,
ketiga verification.

Semua kata tadi yang berasal dari kata Yunani ddim,Lyang umum
dipakai di dunia sekarang, mengandung arti, ilmakansementara kata-
kata itu kita pakai, buat terjemahan sementara ga&ai perkataan
Indonesia pertama, memasang, kedua mengungkagaketenyesatkan
buat synthetic, analytic dan ad absurdum.

Persilangan garis buat intersection dari logicst biiainduction, 2
deduction dan 3 verification, sementara belum dgpag lebih jitu kita
pakai untuk 1 menyusun, 2 melaksanakan, 3 memast#yaakah bahasa
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barat itu kelak akan diterima mentah atau tercakgla@am masyarakat
bahasa Indonesia atau akan diganti dengan bahdsaelsia sendiri,
baiklah kita serahkan kepada sejarah.

Tetapi sebelum artinya yang betul belum jadi umuenm debelumnya
pikiran-pikiran umum belum bisa memeriksa benaals®ya maka besar
sekali bahayanya memakai salinan kata-kata yang gamaiung
pengertian yang berilmu itu (scientific). Lagi putalau Barat sopan
sendiri masih memakai kata latin dan Yunani tatidiah perlu kita malu
memakainya, malu ditertawakan karena kemiskinaadsh

Syahdan kalau kita bandingkan cara yang dipakaind@&eometri & Co.
dengan cara yang dipakai dalam ilmu Fisika & Cogkan nyatalah
perkenaannya kedua cara itu. Syntetic dalam Geo@etrdan Induction
dalam Illmu Alam & Co., keduanya berarti naik ke umglayang
disyahkan, ialah naik dari bukti, walaupun buktd@aGeometry & Co.
berlainan sifat dengan bukti dalam ilmu kodrat & ®eduanya mau
menyusun, memasang, segala atau sebagian buktidjegtghui sampai
ke undang, walaupun dalam Geometry & Co. bukti isusln buat
menguiji teori dan dalam llmu Alam & Co, buat menmibikndang.

Cara Analytic dalam Geometry pun ada berkenaan denggma
Deduction dalam llmu alam & Co. Keduanya turun agaengumumkan
kepada bukti. Pada Geometery & Co. turun itu, meagu&ori buat
memeriksa salah benarnya satu teori. Pada limu Aa@o. turun itu
berarti penglaksanaan buat menguji salah benaraga i sndang yang
sudah diperoleh.

Akhirnya cara ketiga, cara Absurdum dalam Geomé&tr@o. dan cara
Verification dalam llmu Alam & Co., tiadalah samakak lepas satu
sama lainnya. Dengan jalan menyesatkan, kita IBabmetry & Co.
membenarkan teorinya.

Sesudah disangka sesat seperti pada perhitungag lyardasarkan
undang Newton, kita bertemu dengan verificationpastian undang
Newton tadi. Dengan meng-experimentkan memperalanikabetulan
dalam bahasa Tagalog Filipina, alam itu artinyaufgh dengan
peralamkan semua persangkaan hypothesis, dengan na&ngukur,
timbang menimbang buktinya sebelum dianggap hymotesli, maka
dengan cara kita sebutkan di atas. Science, majgatepesat sekali
dalam 100 tahun dibelakang ini dari 500.000 talaloekim itu.
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Tetapi ada batasnya science. Batasnya menyebabkdakdiahu belum

bisa mengembang semestinya. Batas limitnya ituapertterdapat pada
dirinya sendiri, kedua diluar dirinya sendiri. Patdieinya sendiri, yaitu

kekurangan perkakas, instrument, yang dapat dengaksama

membesarkan yang kecil dan mendekatkan yang jearm kdkurangan

memakai cara yang lebih jitu, ialah Dialektika. Kekngan diluar dirinya
sendiri, terdapat pada aturan masyarakat kita ae@apada politik,

ekonomi dan sosial. Kekurangan pertama berselulukbgad dan

tergantung pada kekurangan pada batas yang diadétagang kedua.

Kekurangan instrument atau batas memakai Dialektikaakan hilang,
kalau masyarakat membenarkan. Dengan segera irgsttyang kurang
akan sempurna dan cara berpikir yang lebih jitinakecapai.

Politik dan Ekonomi masyarakat tak membenarkan miglengnya dan
mengembangnya seperti kebiasaannya, kesanggupafiigr&ampau
panjang dan tiada pada tempatnya kalau sepenuhoyaikdn disini,
bagaimana masyarakat kemodalan menghambat majuniencs,
walaupun mesti diakui, bahwa masyarakat kemodadbin Imemajukan
science dari masyarakat feodalisme manapun judauii ini. Tetapi
dengan pendek bisa dan mesti diterangkan batas gmugkan oleh
masyarakat itu.

Dimana-mana kapitalisme itu (berpolitik demokrasitau autocratis),
condong kepada monopoli. Dimana-mana monopoli cogdpada

ekonomi berdasarkan restriction, yaitu membatasgpasilan. Dengan
membatasi penghasilan, mengurangi hasil dari kekugpabrik) dan

mesinnya, dan monopoli punya sendiri hasil itu, amskmonopolist bisa
menaikkan harga dan menetapkan untang. Dengarkpalinopoli dan

restrictie itu, maka mesti dibatasi pula inventigaitu pendapatan teknik
baru dari science. Berapa puluh, ya berapa ratusniion baru yang
dibeli oleh monopoli besar buat dipendam atau dkkan di Amerika.

Monopoli tadi takut kalau konkurensinya memakaieintwon tadi buat
memurahkan harga barang dan dengan begitu mengtuliktuk dan
perusahaannya. Kaum pekerja akan terlempar darikpdalau mesin

baru yang lebih efficient berhasil dipakai.

Monopoli dan Restriction pembatasan inilah yang mialasa. Politik
dagang dan ekonomi yang beralasan Free Trade @ergiag merdeka,
membikin banyak dan menjual obral dan murah, karmlal politik

monopoli dan restriction, yakni bikin sedikit buijual mahal.
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Akibat politik restriction dan monopoli, terutamaembatas banyaknya
buruh terpakai. Jadi mengadakan pengangguran yebgt ldan tetap.
Tetapi kita disini tiada berkenaan dengan akibat Yang berkenaan,
lalah dengan akibat, bahwa monopoli dengan poligktrictionnya,

membatasi majunya teknik dan membatasi maju suanteknik, ialah

science. Begitulah kita samapi pada titik bermul@mapenguraian ini.

Masyarakat membatasi majunya Teknik dan Science.

Selama Matematika masih melayani titik, garis dadus atau badan
seperti KUBUS, CYLINDER dsb., yang semua masih bigambarkan
di kertas, selama itu cara berpikir yang dipak&hoMatematika, cara
yang tepat berkenaan dengan Logika! Cara itu cukemanai. Tetapi
kalau Matematika melambung lebih tinggi, maka iajumpa dengan
TIME-FACTOR, sebagai DIMENSION, pengukuran ke-4 dari
Minkofsky.

Disini cara berpikir yang lebih kita kenal, dipakmda Matematika tak
memadai lagi. Pada teori Relativity perkara temmpolpénting sekali dan
seperti kita uraikan lebih dahulu, maka teori reigt itu banyak sekali

berkenaan dengan DIALEKTIKA.

Selama ilmu Fisika & Co. masih melayani benda datir&toyang bisa
ditimbang dan diukur, selama itu cara berpikir y&itg sebutkan dahulu
sama sekali memadai. Tetapi kalau ia melambung faust filsafat,
maka cara yang dipakai dalam ilmu Alam & Co. Tallirteemadai lagi.

Disinilah ahli Alam (physicist), sebagai ahli fifah menjumpai Time-
Factor, ialah perkara sejarah, sebagai ahli fitsafasti berjumpa dan
menjawab persoalan: Mana yang pertama, Benda atdtaKda tiada
bisa lagi memisahkan persoalan Benda dan Kodragj genalami dalam
laboratorium tadi dengan persoalan Jasmani atau riRohahir dan

Batin, Hidup dan Mati. Dia tak bisa lagi memisahkaarsoalan IImu
Alam tadi dengan masyarakatnya. Disini sebagai fdkéfat, dia mesti
pilih Logika atau Dialektika. Apabila dia pisahk&enda dari Kodrat,
jadi Kodrat yang utama dan Benda kedua, maka sdpavid Hume, dia
mesti batalkan adanya Benda, adanya dirinya seath, dia mesti akui
seluk beluknya, kena mengenanya. Tak bisa berpysahBenda dan
Kodrat, Jasmani dan Rohani. Dalam hal ini dia meakui

DIALEKTIKA.

Dalam ilmu bukti yang berhubung dengan hidup daal asulnya
Tumbuhan, Hewan dan manusia, tegasnya dalam Biologitka TIME-
FACTOR itu tentulah barang yang penting sekali. DiSIME-
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FACTOR ialah sejarahnya barang yang hidup dan n&igan nyata
tiada bisa disingkirkan. Pada Biologylah nyata pegeegan cara berpikir
dari ahlinya.

Kita ambil saja sistem, tata-lenxeus, tata yangldjari di sekolah. Tak
perlulah pula disini kita terangkan tata Biology seluruhnya. Yang
perlu diterangkan ialah bagaimana Lenxeus & Co. it persoalan
Biology. Dianggapnya jenis (species), yang ada dmibuni, baik

Tumbuhan atau Hewan, dibikin dalam sekejab mata, sagperti
diajarkan oleh agamanya. Bagaimana menerbitkan tobambdan hewan
itu tak berapa bedanya dengan hypothesisnya, dtl€gdypt yang sudah
kita kenal. Karena kita hanya hendak menggambarkagaimana
creation pembikin tumbuhan dan hewan terjadinya Haa hendak
menyingkiri semua rasa kefanatikan kaum yang begksaan, maka
sekali lagi kita ambil lampu ajaibnya Aladin danmanggil Dewa Rah
dan minta dengan hormat, supaya DIA berfirman gancak gunung
Himalaya di muka dia. Demikianlah firmannya :

Ptah: maka timbullah ikan (ikan cumi-cumi, sepathwgs, gurami, bukan ikan
paus). Sebetulnya semua suku (pecahan jenis) mhipsiihkan pula masing-
masingnya. Seperti ikan gabus, iju (cucut dsb) Isebhanurut lenxeus cuma
individunya badan dirinya saja yang sama asalnggapl cukuplah kalau di-
ptahkan jenis binatangnya saja.

Ptah: maka timbullah Amphibien, kodok (yang hiduaiddan di darat).
Ptah: maka timbullah Reptiel, binatang menjalaarubiawak, cecak, buaya,
dsb).

Ptah: maka timbullah Burung (enggang, belatuk sabyrah onta).

Ptah: maka timbullah binatang yang menyusukan araafseperti tikus,
kucing, monyet dsb.)

Kita tahu, bahwa sistem peraturan Lenxeus tiadaasasemacam ini.
Tetapi yang mau kita gambarkan, ialah sifatnyaesistenxeus dan
terutama bagaimana adanya, timbulnya Hewan sekamaegurut

Lenxeus. Seperti Tumbuhan, maka menurut Lenxeusitety terbikin

pada suatu saat. Satu jenis terpilih dari yang [Eep-tiap jenis itu tetap
begitu, tak akan bertukar sekalipun dalam 1.000.@fitun. Karena
masing-masing kehendak Dewa Rah. Kalau mau memedréwan (dan
tumbuhan) itu, maka mesti diperiksa satu-satu jgargy tak berkenaan
satu sama lainnya.
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Tegasnya ikan tak berkenaan dengan kodok, kodokdeéenaan dengan
biawak, biawak terpisah dari burung dan burung saekali tak ada

berkenaan dengan tikus dsb. Semua jenis tadi terljdceated) satu

persatu. Begitulah antara segala suku ikan, segedstis, cumi-cumi dll.

Satu sama lainnya tak berkenaan. Satu-satunya pelaibikinan Rohani

pada lain-lain saat.

Jadi menurut Lenxeus satu sama lainnya terpisakertseplume
menganggap Jasmani dan Rohani ialah terpisah. Semadadi masing-
masing dibikin pada satu ketika, seperti Dewa Raminikn Bintang
dan Langit. Jadi dari kosong. Disini juga rohamgdermula jadi seperti
pemandangan Hume juga.

Sekarang datang Darwin & Co. Darwin menganggap jémistiada

terpisah satu dengan yang lain. Begitu juga sukis-jékan umpamanya
tiada sama sekali terpisah dari kodok, burung demgaatang menjalar,
persamaan gerundang (anak kodok) dengan ikan. Bghtah

tengkorak ular dengan burung, monyet dengan man8aia jenis kena
mengena dan banyak persamaan dengan lain jenisuaSgnis tadi

bukanlah hasilnya creation bikinan pada satu samglainkan hasil
evolution, beratus, ribuan, dan jutaan tahun.

Jadi satu jenis terpisah dari yang lain menurutxeas, dibatalkan oleh
Darwin. Karena menurut Darwin ADA hubungan satugafengan yang
lain seperti Benda dan Kodrat juga. Dibikin pada saiat, kata Lenxeus.
Hasil evolution menurut undang Biology sendiri besatberibu tahun,
kata Darwin.

Bukan di negara Inggris dalam buku saja Darwin méapge Tumbuhan
dan Binatang, tetapi ia bikin observatie dan expenimtentang
Tumbuhan dan Binatang dari hampir seluruh pelosakadbertahun-
tahun. Bukan satu contoh yang dia masukkan buat okeng satu
persatu teori atau Hypothesisnya melainkan bermananam. Pengikut
Darwin melakukan kalau tidak puluh ribuan tentu audratusan
experiment.

Mendel, yang bekerja lepas dari Darwin, menjatuhd@ngan angka apa
yang digambarkan oleh Darwin dengan teori, yaitaieg undang yang
menentukan sifat yang akan diperoleh turunan, kaidat ibu bapa

(hewan) sudah diketahui.

Dengan pendek menurut Darwin: Segala jenis di budak terbikin,
melainkan maju menurut undang Evolution, undangupgsuhan, beribu
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dan berjuta tahun. Undang itu menguasai TumbuharH#avan, seperti
undang Newton menguasai jalannya Bintang dan Bunti. Bratein dan
Protoplasma sampai ke beberapa sel bertunas-satlutign tadi terjadi
menurut undang kimia. Dari sel-bertunas-satu sanmai tumbuh-
tumbuhan, hewan dan manusia.

struggle-existence, pertarungan buat hidup.
adaptability, kodrat menyesuaikan diri dan
. hatural menurut selection, pilihan alam.

wnN P

1. Pertarungan buat hidup dilihat dengan mata sebdhwa dalam alam
ini semua mahluk memerlukan makanan dan sex (laki-brak ada

makanan, maka matilah mahluk hidup manapun daradaksex, maka
punahlah jenis mahluk itu. Kurang diketahui, tetaii kurang benarnya,
bahwa sex itulah salah satu dari motive ujut pengan yang hebat.
Bangunan kesusasteraan, seperti llyas dalam bahaseanly dan

Ramayana di Hindustan. Cindur mata di Minangkabalajrsg/a pada
politik juga bertiang pada panggilan sex. Panggitax itulah yag

menjadi kodrat yang penting sekali dalam penghidupewan. Dalam
persoalan mencari makanan dan persoalan laki+ngka semua mahluk
mengadakan pertarungan. Dan pertarungan itu adalah

a. dengan alam sendiri.
b. Pertarungan dengan sesamanya atau dengan jenislaiang
yang musuhnya dimakan musuh dan tiada dapat ketirmdsb.

Dalam ilmu bumi kita pelajari, bahwa bumi kita isudah menjalani
beberapa perubahan dan masih selalu dalam perubKitanpelajari,

bahwa Eropa sekarang selama dahulunya diselimlti saja. Gurun
pasir di Mongolia sekarang, bernama Gobi, bolel gathulunya tanah
subur yag didiami manusia. Indonesia dahulunyaaberh sekali dengan
sekarang. Sumatra, Malaka, Borneo, Jawa dan Filipedaut satu
dengan lainnya dan bertaut dengan Indo-Cina danrdlizsstpendeknya
keadaan bagian bumi yang sejuk boleh menjadi pdaassebaliknya.
Danau atau laut menjadi kering.

Tumbuhan dan binatang yang hidup di atas dan dabaya bertarung
dengan pertukaran alam yang kadang-kadang berupdbgban besar,
revolusi. Selain dari itu hewan bertarung dengdnatganya sendiri dan
dengan musuhnya. Binatang dan Tumbuhan yang biah#p fpada
tempat dingin, sekarang berjumpa dengan hawa paaags biasa hidup
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di hutan rimba, berjumpa dengan gurun pasir. Yaidghdi daratan,

berjumpakan air tawar atau air laut. Selain dari hewan bertarung
dengan sesamanya, jago dengan jago berebut makianahini. Singa

laut tak putusnya berkelahi dengan singa yangdaat mempertahankan
bininya. Tikus dengan kucing, burung merpati denglang, ikan tengiri

dengan ikan hiu. Di udara, di daratan, dan di latégjadi setiap jam, tiap
menit pertarungan mati-matian antara hewan samanisejkarena

makanan dan sex, dan di antara satu hewan dengemn hausuhnya.

(pembantah Darwin memajukan tolong-bertolong damsnthewan dan
manusia. Tetapi perkara ini juga amat dipentingdai Darwin. Tetapi

sifat tolong-menolong itu berlaku dalam daerahgrarigan yang maha
hebat !).

2. Adaptability, kodrat menyesuaikan diri.

Dalam menghadapi pertarungan perubahan alam, matilabuhan atau
hewan yang tiada mempunyai anggota sesuai dengamgban tadi.

Tumbuhan yang perlu hawa panas dan banyak airhsieddéu tak bisa
menyesuaikan diri dengan hawa dan tanah dingin keeng. Binatang

yang tak berbulu tebal sudah tentu mati, punah aagyaukalau hawa
bertukar sejuk dan tanah diselimuti salju. Binatgagg perlu banyak air
dan lumpur tak akan bisa hidup pada tempat yanghsbertukar jadi

gurun pasir. Binatang yang perlu tanah kering tahtalkan punah, kalau
tanah bertukar jadi paya atau danau. Binatang yakgunya anggota
luar biasa sebentar akan habis diterkam binatarguimya. Ada macam
hewan yang luar biasa cepat larinya, yang lain hi@sa penciumannya,
yang lain lagi luar biasa pendengarannya, atau ddasgkali anaknya,
sehingga tak apalah kalau satu dua mati. Dengagogandpegitu ia bisa
menyesuaikan dirinya dengan keliingnya dalam pdeso mencari

makanan dan sex.

3. Natural selection, pilihan alam

Alam yang ganas bertukar sejuk memilih tumbuhanhdaman yang bisa
mencocokkan diri dengan keadaan yang baru itu. T yang
berdaun seperti ranting, seperti pokok cemara Ilésabah sejuk.
Binatang seperti rendier (kijang) bisa hidup dengamput dua tiga
potong saja dan bulunya yang tebal bisa menahandiedn. Tumbuhan
yang berurat kuat dan dalam, berdaun mengandurigsaitumbuh pada
gurun pasir. Alam memilih binatang yang berwarnanaadengan
warnanya guna memelihara dirinya dari musuhnya. iBumgagak pada
salju atau di padang pasir sudah tentu mudah kefihaleh musuhnya.
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Bangsa burung yang berjari dipertautkan oleh kwpesti itik (bebek)

sudah tentu terpilih oleh alam buat tinggal padeatda yang berganti
paya atau danau. Rusa terpilih diantara jenis Emma, sebab ia bisa
mendengar kedatangan musuhnya dan melarikan dinndeguhnya.

Kita misalkan saja di sekeliling kita di Indonedi@ besok daratan
bertukar menjadi danau atau paya. Marilah kita agsegjala hewan yang
ada di bagian bumi kita ini. Sudahlah tentu kampkegbau dan lembu
kita tiada berapa lama akan bertahan hidupnya.piléiaatang seperti
berangan dan kodok tentu akan dapat menahan sangsdukaran ini

lebih lama. Berapa lamanya adalah bergantung padgakahal lain-

lainnya, yang berhubung dengan susunan badan t(sfrukewan itu

sendiri dan perubahan alam di luar susunan bada8etaliknya, jika air
danau atau paya di keliling kita di Indonesia iertokar jadi darat, sudah
tentulah keluarga ikan emas tak akan berapa lagaanbénunggu ajalnya.
Sedangkan belut atau ikan gabus tidak akan mattusgja. Rupanya
sejenis dengan ikan gabus kita di Amoy, Tiongkoknama Nomoa,
kabarnya ditangkap di air, di daratan, dimana iamgcag makanannya.
Pun saya dengar kabar ikan gabus kita seirng daurdpluar air, di

waktu malam hari.

Sekali lagi dalam pertukaran alam hewan yang meggwanggota yang
cocok dengan keadaan baru tentulah lebih mempyreyagharapan buat
mempersesuaikan dirinya dengan pertukaran alam itu.

Apakah Alam akan memilih sesuatu hewan itu samalisbkrgantung

pada bermacam-macam sifat yang perlu dalam sususdan (struktur)

hewan itu sendiri dan berbagai-bagai keadaan diHeaan tadi, hawa
makanan, musuh dsb. Tetapi nyatalah sudah anggotg tahan uji

dalam pertarungan dengan alam dan musuh itu akarugkan pada

anak cucunya, disebabkan pilihan sex. Bahwa birdiikalangan hewan
memilih laki, perhatikan sajalah jenis burung diilkey kita, berapa

lamanya ayam belanda turkey mesti menari dimukaadibkya. Dan

setelah payah barangkali ia mesti melihat kekasihimgrjalan bersama
saingannya yang lebih bagus tari atau warna buluBgeapa pesat sang
anjing mesti berkelahi, yang setelah tewas ataa k#&tengah mati ia
melihat jodohnya bergandengan dengan lawannya yemgng. Diantara
jago tua Singa laut yang tetap memegang kejagoastmyalengan begitu
tetap pula memegang keharumannya, ada yang badaenyh dengan
bekas luka seperti juara ulung di antara hulubalamy sudah menang
dalam beberapa peperangan.
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Perhatikanlah bagaimana putri tekukur mendenga@n pertandingan
yang merdu di antara beberapa calon suami, samaadgiggan putri kita
di beberapa daerah melayani sahabat kekasihnyamdaatu

pertandingan. Amatilah dengan tukang nyanyi yangnamsi putri itu

terbang buat hidup sampai mati.

Demikianlah dalam pertarungan sex tadi terpilin kg kuat, pandai
menyanyi atau menari baik warna bulunya buat meskaru cucunya,
menurut undangnya Mendel. Begitulah pula anggotg yaxok dengan
kehidupan bertarung dengan alam atas musuh yaegisd]iluar jenis
akan terus menerus pada anak dan cucu, dengamaparubedikit demi
sedikit. Sepasang burung dilepaskan pada satu pelsudah beberapa
lama menimbulkan bermacam-macam suku dari jenis itu

Perubahan alam menyebabkan perubahan struktuudgsifsusunan dan
bekerjanya badan sesuatu hewan. Dari cacing salkgamanusia

perubahan usus, hati jantung, rabu, otak, gigigkerak dan tulang
belulang, terjadi teliti sekali dan perlahan sekalasanya alam berjalan
perlahan-lahan, perubahan itu sedikit sekali, tetapang-kadang juga
mengadakan perubahan besar (sport, perlompatatgu Kkaa peramati

segala perubahan dari semua anggota tadi darigcaampai ke manusia,
maka kita mesti yakin, bahwa semuanya itu tiada &abetulan, satu
bikinan pada satu saat, seperti menurut Logika iKdisatau Logika

Lenxeus. Melainkan kemajuan (evolusi) yang berlatlenurut undang.
Seperti peredaran bintang dan bumi dikuasai satlang yang didapat
oleh Newton, perpaduan zat menurut undang yandgapkan oleh

Dalton. Begitulah evolusi tumbuhan dan hewan bearjat®bab pilihan
alam tadi pada pertarungan makhluk buat hidup.

Dengan membatalkan Logika Mistika, membatalkan isatpiya satu
jenis dengan jenis yang lain dan mengemukakank-4$mluk kena-
mengenanya satu jenis dengan jenis dalam tempbubgita tahun pada
satu lapang pertarungan yang pesat jadinya. Demgamgemukakan
“perubahan kecil-kecilnya, akhirnya menjadi perwalenis” quantity
into quality sebetulnya Darwin memakai perkakapibarDialektika.

Bagaimanakah akibatnya ?

Dongeng atau sejarah, tetapi pasti pada salahteatpat saya baca,
bahwa Darwin memasuki gereja pada hari Minggu. &aibKristen ia
terus menjalankan agamanya.
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Dia tiada atau belum sadar, atau pura-pura takrsdmddowa akibat
teorinya berlainan dnegan Logika Mistika. Tetapiantu pendeta
berpendapat lain, segala kutuk yang ada dalam kijdbdikumpulkan
jadi satu dan ditiupkan seperti topan ke penjurapi Darwin duduk,
disudut bilik gereja. Sudahlah tentu semua matasdifkan oleh topan-
kutuk tadi ke penjuru Darwin, sehingga Darwin oramgrtad ini terpaksa
berdiri ....... mengambil topinya.

Sudah tentu satu gereja bukannya tempat berdebgi.plula boleh jadi
Darwin berpikir: Lebih mudah buat seekor kerbau rmasuki lubang
jarum dari pada buat satu mystikus ...................... dan pgla

Tiga jenis yang bisa kita pisahkan diantara parnsist dan ahli filsafat
borjuis, kalau mereka mesti menentukan sikapnyandadcience atau
filsafat, jikalau berhadapan dengan dialektika.

Pertama: Terang mentah dia memusuhi Dialektika yaegalasan
Materialisme, dalam hal ini dia boleh jadi sekakgpng, dan bisa
mempertahankan pangkatnya dalam masyarakat.

Kedua: Terang mentah dia menyetujui Dialektika lasan Materialisme.
Dalam hal ini dia mesti kehilangan pangkatnya.

Ketiga: Dia bermain putar belit, tolak-angsur, kewgli-kong dengan
Dialektika dan Materialisme. Dalam hal ini dia bepangharapan buat
memelihara kambing dan daun sirih.

Kecuali pada waktu yang tiada membiarkan komprodigs bisa selamat
................ memegang terus pangkatnya.

Begitu susah menyingkiri akibatnya Dialektika yangtemialistis dalam
llImu Bukti, apalagi susahnya dalam IiImu Masyarakat.
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BAB V
DIALEKTIKA

Pasal 1 : TIMBULNYA PERSOALAN DIALEKTIKA

Sampai sekarang kita melayani perkara yang terutberAubungan
dengan Logika, llmu Berpikir. Semua pertanyaan ydinggjukan bolah
dijawab dengarnya atau tidak. Syahdan menurut Logikaya, bukan
berartitidak. Dantidak itu sama sekatidak, bukan berartiya.

Dalam Geometri & Co dan Iimu Alam & Co, yang sudata kiraikan
dahulu, kita mengadakan semua pertanyaan yang dgkemabya atau
tidak. Dalam biologi kita sudah sedikit meraba pertanygang tiada
bisa diputuskan dengan jawata dan tidak semata-mata, tetapi, kita
tinggal meraba-raba saja dan segera menarik taigakembali.

Sekarang sudah sampai waktunya buat memeriksanpadia yang tiada
bisa lagi dijawab dengayra atautidak. Sekarang sudah sampeaktunya

buat memeriksa pertanyaan yang tiada bisa diskésaleh Logika.

Pertanyaan yang tiada bisa lagi diselesaikan olebika itu, adalah
bermacam-macam, masing-masing mengandung salahtaatibeberapa
perkara yang dibawah ini.

Bagian 1. TEMPO

Pertanyaan umpamanya, apakah Edison bodoh ataaipgsaudhlah bisa
dijawab dengan pasti menurut Logika saja, dengaatautidak begitu
saja. Kita tahu, ketika berumur 6 tahun, Thomass&didiusir pulang
oleh gurunya karendodoh. Tapi seluruh dunia sekarang mengetauhi
pula bahwa Thomas Edison yang akil balig, betuldHb®iencahayai dunia
kita dengan hasil otaknya yang gilang gemilang itu.

Teranglah disini Sang Tempo mengubah Thomas dardmang goblok
menjadi satu genius (maha cerdas) yang akan tetppt kehormatan
sejarah dalam dunia seperti Faraday, Ohm, Ampirekdavannya yang
lain dalam ilmu Listerik. Kita diajar di sekolah mengah, bahwatitik”
kalau ditarik terus akan menjadjaris dan garis ditarik terus akan
menjadi bidang dan bidang yang ditarik terus akan menjaddan.
Semua pekerjaan ini memakai tempo. Kita perlu mamskmpo buat
mengubah titik menjadi garis atau garis menjadiabgl dan akhirnya
bidang jadi badan. Kalau sudah cukup memakai tenii@, bisa
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menjawab mana titik mana garis, mana garis dan nbéheng, mana
bidang dan mana banda. Tetapi pada saat dimakab&tum menjadi
garis, garis belum menjadi bidang dsb, kita tideabawab apakah ini
titik atau garis dst. garis atau bidang.

Dalam ilmu alam kita mengetahui bahwa, air kalgpadaskan sesudah
beberapa lamanya, hilang menjadi uap. Dalam hakitai tahu benar,

mana yang air, mana yang uap. Tetapi ada saatingand kita tak bisa

menjawab apakah ia itu masih air atau sudah meogi

Dalam kehidupan sehari-haripun, kita berjumpa dengarmacam-
macam pertanyaan yang tiada bisa diputuskan deyadantidak saja,

kalau sangTempo campur. Mudah mengatakan orang fta, kalau

memang sudah hampir atau lebih seratus tahun umubeymata kabur,
berambut putih dan bertelinga pekak dsb, atau ntesih kalau berumur
tiga atau empat bulan. Tetapi jawablah dengamtautidak tua kalau

seseorang tetap kuat berupa muda, walaupun umparnsadgh kira-kira
50 tahun.

Adalah saatnya dimana kita semua makhluk bernyaiyagorang dokter
yang pintarpun, tak bisa menjawab dengan pasti &dtita sudah mati
atau masih hidup.

Jadi jikalau pertanyaan itu dicampuri okefmpo dimana campur perkara
timbul dan hilang, hidup dan mati, disinilah Logi@mata-mata menjadi

gagal.
Bagian 2. BERKENA-KENAAN, BERSELUK-BELUK

Kia masih ingat bagaimana perbedaan besar diadtzaahli Biologi
besar, menghampiri persoalan tentang Tumbuhan @avail Lenxeus
menganggap tiap jenis (spesies) baik Tumbuhan atadpwan, sebagai
berdiri sendirinya, tunggal. Tak berkenaan danadk seluk-beluknya
dengan jenis lain. Sedangkan Darwin menganggapile®yms satu sama
lain tak bisa dipisahkan, dipancirkan sendirinyanxeus mengganggap
masing-masing jenis, sebagai barang yang tetap yawd@ satu saat
dibuat yang Maha Kuasa. Sedangkan Darwin menganggaging-
masingnya jenis itu berubah sesudah beberapa lasehatbkan oleh
Pilihan Alam (Natural Selection). Lenxeus berperadapahwa masing-
masing jenis mesti diperiksa satu persatunya, herpgama sekali dari
jenis yang lain-lain. Sebaliknya Darwin memeriksarglamankan
masing-masing jenis dengan seketikapun tak melupakakenaan dan
seluk-beluknya jenis itu dnegan jenis yang lain.
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Lenxeus setia pada Logika: Hewan ini masuk jenishiukan jenis itu.
Kodok ini tak ada seluk-beluk dan perkenannya dnelgarung dan
seterusnya.

Darwin setia pada Logika, dimana Logika bisa berlakietapi

meninggalkan Logika, kalau Logika tiada berdayai:lagi jenis

berkenaan dengan itu, seluk-beluk dengan itu, bukaatau itu saja.
Kodok berkenaan betul dengan burung. Perbandingkaténgkorak,
tulang-belulang, hati, jantung, dan sebagainyatdiankedua jenis itu.
Perhatikanlah tulang belulang dan sekalian angbl@aan dan cacing
sampai ke Manusia. Tiadalah tuan menjumpai sellidkbgerkenaan
satu sama lainnya?

Perhatikanlah jenis Hewan di Papua yang beradatdrabinatang yang
melahirkan anak hidup-hidup, dengan burung yakmiataing yang
bertelur, tetapi menyusukan anaknya. Di Amerikaata@l ada barang
setengah Tumbuhan dan setengah Hewan yakni Tumbydoam bisa
menangkap mangsanya. Dalam laut ada barang setbegdh setengah
Tumbuhan.

Hasil pekerjaan Lenxeus, ialah mencadangkan sastery (tata)

tumbuhan dan Hewan mati, yang dipelajari oleh gengiogika saja

terutama pengikut Logika Mistika. Sedangkan teoaridn menjadi

pedoman bekerja buat ahli kebun dan ahli hewan yaakg putus

mencangkokkan tanaman dan memilih yang baik, mentpyang buruk,

baik Tumbuhan ataupun tampang Hewan, sehingga mahkna, kita

mendapat bunga yang lebih harum, buah yang lebét tan hewan yang
lebih tegap, kuat, gemuk, berfaedah dan kembarkg bia

Bagian 3. PERTENTANGAN

Pada Matematika dan Ilmu Alam rendahan, ya dark ittiatak langsung
berupa pertentangan yang terang, melainkan mula-toefupa timbul
atau hilang. Baru pada kedua perkataan timbul dandini (weden und
vergehen) kata Engels, dia berupa pertentangarapiTgiada [imu
Masyarakat berdasarkan Komunismy,dan tidak itu langsung dan nyata
berdasarkan pertentangan.

Pencaharian Arab di daerah tempat saya menulis lddpdini, yakni
daerah Jakarta, terutama sekali memperbungakan wangn dipasar-
pasar dipinjamkan Arab pada Indonesia R 1,- dengagd5 sen sehari.

Berupa kecil, tetapi menurut perhitungan Matemabiiaga semacam itu
dan 1,825% setahun. Ini menurut Logika, menuruting&n bunga
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berbunga pula (samengestelde interest). Dengaa kemacam itu dari
turunan keterurunan, mereka menjadi kaya, ada kaya mempunyai
tanah dan rumah. Tentulah bukan satu kali hal k&aguliskan dibawah
Ini sebagai contoh, yang terjadi semenjak bangsaeminggalkan Tanah
Suci dan mencemarkan kaki pada tanah kita yangdamtidak suci ini.

Sebagai misal: Seorang tuan tanah Arab, kita namakg Halal bin

Fulus, sudah lama meminjamkan uang pada seoraaqigadonesia.

Petani menanggungkan tanah dan rumahnya atas jpimjgm Dia tak

bisa melunaskan hutangnya, sebaliknya membeli naakaian pakaian
dan membayar pajak pada pemertintah Belanda shjetuseya tak bisa
ditutup dengan hasil tanahnya yang sebidang kecilkKeperluan luar

biasa pada umat Islam, seperti menyunat dan mengawianak dan
merayakan Hari Besar Islam, Lebaran, menuntut onfylarsbiasa yang
bagaimana juga rajinnya dia bekerja tak bisa dipetagi. Terpaksa ia
meminjam uang lagi kepada tuan Halal bin Fulus @anah Suci yang
seagama dengan dia. Melunaskan hutang dan bunganganakin lama
bertambah-tambah itu. Tuan Halal bin Fulus tahuapakan sifatnya
petani Indonesia, het zachte volk der aarde, itngba yang semanis-
manisnya. Gula Arabpun manis, dan tuan Fulus tddededan melebihi

harga tanggungan. Tetapi pada satu ketika hargd taekarangan dan
rumah petani sampai menjadi kurang atau hampir dapgan hutang
bunganya. Disini tuan Fulus baru sekarang petamisethacam tikus di
dalam cengkeraman kucing. Seagama atau tidak, dengais atau suara
keras, namun hutang mesti dibayar.

Kalau kebetulan petani ada mempunyai anak pera@ag gocok sama
perasaan tuan Fulus, suka atau tak suka si perakeaana petani
kebuntuan jalan, perkara hutang mungkin dihabislemgan perdamaian
diantara tuan Fulus dengan petani Indonesia besdjsa Tetapi kalau
petani kebetulan punya anak bujang saja, atau kadauperawan yang
cantik tetapi jika si ayah meskipun kemauan anakygag tak mau

dikawinkan dengan tuan Fulus yang sudah tua daeraph kali kawin

itu, maka disini timbullah percekcokan. Tuan Halah Fulus kita

andaikan marah dan pergi mengadu ke Pengadilan.

Perkara diperiksa. Kalau perlu tuan Fulus menadrokad yang pintar;
arief bisaksana, yang tentu akan berusaha kerasjurate nilai
pembayarannya. Dalam 99 diantara 100 perkara semduoa tentulah
tuan Halal bin Fulus berasal dari tanah Suci, yaregang. Petani yang
tak kuasa membeli beras atau sehelai pakaian et bini masa
Lebaran, kalau tak meminjam lebih dahulu pada tealus, manakah
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bisa bayar advokat. Pengadilan umpamanya memutubkéma si-tani
mesti menjual tanah, pekarangan, rumah dan perali@iau ada; sapi
atau ayampun kalau ada, buat membayar hutangnya.

Sedikit kepanjangan buat contoh, tetapi kependbkanhal yang banyak
sekali terjadi di pulau Jawa dan penting buat kegbech orang Indonesia.
Sekarang kita bertanya : Adilkah putusan Hakim Bdign tadi? Inilah
salah satu dari pertanyaan yang tiada boleh dijalealgan ya, dan tidak
saja. Karena pertanyaan itu berkenaan dengan peykag berhubungan
dengan masyarakat yang bertentangan diantara: Mermynya dengan
Tak berpunya.

Tuan Fulus Muslimin yang Berpunya, sebagian besarkdam Ulama
dan Pemerintah berdasar “kepunyaan sendiri’, tehtul1l00%
membenarkan putusan itu. Petani berhutang dandpatasti dibayar. Ini
cocok dengan semua Undang kemodalan dan cocok mesgaua
Agama.

Sebaliknya filsafat kaum Tak Berpunya atau Undangrkdak berpunya
(dimana kaum Tak berpunya menguasai Negara) 100ufé @kan
memutuskan bahwa putusan Hakim “tidak” adil.
Kalau penulis ini umpamanya berkuasa mengambil gaumu maka
penulis akan menyuruh pilih saja satu dari duagariuPertama, karena
tuan Halal bin Fulus bukan bangsa Indonesia, supaiang kembali ke
Tanah Suci denga diizinkan membawa sekedarnyahdaia bendanya,
atau kedua: boleh tinggal disini, tetapi mesti negnialikan semua
hartanya pada Negara Indonesia. Dalam hal kedulelita dahulu mesti
dijadikan “manusia yang berguna buat masyarakabnesia’, yaitu
dengan menukar dia sebagai paraciet, shylock, hidéat, menjadi
“pekerja” sekurangnya 13 tahun. Sesudah itu balehbditerima menjadi
penduduk yang sama haknya dnegan “pekerja” yangda.

Pendeknya dalam perkara diantara dua pokok yangrib@ngan, kita
tidak bisa menjawab dengan ya atau tidak (bersar salah, adil atau
dhalim), sebelum kita mengambil pendirian, mengarplenjuru dari

mana kita mesti memandang, point of view. Apa ydipgndang adil dari
satu pihak, berarti tak adil dipandang dari piha&ng lain, dan
sebaliknya. Sebab itu kita mesti lebih dahulu bekipada yang lain,
atau sebaliknya inilah artinya menentukan POINT\OEW. Dari salah

satu sudut barulah kita bisa memandang dan menartiyskatau tidak.
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Bagian 4. GERAKAN

Satu bola, berguling, bergerak, pada satu saabkitanya: Apakah bola
ini pada saat ini disini atau tidak disini?

Inilah pertanyaan yang tiada boleh dijawab dengaratau tidak saja.
Dari sinilah timbulnya Dialektika, yang juga perndmamakan limu
Berpikir dalam Gerakan. Dalam hal semacam ini kigstmmenjawab ya
dan tidak. Bukan saja ya atau hanya tidak, tetaplayatidak keduanya.
sebab kalau kita jawab ya maka hal ini bertentamigsngan keadaan bola
yang bergerak. Bola yang bergerak tentulah tidaknidisgi. Kalau
sebaliknya kita jawab tidakpaka hal ini mesti bertentangan dengan
pertanyaan kita sendiri. Karena kita bertanya, abglada saat ini boleh
itu ada disini, dan memaragla disini.

Jadi dalam semua benda yang bergerak, kita mestiaka Dialektika.
Kita mesti ketahui, bahwa semua benda di dunidakiada yang tetap,
semuanya berubah, bergerak. Tumbuhan muncul darydi tumbuh,
berbuah, dan mati, zatnya kembali ke tanah, kdarrke udara. Hewan
lahir, tumbuh, beranak, tua, mati dan zatnya kenlmltanah. Logam
berkarat dan luntur. Bintang yang sebesar-besarmgrgelak pada
sumbunya sendiri.

Bumi bergerak mengelilingi Bintang, ialah Matahartom yang kecil
itupun tiadalah tetap, melainkan bergerak juga.itBeguga kodrat,
berubah bentuknya dari satu bentuk ke bentuk yaing $ekarang kodrat
itu berupa panas, nanti dia berupa sinar, sebésgarbertukar berupa
cahaya. Sekarang kodrat itu tersembunyi dalamranti dalam uap.
Disini kodrat panas atau sinar tersembunyi dalaterik, disana pada
benda menyala. Begitulah seterusnya, seperti kagelgnsaya ingat
dalam Anti Duhring: “seluruhnya Gerakan Alam itulddo diickhtiarkan
dengan “peralihan” kodrat yang tiada putus-putusiga satu bentuk ke
bentuk yang lain”. Banyak sekali pemikir mengichtksan Alam kita ini
dengan: “Matter in move”, benda bergerak, karenalgmlah yang jadi
sifat benda yang terutama, maka Dialektikalah HukBempikir yang
terutama sekali.

Pada empat perkara tsb, diataslah timbulnya pensdailalektika. Kalau
dipandang dari penjuru tempoh, maka Dialektika btleh juga kita
namai Ilmu Berpikir Berlainan, yaitu dalam hal bermpikyang
memperhatikan tempoh dimasa sesuatu benda, tunguhildng, hidup
dan mati. Kalau dipandang dari penjuru kena-mengdaa seluk-
beluknya sesuatu benda dengan benda lain, makekika tadi boleh
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pula dikatakan llmu Berpikir yang dalam hal kenaagena, dalam hal
berseluk-beluk (verkettung und Zusammenhang, katgek), bukan
sendirinya. Sering sekali Dialektika dinamai limur@kir pertentangan.
Dan seperti sudah kita katakan diatas juga permamnai IImu Berpikir

dalam Gerakan. Kata Engels juga kita mesti memgrelapatu benda
dengan memperhatikan “pertentangannya, kena-mengerserta seluk-
beluknya, pergerakannya, tumbuh dan hilangnya”.

Pasal 2. DIALEKTIKA DAN LOGIKA
Bilakah dipakai Dialektika dan bilakah dipakai Logk

Sungguhpun Dialektika yang terutama menguasai dal€ta berpikir,
tiadalah ini berarti bahwa Logika tiada bergunaaaekali. Disini belum
tempatnya buat menguraikan Logika, tetapi kita aiguaila asing lagi
sama Logika itu. Cara yang kita kemukakan yang dipdklam limu
Alam ialah cara yang diutamakan dalam Logika. Kitasih ingat yang
cara tiga itu, yakni Induction, Deduction, dan Viedtion, seperti yang
sudah kita terangkan dahulu. Tiga cara ini adagrexinnya dengan 3
cara yang dipakai dalam Matematika, ialah Synthé&italytic dan ad
Absurdum. Demikianlah kita sudah berkenalan dehgeayika itu.

Buat menjawab pertanyaan diatas, tiadalah perlu kikah dahulu
menguraikan Logika yang lebar dan dalam. Sambil gimgat yang
sudah-sudah, cukuplah kalau kita majukan disinatsifogika yang
terutama dan bertentangan dengan sifat Dialeklikga perkara ini tidak
asing lagi. Sudah kita uraikan bahwa menurut Logikatu ya dan ya itu
bukan tidak Cuma bentuk yang tiada dipakai dalam buku Logikieahu
bentuk yang kita majukan begitu, walaupun maknasgma. Bentuk
yang lazim dipakai buat menggambarkan Logika, yakrt A ; A bukan
Non A (tidak A). Jadi Hukum berpikir yang berbentdkbukan Non A
itu, sama maknanya dengan ya itu bukan tidak. Ddlaku Logika juga
sering dikatakan “sesuatu barang bukanlah lawahayang itu”, “a thing
IS not its opposite”. Tetapi diatas telah diteraargkbahwa sesuatu barang
itu boleh lawannya barang itu, A itu boleh Non A fu boleh berarti
tidak; bola bergerak itu pada satu saat boleh idisn tak disini. Pada
satu saat orang itu boleh hidup dan mati. Padavealtu air itu boleh air
atau uap, dsb.

Bagaimana kita bisa damaikan kedua Hukum Berpikigya@rlawanan
satu sama lainnya itu? Atau tiadakah mereka bdantaikan, sehingga
kalau yang satu hidup yang lainnya mesti mati? iKgang satu dipakai
yang lain mesti dibuang? Atau bolehkah masing-ngadkita beri
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daerahnya, sehingga kita bisa mengatakan bahwa geetah ini kita
pakai terutama Dialektika, dan pada daerah itu kiékai terutama
Logika?

Memang kita bisa menentukan daerah masing-masingpdda daerah
masing-masing berkuasa salah satunya Hukum Berpakir Tetapi

tiadalah masing-masing berkuasa dengan sewenarmgagiemelainkan
mengakui kekuasaan pihak yang lain dan berselukkbgiga dengan
yang lain itu. Bahwasanya dalam Iimu Gerakan sengikni dalam [Imu
Kodrat sebenarnya dalam Mechanikal timbul DialektikDisinilah

Dialektika mempunyai daerah yang luas sekali. llbenda berhenti
masuk ke daerah Statics. Pada benda yang berla@gtiopleh diperamati
dengan tenang ini, berkuasa sekali Logika. A= A Adukan Non A.

Seperti pada uraian dahulu kita sudah perlihatkbahwa pada
Matematika dan Illmu Alam rendahan dan tengah, besskali

kekuasaannya Logika. Sedangkan pada Matematika lldan Alam

tertinggi, ktia terutama mesti lari pada DialektilBemikir logika yang
sering dimajukan oleh Plechanoff, sebelum bercexdalah guru dan
kawan separtainya Lenin, ialah Ueberweg. Memangehyedy jitu sekali
mendifinisikan Logika, sesudah Illmu ini dia bandag dengan
Dialektika. Kata Ueberweg: Pertanyaan yang pasti darpengertian
pasti apakah satu sifat termasuk pada satu berekt dijjawab dengan
ya atau tidak

Marilah kita ambil satu misal buat menterjemahkafirisi Ueberweg
ini. Dihadapan kita ada satu kotak. Kotak itu seég@asa mempunyai
enam (6) sisi. Sisi depan dan belakang dicat psgenta sisi kiri dan
kanan dicat hitam. Kalau kita mesti bertanya meniteberweg, kita
mesti menyusun persoalan kita seperti dibawahApakah warna kotak
ini, kalau dipandang dari muka? Jawab putih. Kalguandang dari sisi
kiri? Jawab hitam. Dengan begitu pertanyaan kitaladd pasti. Kita
tanyakan warnanya kotak kalau dipandang dari shaiakpbukan warna
seluruhnya kotak itu, hanya warna sebagiannyakdéak tadi. Jawabnya
yaitu putih juga pasti, karena putih bukan hitam=A dan A bukan Non
A). Dengan begitu kita memenuhi definisi Ueberwegpesti diatas.
Warna kotak kalau dipandang dari muka, jadi seloalaak adalah putih
bukan hitam.

Kalau pertanyaan itu mesti disusun buat seluruloyak dan cocok pula
dengan definisi Ueberweg, kita mesti susun: Apakaina seluruh kotak
itu kalau kita pandang dari sudut? Disini Uebergagal. Dia tidak bisa

111



menjawab secara Dialektika, sebab disini kita Ipeutelengan perkara
yang berseluk-beluk. Pertanyaan seperti ini kitatmawab dengan putih
dan hitam, ialah putih dan tak putih, A dan NonJAwabnya kembar, tak
bisa dipisahkan.

Tetapi Ueberweg juga cerdik dan bukan keras kepada tempat lain,
sesudah berpengalaman lebih banyak, dia juga teaarigra-kira: Kalau

bertemu perkara yang simple, mudah, kita mesti iphkgika, tetapi

kalau berjumpakan yang sulit, complex, kita meakg perpaduan dari
dua pertentangan. Dia tiada menyatakan Dialaektik&lainkan

perpaduan dua pertentangan, ialah perpaduan prnihithm, A dan Non
A yang menurut definisi Ueberweg bermula, tiadeebdkrjadi.

Begitu juga dalam perkara yang termasuk ke dalamatgsertentangan,
maka kita lebih dahulu mesti tentukan Dialektikan daogika masing-

masingnya. Kalau ditanya dengan pasti, bagaimanpkéisan Hakim
terhadap tuan Halal bin Fulus dengan petani taalgukdipandang dari
pihak Kaum Berpunya, maka kita boleh jawab dengasti:pga. Kalau

sebaliknya ditanya dengan pasti pula, apakah putusa kalau

dipandang dari pihak Kaum Tak Berpunya, kita jugsahawab dengan
pasti pulatidak. Kedua jawab itu pasti, cocok dengan Logika: wvayd

; tidak itu tidak; ya bukan tidak. (A = A ; A itwkan Non A). Jadi dalam
daerah yang pasti ini, ialah dalam daerah salah@hek di antara dua
pihak yang bertentangan, maka kita boleh menjalabkgika.

Tetapi dalam bulatnya, abstraknya, pertanyaan dadah tak bisa lagi
diselesaikan dengan Logika. Kita mesti lari kepBddektika. Jadi kalau
kita bertanya bulatnya saja, apakah putusan Halkidn adil, maka
tiadalah lagi bisa diajwab dengan ya atau tidak.sldjta mesti jawab
dengan ya dan tidak, dengan A dan non A, kembau Sanjawab
berdarah Dialektika, walaupun belum dapat latihamldBtika, juga
menjawab pertanyaan semacam itu dengan pertanyéana bertanya
dipandang dari pihak manakah adil atau tidaknyafarbgpertanyaan
yang semacam ini, sudah terkandung jawab yang palsti

Buat penglaksanaan penghabisan, kita ambil perkarg yerkenaan
dnegan tempoh. Memang tempoh penting dalam sentaagi@n. Bukan

saja Scientist yang tajam, tetapi juga Strategisk, perang, yang maha
tangkas dan Diplomat yang piawai (ulung) tiada bateelupakan Sang
Tempoh. Buat contoh tiadalah perlu kita panggil ikeStrategis ataupun
Diplomat.
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Marilah kita ambil barang biasa saja, seperti Kita tahu air dapat
memutar roda kincirnya orang Minangkabau, tetapisaja berapapun
kuatnya dialirkan, tak bisa memutar roda Lokompéihg berat itu yang
mesti menarik sepuluh atau lebih gerobak penuh amnapula. Air itu

mesti dimasak dahulu dalam ketelnya Lokomotif tadimpai jadi uap.
Uap ini dengan memakai kecerdikan tehnik bisa manmota tadi terus-
menerus, dari Jakarta sampai ke Surabaya, kaléw gepuluh kali lebih

jauh. Jadi uap yang memutar roda Lokomotif tadiaoukir, walaupun

uap tadi berasal dari air, dan air ini kalau dirkagzkup lama, jadi cukup
membiarkan Sang Tempoh bekerja, akan jadi air 8akarang akan kita
pakai kunci-Ueberweg buat menyelesaiakn persoadangy yasti seperti
berikut: Bisakah air memutar roda lokomotif? Kitavgdo dengan pasti,
tidak. Kalau sebaliknya ditanya dengan pasti jugaakah uap keluar
dari ketel lokomotif kita tadi, yakni kalau cukuparbyak, memutar
rodanya? Kita jawab dengan pasti pula, bisa (kimlkomotif rusak tentu

jawabnya pula rusak!). Tetapi pada saat Sang Temgiomasa Sang
Tempoh belum lagi berkesempatan menjalankan kearajyma pada saat,
dimasa air tadi sedang bertukar jadi uap, di mabagan air sedang jadi
uap, dan uap masih lekat pada air, pada saat dipaassnya air tepat
100 derajat, disini Ueberweg gagal.

Kalau kita pakai Kunci-Ueberweg dan bertanya: Bibakep kita
semacam ini memutar roda lokomotif, kita tidak b@aab dengan ya
atau tidak saja, tetapi kita pakai Kunci-Dialektk@ngan menyelesaikan
jawabanya dengan ya dan tidak, kembar. Tidak agaiypada saat ini,
pada satu saat, persis, tepat pada panasnya af P@@a saat ini Sang
Tempoh belum beres lagi kerjanya dan Sang Lokomwgih mendesus-
desus, seperti naga marah, dan Bung Masinis masitumggu dengan
sabar. Tetapi belum habis perkataan tidak bisadi&diuarkan dari mulut
si penjawab, roda lokomotif sudah bergerak, seolah-membatalkan
jawab tak bisa tadi dengan perkataan bisa. Jadi paat panas air persis,
tepat100 ° tadi (umpamanya saja) jawab pertanyaan késtirbisa dan
tak bisa, ya dan tidak, kembar, berpadu. Pada isaadberkuasalah
Dialektika: A = Non A.

Penjawab yang berdarah Dialektika walaupun belurhaa juga tiada
melupakan tempoh dalam perkara yang berkenaan wletegapoh.
Pertanyaan: Bisakah uap air dimasak memutar lokématkan
dijawabnya dengan pertanyaan pula; sesudah bexa@e |Sesudah Sang
Tempoh dipastikan, barulah bisa dipastikgm atau tidaknya Pada
daerah inilah berlaku Hukum Logika A = A ; A bukision A
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Pasal 3. DIALETIKA IDEALISTIS DAN DIALEKTIKA
MATERIALISTIS

Dahulu sudah kita sebutkan dua jenis DialektikagaJisudah kita
cantumkan sifat yang terutama dari kedua jenis Yang pertama
berdasarkan Idee, pikiran belaka, impian belakangYalibelakang
berdasarkan benda. Yang pertama dimonopoli olehmkagang
memonopoli kekuasaan, harta dan kecerdikan. Yadgakenemonopoli
tindasan, kemiskinan dan kegelapan.

Yang diakui sebagai Ahli Dialektika berdasarkaninaik pada Zaman
Baru, ialah Hegel. Nama, arti dan cara Dialektikanmiemang sudah tidak
asing lagi pada zaman Yunani: tetapi di tangan Hegmkna dan
bentuknya sudah berlainan. ARIESTOTELES, HERACLIT dan
DEMOCRIT yang digelari si gelap, sebab mulanya ortakgmengerti
uraian yang dalam dan dialetis itu, banyak memp&giara itu. Diantara
pemikir Timur, baik di India ataupun di Tiongkokjajuga yang sudah
cakap memakai senjata berpikir ini.Tetapi sudahutemerdasarkan
kegaiban semata-mata. Hegel menyandarkan nama dagenian
Dialektika itu pada kata dialogue, soal jawab, teama dalam persoalan
filsafat. Soal jawab dalam persoalan tentang Hidap Alam,Life and
Universe Kuno Fischer yang dikutip oleh Plechanoff dalamkib
“beberapa dasarnya Marxisme” berkata kira-kira:rigen bertambahnya
umur dan pengalaman, maka pengetahuan manusiandeRidup dan
Alam, bertambah-tambah seperti pengetahuan du& pida satu soal-
jawab yang hangat dan berguna.

Soal jawab yang hangat dan berguna, yang menameagetahuan
kedua belah pihak inilah dialogue. Semacam inilahgytergambar di
otak manusia, yang dinamai DIALEKTIKA. DIALEKTIKA idtangan
Hegel, pada abad ke XIX, dimana Science, Tehnik Kiesenian, jauh
berbeda dengan kebudayaan Yunari.400 tahun dahulu, atau dengan
Timur, sudahlah tentu lebih kaya dan lebih tersusiari pada
DIALEKTIKA Yunani atau Timur Asli itu.

Apakah perbedaan dan persamaan Dialektika Hegel &#&vo Marx-

Engels & Co. Saya ingat bukunya ialah LOGIKA JILIDtétapi saya
lupa halamannya, dimana Hegel mendefinisikan Diddakyang kalau
di-Indonesiakan berbunyi kira-kira: Yang kita namakDialektika ialah
gerakan pikiran dimana yang seolah-olah tercerai itu, sendirinkgh o
sifat sendiri, yang satu memasuki yang lain, damgde begitu
membatalkan perceraian itu.
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Pertama, Dialektika itu masuk jenis gerakan pikigaistiche bewegung.
Buat Marx, Dialektika itu bukanlah semata-mata genakpikiran,
melainkan Hukum dari Wirkliche Logik der wirklichgegenstande,
Hukum berpikir sebenarnya, tentang benda sebenak@aja Engels juga
berulang-ulang: Bayangan gerakan “benda sebenadalain otak kita,
otak kita itu seolah-olah cermin membayangkan garddlenda tadi. Atau
pikiran kita menterjemahkan gerakan di luar itu ghan bahasanya
sendiri.

Jadi perbedaan terutama diantara Dialektika Mamyelsn & Co dan
gurunya Hegel, ialah: Hegel menganggap gerakamrapikitu sebagai
gerakan idee semata-mata (janganlah dilupakan alistdlee, Maha
Rohani dari Hegel), sedangkan Marx dan Engels meuggn otak itu
seolah-olah cermin yang membayangkan gerakan lssimanarnya yang
ada diluar otak kita. Dalam perbedaan diantara &gdnis Dialektika,
adalah pula persamaan. Kedua pihak berdiri ataskgey bukan pada
ketetapan. Kedua yang seolah-olah tercerai itu, unnHegel oleh
sifatnya sendiri, yang satu memasuki yang lain, gi&trennt scheinende,
durch sich selbst, durch das, was sich sind in eleamibergehen

Jadi “adil” itu adanya, karena ada “dhalim”, ya lherkenaan dengan
tidak Keduanya berseluk-beluk, yang satu mengenai yamg Oleh

karena adil dan dhalim tadi kena-mengenai, masukamseki, maka
perceraian tadi terbatas, yang berupa bercerai jetli berpadu. A jadi
Non A; ya itu padu dengan tidak

Pergerakan adil dan dhalim dalam otak kita sematgrjuga diakui oleh

Marx dan Engels. Disini juga ada persamaan: Kederaggrtian yang

berupa terpisah itu, sebetulnya bisa berpadu. Teaikgh Marx dan

Engels perpaduan itu dianggap sebagai hasil pg@madua benda yang
nyata, ialah dua klas dalam masyarakat. Perpadwambukan terjadi

dengan damai, seperti diterjemahkan kebanyakaniiperdegel sendiri.

Hegel sendiri seperti sudah dinyatakan, revolusicieehadap kaum
Ningrat, tetapi reaksioner terhadap kaum Tak Berpauny

Perpaduan itu ialah sebagai hasil perjuangan, raertngels, sebagai
hasil yang lebih tinggi derajatnya dari yang sudsébagai positive
Result. “Negation der Negation” dari Hegel sendifietmbatalan dari
Kebatalan” juga mempunyai derajat yang lebih tindgri thesis atau
anti-thesis sendiri-sendirinya. Tetapi pembatakipaktalan ini buat Hegel
semata-mata berdasarkan pikiran. Sedangkan buat-Bfeyels yaitu
berdasarkan benda.
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Barangkali Thalheimer, yang pada masa belum adaegpahnaan Stalin-
Trotsky dalam kalangan Komintern sebagai ahli Komulerman yang
terkemuka, dalam salah satu tulisan, mendefinisikamalektika itu,

bukanlah saja berbentuk IImu Berpikir, yakni [Imunteeng Undangnya
Gerakan Pikiran, tetapi juga Illmu dari Undangnyamldan Sejarah
Bergerak. Yang dibelakang inilah, yang pertama damukialah, yang
kedua. Definisi ini cocok dengan Engels, bahwa ongdgerakan Alam
dan sejarah itu, ialah yang pertama itu, terbaydiotak kita, seperti
terbayang pada cermin.

Oleh karena berbeda dasar yang dipakai kedua gibakkir Dialektika itu

(Hegel kontra Marx-Engels), yang satu berdasark@@alisme, yang lain
berdasarkan Materialisme, maka berbeda pula kethak pnenterjemahkan
kebenaran yang terkandung dalam beberapa kalitnaveh ini:

1. Hegel : Dialektika sama dengan Metaphysika, limip.ga

Dialektika Materialis: Dialetika itu berdasarkan kdun Gerakan Gerakan
Benda sebenarnya dalam alam.

2. Hegel: Absolute Idee ialah pembikin Benda yang ayat

Dialektika Materialis: Absolute Idee itu adalahtusaabstraksion, satu
perpisahan impian dari gerakan dimana keadaanatasriya benda ditentukan.

3. Hegel: Keadaan maju, sesudah diketahui pertentashapenyelesaian
pertentangan ini dalam pikiran.

Dialektika Materialisme: Pertentangan dalam pikiialah bayangan dalam
otak kita, satu terjemahan dari pikiran kita, tegtgertentangan dalam Alam,
pertentangan benda dalam Alam ini, disebabkan marigan dasarnya.
Dasarnya itu ialah gerakan.
4. Hegel: Kemajuan ldee, pikiran itu mengemudikan Kearabenda.
Dialektika Materialisme: Kemajuan benda itu menkatukemjuan pikiran.
Sedikit Keterangan:

1. Hegel menyamakan paduan Dialektika itu dengan NMhitdqa.

Ini bukan saja pendapatan Hegel, tetapi pendapstanua
pemikir kegaiban. Dialektika, ialah hukum Berpikgrdasarkan
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pertentangan atas gerakan itu, asalnya dari dgaderdengan
Rohani, dengan Yang Maha Kuasa.

Buat ahli Dialektika yang berdasarkan Benda, Hukum piBer
pertentangan yang mengandung seluk-beluk, tempoh gaésakan itu
tiada lain, melainkan Hukum Gerakan Benda pada Alata yang
membayang pada otak manusia, sepeti benda membpsgdagermin.

2. Hegel memulangkan semua benda yang nyata itu phdale
Idee. Absolute Idee itulah yang membikinnya sepbttiha
Dewa Rah menitahkan, memfirmankan semua Bendaaaag

Buat ahli Dialektika berdasarkan Benda, Absolute nglaeHegel itu tak
lain, melainkan satu Abstraksi. Satu perimpian. ihetegas lagi satu
pemisahan antara Benda dan Sifatnya, pemisahan Brd&ikiran,
seperti dilakukan oleh David Hume. Pemisahan Beratmah Gerakan
inilah yang menentukan keadaan Benda. Semua Undamgngan
Gerakan yang membayang dalam otak manusia itulad gebstrakkan,
dipisahkan dari Benda. Sebab satu-satunya orangaita, hidup dan
mati, maka oleh Ahli Mystika dicarilah barang yabgka, tetap. Dari
sinilah pemisahan abstraksi tadi berasal. Bukamnyesadari Undang
Gerakan Benda yang membayang pada otak kita, mafankriAbsolute
Idee Rohani, Maha Kuasa, Maha Dewa, Maha Budha, dsb yag
bergerak itu.

3. Menurut, Hegel, maka kemajuan masyarakat kita ieiagal dari
kemajuan pikiran semata-mata. Pikiran kita ini (@gpakan
pertentangan dalam otak, umpamanya adil dan ldlalam bahasa
Hegel ini berupa thesis dan anti-thesis, adil datadil ialah lalim.
Pertentangan ini diselesaikan dalam otak, dengamdapatkan
pengertian baru sebagai synthesis, yakni peleldearthesis dan anti-
thesis. Kita misalkan saja peleburan, synthesis “Kemakmuran
bersama”. Pengertian “Kemakmuran Bersama”, yaksii pi&iran yang
didapat dalam otak ini, akhirnya memajukan bendamajukan politik,
ekonomi, didikan dan tehnik, pesawat dari masydraka

Menurut ahli Dialektika yang berdasarkan bendaadien itu berlaku
sebaliknya. Bukan mulanya berlaku dalam otak semaia; melainkan
permulaan dalam masyarakat. Pertentangan dalam avédsy itu
diantara yang Berpunya dengan Tak Berpunya, dipertajah pesawat
yang pesat majunya. Kemajuan tehnik yang pesamé&nambah Kaya
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dan Kuasa yang Kaya dan yang Kuasa dalam masyai@&baliknya
menambah miskin dan lemahnya Kaum Tak Berpunya.aBagm baru,
synthesis itu didapat dalam masyarakat juga. Sgighperpaduan baru
itu berupa “Kepunyaan Bersama”, atas perkakas meilgha buat
mendapat: “Kemakmuran Bersama”. Synthesis inilahg ylam@mbayang
dalam otak. Akhirnya politik buat mendatangkan Maakat Baru
berdasarkan “Kepunyaan Bersama” buat “KemakmuranalBe’ inilah
yang mengemudikan klas Tak Berpunya.

4. Menurut Hegel kemajuan pikiran itulah yang mendgrdemajuan
lImu, seperti lImu Alam, Kodrat, Kimia, Politik, Bkomi, Sejarah dan
Masyarakat sendiri.

Contoh dengan tiga kesetaraan diatas, ahli Diakeligrdasarkan benda
berpendapatan sebaliknya. Kemajuan dalam masyadisgbabkan
kemajuan pesawat itulah maka kecerdasan itu bealatambah. Kalau
kemajuan pesawat itu tak ada, maka otak sepertinrggan Aristoteles
dan Demokrit, tak bisa melampaui batas yang sudzpdi oleh kedua
manusia luar biasa ini. Pemikir besar di Timur sefBdha Gautama, di
kaki gunung Himalaya, Guru Kung di daerah Sunganikg, Ibnu Resj
di Granada dIl, walaupun berapa cerdas dibandingkamgan orang
dalam Tempoh dan Masyarakatnya, semuanya (terpaad) pdibatasi
oleh kemajuan pesawat dalam masyarakatnya. Otalacesemacam itu
tentu akan mendapatkan hasil lain, kalau dilatih déaksanakan dalam
Zaman Listerik kita ini.

Cukuplah sampai disini keterangan. Walaupun Hegehdasarkan

Dialektika itu pada Idee, pikiran tiadalah ia melkgn barang yang
nyata. Tentu dia tiada bisa melupakan sebab sifaleRlika, seperti

didefinisikan Hegel sendiri, masuk-memasuki, keremgenai, in

einander ubergeben: Yang berupa tercerai itu kegr@genai dan dengan
begitu membatalkan perceraian.

Sebab itu, meskipun Absolute ldee tadi, Rohani, tgdhg membikin,
yang nyata pada salah satu tempat Hegel berkatadaaa Ekonomi itu
menjadi sebab, yang memakai pikiran sebagai peskgia Jadi pada
satu tingkat atau tempoh, keadaan Ekonomi tadi srandikan pikiran
Manusia. Disini Hegel berjumpa dengan ahli Dialektatas benda.

Sebab Hegel konsekwen, terus memakai “kena merigedaam
pertentangan itu, maka hasil pemeriksaannya selahgambil perhatian,
Feurbach, jembatan antara Hegel dan Marx, sesudelemparkan
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Idealisme Hegel, melemparkan pula Dialektika, kgrhasilnya, jayanya,
dari bermula, ketika ia masih memakai Dialektika.

Pun Marx tak meninggalkan pengaruh dan kepentipgaran. Pada satu
tempat dia juga akui kepentingan pikiran itu dendg&ada satu ketika
pikiran itu menjadi kodrat yang berlaku atas keads@nomi”. Marx tak
melupakan seluk-beluk, kena-mengena, pukul balikraydara pikiran
dan benda, paham dan masyarakat. Bahwa Marx itumatig) yakni
Cuma memperhatikan pengaruh benda atas pikirank seadaliknya
pikiran atas benda, ini datangnya dari Anti Marang pernah membaca
atau “cuma” mendengarkan Materialisme “masa dahulu”

Pasal 4. MATTER DAN IDEE

Apakah Matter dan apakah ldee itu dalam Dialek@&k&ang Matter,
yang benda dalam limu Bukti seperti dulu sudah kditmkan, yaitu yang
mengenai pancaindera kita. Jadi yang nyata, yale lahlihat, didengar,
dikecap, diraba, dicium. Yang idee, ialah bentukgaegtian atau pikiran
kita tentang benda tadi dalam otak kita! Benda &ddilaar otak kita dan
pikiran itu sebagai bayangan dari benda tadi ad#dddm otak kita.

Dalam hal hari-hari mudahlah kita melaksanakan hgga benda itu
dalam otak. Bola itu berbentuk bulat dalam otak. ksialju mengandung
pengertian putih dan dingin dalam pikiran kita. iKen mengandung
pengertian pahit. Keroncong mengandung pengertiagityang merdu.

Tetapi berangsur-angsur terlaksanalah bayangan abengng
berhubungan dengan masyarakat dalam pikiran kggafa: Apakah
benda dalam masyarakat itu? Apakah yang jadi dongibenda yang
penting, jadi alat adanya buat ada dan terus adpiky@n dalam otak
kita itu? (Dulu acapkali). Benda yang ditermine, irgd yang
menentukan pikiran. Sekarang kata ditermine, mekantitu, oleh ahli
Dialektika dianggap amat mekanis, amat berupa mestupa, kalau ada
ini “sebab”, mesti ada itu kejadian, kalau tak @da‘sebab”, maka tak
timbul pula kejadian itu akibat. Disini “Rohani”,daberupa sebab dan
“Jasmani” jadi bikinan. Ahli Dialektika sekarang makai kata (nama
pekerjaan) condition, artinya sebaagi alat yandipgrsaja.

Siapa yang pernah membaca karangan berdasarkaektikal tentu
sering bertemu dengan kalimat: Keadaan ekonomjadu alat ada dan
terus adanya pikiran itu. Jadi ekonomilah disinngyalianggap sebagai
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benda. Ekonomi itu adalah terdiri dari beberapagtieagian penting,
seperti : a. Produksi, penghasilan ; b. Distribusi.

1.Sifat khususnya bagian Bumi dan Iklim ; 2. Bentukmpesawat ; 3.
Keadaan Ekonomi ; 4. Klas yang memegang Politik aXegKeempat
bagian inilah yang menjadi benda. Memang semuaasanly yang nyata.
Keempat bagian inilah yang jadi alat buat adanyargn, paham atau
pengertian tentang masyarakat itu.

Apakah pula yang jadi bagian penting dari pikiratach otak itu, sebagai
bayangan dari benda masyarakat tadi? Ini terdiri garkara : 1.

Psychology, Tata Kodrat Jiwa ; 2. Impian, IdamamM&aa. Tata Kodrat
jiwa itu terbagi pula atas Pengetahuan, PerasaarKdmauan. Idaman
atau Impian itu terdiri atas Perasaan atau sentioa@a berpikir dan
Pemandangan Hidup.

Dipasang menjadi kalimat Dialektika, maka sekar&iig peroleh: 1.
Sifat terkhusus dari Bumi dan Iklim; 2. Bentuk Peagws. Keadaan
Ekonomi; dan 4. Klas yang memegang Politik Neg&eempat benda
inilah yang jadi alat buat adanya: 1. Tata KodrataJdan 2. Idaman ;
atau keempat benda itulah yang jadi lantai dargbaan fikiran. Atau,
keadan masyarakat menjadi alat pikiran adanya pahasyarakat.

Tetapi ini berupa formule, simpulan mekanis, seperésin, berupa
uraian Dr. Gorter, penulis Historisch Materialismsglah ssatu dari
komunis Belanda yang sebelum bercerai dengan Isiensde ke Il
dianggap sebagai Theorieticus, ahli Teori EropatBara

Marx biasanya membalikkan perkara itu. Buat Marakidaja keadaan
masyarakat menjadi alat adanya paham masyarakapi fgaham tadi
pada satu ketika membalik mempengaruhi masyardkatla tingkat
pertama memang benda menentukan pikiran, tetapidabkeya itu
pikiran itu melantun, membalik mempengaruhi beridgbih dahulu hal
ini sudah kita sebutkan. Seperti pada Hegel jugk p@&na-mengenanya
benda dan pikiran. Cuma buat Hegel Idee, pikiratalit yang pertama,
sedangkan buat Marx ada sebaliknya.

Yang pura-pura tahu atau tiada tahu perkara itahianereka yang
berkepentingan buat memusuhi Marxisme. Nanti ale@a saksanakan
kena-mengenanya benda dan pikiran itu dengan hmbdwatipan dari
tulisan Marx sendiri.

Sebelum penglaksanaan tersebut, diatas itu saykdaklebih dahulu,
saya mesti uraikan satu perkara yang terkhususy ydarx anggap
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seperti benda. Oleh Feurbach, pemikir yang berjassar buat
Materialisme dan buat Marx dan Engels terkecualipgakara ini tidak
dianggap sebagai benda, melainkan sebagai ldeselB#ran paham
itulah yang menimbulkan thesis, simpulan Marx yawrgat masyhur.
Inilah karangan pusaka Marx tentangan hal filsgfatg saya ketahui,
dan inilah pula susunan yang terutama dipakai p&hikir sejawatnya,
Co-creator Engels, Mohring dll. Marxisten.

Yang jadi perselisihan antara Marx dan Feuerbada patika itu, ialah

perkara yang dinamai Wirklichkeit, Sunlichkeit falgyang nyata itu.

Thesis pertama maksudnya: “Kesalahan semua alshfdil sampai

sekarang ini diantaranya termasuk Feurbach, iamandag yang nyata
itu sebagai objek, buat peramatan saja, tidak selbagigkeit, perbuatan
manusia tidak sebagai Praktek-Manusia”.

Baginilah maksud thesis bagian bermula dan pertaadi. buat Marx

menscheljk, Fatigekeit itu, perbuatan manusia, integandang sebagai
yang nyata, jadi yang sebenarnya, Wirklichkeitu degnyataan sebagai
benda. Perhubungan tani dan yang kalanya dengah, taresti dianggap
sebagai benda, tenaga yang keluar dari mata memgumiandang

bintang, dari pelajar Indonesia ke Madagaskar #emerika Tengah

lebih dari 2.000 tahun dahulu, seperti juga pedajayang jauh dan
berbahaya itu sendiri mesti dianggap sebagai yaggtan yang

sebenarnya. Bukan orang Indonesia dan sampannyansajadianggap
yang nyata, dianggap benda, tetapi begitu juga lsegsinya,

pekerjaannya dan perbuatannya. Bahwa aksi kerja si@aniu benda

yang nyata, tiadalah bisa dibantah sekarang kdratigketi. Kerja itu

memang memakai energy, kodrat, labour atau tenaga.

Feuerbach memandang aksi manusia itu dari penjealisme, dari

penjuru pikiran semata-mata. Sebab itu hasil pearagahnya juga
abstrak, terpisah seperti hasil pemeriksaan Hunuga JFeuerbach
menghendaki yang nyata, tetapi dia tiada mengangekgrjaan manusia
itu sebagai yang nyata, yang sebenarnya, Wirklith&nlichkeit. Sebab
itu Feuerbach dalam bukunya bernama: “Das WeserCtHastentums”

cuma “Theoritisch Verhalten”, perhubungan dalanritgang suci, yang

rechtmenschliche, yang cocok drngan kemanusiaasang&an praktek
sehari-hari, pekerjaan atau kelakukan biasa, diggam seperti kotoran
Yahudi saja.

Buat Marx tentulah pekerjaan, kelakuan, perbuatdmarsdari yang
berhubungan dengan percaharian hidup itulah yangtanyyang

121



sebenarnya. Bukan yang diimpikan dalam buku ataudea. Kotor atau
bersihnya pekerjaan atau kelakuan Yahudi misaltggantung pada
penjuru pemandangan. Juga tergantung pada keaidagm h

Sebab Feuerbach tiada memandang pekerjaan matwsi@bagai yang
sebenarnya, maka ia tinggal memimpikan manusia &g, yang
tercerai dari masyarakat, satu Resi. Sedangkan Meanganggap yang
ada itu, pekerjaan manusia itu sebagai yang semgmamenuntut
revolusi masyarakat dan ekonomi sebagai satu pianahuat manusia
baru.

Begitulah kira-kira makna thesis pertama itu, walaupeluruhnya thesis
itu sudah lebih dari 20 tahun dalam “jembatan lalegh” peringatan,
saya tiada mau menyalin begitu saja ke dalam badhdsaesia. Salinan
rapi satu persatu kata, dari Jerman ke Inggrisssajah begitu susah, dari
Jerman ke bahasa Italia boleh dbilang perkara milst@palagi dari
Jerman ke Indonesia, satu bahasa Timur. Selains&kan salin-
menyalin, juga kesusahan makna. Sepak terjangnyax Meenulis,
tentulah sepadan dengan sepak terjangnya Pujanggeard dalam
lingkunagn kesusasteraan dan filsafat Jerman. Sebalya ambil isinya
saja dengan tambahan disana-sini buat penjelasakarB yang tak
berhubungan dengan masyarkat kita dan ketenagagangayang susah
dimengerti, saya singkirkan saja. Dan saya kirayarig tepat tiada saya
lupakan.

Thesis ke-2 mempersoalkan apakah dalam berpikir @ileasuk
gestandlichtkejt yang nayta kebendaan, menurut kata Marx, yakni,
bukanlah persoalan teori, bahwa melainkan persoptaktek. Cuma
dalam praktek, nyata atau tak nyata orang tahu smantu berpikir.
Maksudnya Marx sudah tentu pikiran yang membawa, akembawa
kekuasaan seperti pikiran revolusioner (atau pikingang berhasil
membawa perubahan masyarakat seperti pikiran Eddtnbukan
impian satu Resi.

Bagian akhir dari Thesis ke-3 juga berarti: Mengulbadsyarakat dan
Fatigketi itu, yang hanya boleh diartikan dengarsi alevolusioner,
pekerjaan pemberontakan.

Persoalan apakah manusia berpikir itu ada atau kriyda
Gegenstandlichkeitkebendaan kata Marx seterusnya, adalah hasil yang
semata-matascholastic (cara berpikir Zaman Tengah yang selalu
dihubungkan dengan agama Christen). Kita masih ,ngada bagian
bermula pada buku ini. disana pikiran itu berasati d&Rohani dan
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Jasmani, Dewa Rah yang kosong itu dengan firmanrigdh Bisa
menimbulkan Bumi, Bintang, kodok wular, ya apa sajanda,
Gegenstandlichkeit, di alam kita ini. Filsafat Cteis pada Zaman
Tengah yang mengasalkan pikiran manusia itu padarmohogosnya
Plato, tentulah pula terganggu oleh persoalan: Aldgkkiran manusia
itu mengandung zat atau benda pula?

Pada Thesis ke-5 kekurangan Feuerbach dikemukaigin Bunyinya
Thesis ini: Feuerbach yang tiada puas dengan betprpisah “abstract
denken” lari kepada yang nyata, tetapi dia tiadagganggap perbuatan
pekerjaan manusia itu sebagai perbuatan yang grdéhi nyata sebagai
“Practisch critische Fatigkeit”.

Thesis ke-7 menerangkan bahwa: Kehidupan itu sklyetupraktis
berdasarkan pekerjaan manusia, nyata. Semua kagaibatang
kehidupan itu, bisa dilemparkan kegaibannya kalalktpk hidup sehari-
hari dipelajari. (Pendeknya tak ada yang gaib). #eberasal dan berurat
pada penghidupan mencari makanan, minum dan keg@mmaKegaiban
yang terdapat ialah bikinan Logika Mystika belaka.

Thesis ke-9 Dberarti: Materialisme kolot termasuk téfialisme
Feuerbach, yakni materialisime yang tak mengakibysan manusia itu
sebagai yang nyata, berpuncak pada pemandangamgendividu, pada
masyarkat borjuis (Pemandangan semacam ini sepertiandangan
idealis Hume juga abstrak, terpisah dari masyayakat

Pada Thesis ke-10 Marx mengambil kesimpulan yamginge Menurut
Marx maka Materialisme kolot itu ialah pemandandaorjuis yang
individualistis, terpisah dari masyarakatnya. Sg#tan pemandangan
Materialisme Baru berdasarkan masyarakat, berdasadseorang dalam
masyarakatnya bersama, kolekiif.

Akhirnya pada Thesis ke-11 pada Thesis penghabssrerti biasa ia
menutup karangannya dengan seruan gegap gempigk $aja lagi
sebagai pemikir, tetapi sebagai pemimpin Proletami& “Ahli Filsafat

sudah menterjemahkan Dunia ini berlainan satu demganya. Yang
terpenting ialah mengubah dunia ini”.

Jadi sebagai Thesis penutup Marx kembali lagi peathuatan Fatigkeit.
Begitulah pentingnya perbuatan manusia itu sebagailddianggap oleh
Marx, sehingga 8 Thesis diantara 11 Thesis yaray tkitarakan diatas
langsung berhubungan dengan perbuatan itu. Tigaigtssanya dan
sebagian dari beberapa Thesis yang saya majukaasdiiadalah
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langsung berhubungan. Sebab itulah diatas tiada gk uraikan
maknanya.

Kembali kepada perkara kena-mengenanya perkaranpenan benda
dan paham, maka dibawah ini saya coba memberi afrgggambaran
tentang perlantunan itu:

DIAGRAM

1. Tata Kodrat Jiwa
......................................................... b) Idamanan

Perbuatan.

Sifat Bumi dan Iklim.
Bentuk Pesawat.
Keadaan Ekonomi.
Keadaan Politik.

PR

KETERANGAN :

4 Perkara dibawah (1,2,3,4) yang dianggap bendgadietiasar. Dua perkara
(a dan b) menjadi Gedung pikiran. Yang 4 dibawambeyang ke atas, ke
pikiran lihat panah ke 1. Pikiran melantun mengaenangubah dasar dengan
Perbuatan. Lihat panah ke 2. Perbuatan ditaruhtaterBenda dan Pikiran,

sebab memang perbuatan yang berhasil mesti begeadyan pikiran berhasil

pula. Jadi perbuatanlah yang mempertalikan bensar diengan pikiran, yakni

pada tingkat ke 2.

Pasal 5PELANTUNAN (MASYARAKAT DAN PAHAM).

Satu anak menjatuhkan bola dari tangannya ke tdwlh. naik kembali
memukul tangannya. Inilah yang saya maksudkan aefigalantun”, Si
anak memukul bola yang melantun tadi dengan teltgpadannya. Makin
keras dia memukul, makin kuat perlantunannya.

Begitulah kira-kira kena-mengenanya benda masyaddagan pikiran
manusia menurut Dialektika Materialisme.

Kedasar laut dekat Merqui, menjelang Rangoon, satydikan beberapa
buku peringatan saya, di dalamnya bermacam-macé#atanadari buku
berdasarkan Dialektika dan Science. Catatan itu ssy@ pakai buat
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“misal” dalam buku seperti yang saya tulis sekardbglam buku itu
mesti banyak misal yang saya boleh pakai berhulidemgan pasal
seperti diatas. Tetapi yang sudah hilang semacanteinitulah tiada
berguna disesali lagi. Apalagi kalau nyata kehidgangu dibayar dengan
keselamatan diri saya. Seperti sudah saya bilangeqlesaan douane
Rangoon teliti sekali.

Catatan yang dikumpulkan bertahun-tahun dari pelbageam buku,

majalah dan surat kabar, tentulah tiada bisa dikukap kembali dengan
segera. Tetapi walaupun ada hak buat membaca kembkérjaan itu

tiada bisa dilakukan sekarang sebab memangnya bamrmacam buku
itu tak ada dan selama perang ini mustahil bisdadian. Kalau besokpun
perang selesai, tak juga bisa diadakan lebih kudarg6 bulan, kalau
uang ada pula.

Buat penglaksanaan pasal diatas, saya terpaksa qakai tiga catatan,
yang saya anggap cukup buat maksud ini. ketigamyaactersimpan
dalam “jembatan keledai” peringatan saya, sudataben-tahun. Tiada
heran kalau sedikit mendapat perubahan. Bajapun atazrkkalau
terlampau lama disimpan.

Pembaca yang terhormat tentulah akan berbaik hebari peringatan
kepada saya. Dengan begitu kesalahan boleh dibetyllada cetakan
kedua.

MISAL PERTAMA :

Pada Thesis ke 3 dari 11 Thesisnya Marx, yang sabaudah saya
sebut dahulu, kita bejumpa dengan perlantunarBigian itu kira-kira
berarti, lImu Materialisme, yang mengatakan bahesesrang itu ialah
hasilnya dari suatu masyarakat, dan orang lainrtyasimasyarakat lain
pula, lupa bahwa masyarakat itu hasil dari pekerj@a@ang pula.
Begitulah si pendidik dididik.

Bagaimana tepatnya perlantunan itu digambarkantbksis, yang belum
dikoreksi oleh Marx itu dan digali oleh Co-creataryrederich Engels.
Mula-mula masyarakat itu menghasilkan satu bentag Seseorang
yang berfaham begini atau begitu, berperasaan ibegau begitu,

bertabiat begini atau begitu dan akhirnya beridaimagini atau begitu.
Akhirnya idaman itu, cita-cita itu menyala berkolmgitu keras dalam
hatinya sehingga bisa menggerakkan pesawat kemgadmuat bekerja
mengubah masyarakatnya. Dengan perbuatan revodusitontimbullah

pula masyarakat baru. Begitulah mula-mula masyanaleatdidik orang
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tadi menjadi revolusioner dan akhirnya revolusiortadi mendidik
masyarakat itu sendiri jadi masyarakat baru. Penam itu sudah
berlaku : Si pendidik dididik pula.

Contoh semacam ini tentulah dengan gampang bisd diga sejarah

Dunia, terutama sejarah Inggris, Perancis dan Russtapi tak ada
salahnya kalau kita meninjau kemasyarakat mereténg ydimata kita

sekarang sangat turun derajatnya. Tiada sifat &itma mengemukakan
yang busuk saja.

Berabad-abad Lautan Utara yang dahsyat itu mengarpamduduk
Tanah-rendah, rendah dari pada lautan NederlanépBédtorban yang
mesti diberi buat menduduki tanah berbahaya, tetsyibur itu.
Demikianlah Sang Samudra mendidik Belanda menjadiaypge
penangkap ikan dan akhirnya penjajah yang berabgh, dan insinyur
air yang tak ada bandingannya di dunia. SetelahnBalderdiri, maka
kepintarannya dipakai buat menguasai lautan iturekke tiada senang
dengan dijknya, parti-lautnya saja dan tanah syhng dilindungi dijk
yang kukuh itu, melainkan dia dengan Ilmu Airnyangatinggi
mengeringkan laut Zuiderzee menjadi Propinsi yaaugi.bJuga disini Si
pendidik dididik.

MISAL KEDUA (MARX)

Kodrat menghasilkan pesawat itu mempertinggi kekamsnanusia atas
Alam kita ini. Ini membikin perhubungan baru antaranusia dan Alam.
Pada zaman Julius Caesar orang Inggris bertabratdii pada orang
Inggris zaman sekarang, zaman Industri. Jadi tabgtusia itu memang
tiada tetap.

Beginilah salah satu catatan dari Karl Marx dalankub®lechanoff:

Fundamentals of Marxism. Tak usahlah kita pergn&geri Inggris buat
memeriksa arti yang lebih dalam dari kalimat diatdlemang bangsa
Inggris pada zaman Caesar tiada aktif seperti zdnearstri ini. Mereka
tiada memandang Alam itu sebagai benda yang bishati, melainkan
sebagai benda yang mesti dijunjung, disembah Bégailah kita ambil

misal dari bangsa yang dekat pada Bangsa Indonasitalah Bangsa
Jepang.

Belum selang berapa lama bangsa Jepang cuma tuaggaps kemauan
Alamnya. Gempa bumi yang disana maha dahsyat itmang datang
semau-maunya saja, tak bisa diketahui oleh Jepantpi kolot. Selain
dari berpangku tangan menunggu datangnya Sang Gebepgerima
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kasih pada Yang Mahakuasa, kalau korban harta idan tjada lebih

banyak dari yang dideritanya. Selain dari padadratsitu Jepang Kolot
tiada bisa berlaku! Tetapi industri yang pesat mggudan berhubungan
dengan ini ilmu Bukti dan Pesawat yang pesat pulagemmbangnya,
mengubah tabiat bangsa Jepang dari orang penureggangku tangan
“menjadi manusia” menyingsingkan lengan baju, lagrgebelum hujan.
Sekarang rumah dan gedung didirikan menurut pesdamatiimu baru,

dan datangnya gempa itu bisa diketahui dengan k&skgempa. Disini

juga nyata pesawat itu mempertinggi kekuasaan laigsang atas Alam
itu. Juga nyata pesawat itu mengubah sifat pasgerferima, menjadi
aktif, penyerang.

Gempa pada tingkat bermula mendidik orang Jepamgacheahli gempa.
Pada tingkat kedua daerahnya gempa itu oleh ammipgedijadikan
daerah, dimasa sang gempa, walaupun belum lagisieibtetapi sudah
berkurang, terkendali. Perlantunan juga berlakdegiang. Pada negeri
yang dahulunya damai, penerima dengan senyum bsegggryumnya
bunga Chrisantium, bangsa Sakura.

MISAL KETIGA (MARX).

Manusia itu dengan berlaku atas Alam diluar dirirsgandiri menukar
Alam itu dan akhirnya menukar dirinya sendiri. Daldgeberapa ratus
tahun dibelakang ini, penduduk Jawa tak perdul g@ianpinan bangsa
lain atau tidak! Sudah menukar Jawa berhutan rihebat, menjadi
“Kebun Asia”.

Dahulu Indonesia Jawa terkenal sebagai perantamingeah pelajar dan
pedagang sampai ke benua Afrika dan Amerika Ten§ekarang itu

ternama sebagai penduduk “honkvst blijft zitterziym dessa”, melekat
pada desanya, sesudah bermacam tipuan halus ataudialankan, baru
dia tinggalkan desanya buat pergi ke “Seberanglasgkan dahulu kala
seberang ini dianggap tak berapa jauh dari dapusekarang Seberang
itu berupa Negeri entah-berentah, entah dimanngta dan entah

berapa jauhnya dari desanya.

Tiada mengherankan, pada Zaman dahulu dia menkaygalesa juga,
terutama juga sebab tiada jauh dari desa itu ade ngang selalu
mengancam dia dengan penyakit demam kura atau hundoa yang
penuh ular dan macan yang berbahaya kalau dilaltiJawa yang boleh
dibilang tenang dan penuh ikannya, melambaikan &mfzaputih-putih
memanggil dia, mengombak mengayunkan dia ke paniaiu lain di
Indonesia dimana penghidupan sebagai petani, pkapngan atau
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pedagang cukup memadai. Pulang balik dari pantgiekeéai menjadikan
dia pelajar yang berani, cakap dan cinta pada onuazek hawa laut.
Dengan berangsur-angsur ia menyeberangi kedua ®amBEsar di
dunia ini, dan seberang-menyeberang itu menjadiakabn yang tiada
bisa lagi diceraikan dengan impian, idaman senagpelangan dunianya.

Tetapi rawa, hutan dan rimba beberapa abad di &edpkni sudah
bertukar menjadi sawah, ladang dan kebun. Pohormoltsauwng lebat
buahnya, pohon manggis yang rindang itu disudutahnyga, sawah
dengan padi yang menghidupkan pengharapannya dam lkinya,
bunyi gamelan yang menghentikan lelahnya, semusmyaengikat hati
dan pikirannya pada desanya. Walaupun desanya ssekdk padat,
tanah dan terkanya tak mencukupi lagi, dan kebumg \laesar-besar
bukan kepunyaan dia serta tindakan dan isapan aelegjtetapi hatinya
masih terikat oleh desanya.

Perubahan hutan rimba menjadi sawah, kebun taciukae penduduk
Jawa umumnya dari perantau menjadi pelekat dedapiTperlantunan
Dialektika masih berlaku dan syukurlah akan teredaliu. Sekarang
sudah kelihatan akibatnya.

Dengan semuanya sendiri atau tidak, pada beberajpdn pahun di

belakang ratusan ribu Indonesia Jawa terpaksa ggalken desanya
buat pergi ke seberang. Di Seberang terutama Stanatereka sekarang
banyak jadi tani makmur, yang lebih sehat dan pimari kawan

sejawatnya di desa Jawa. Di jalan dari Medan sakgdiampung saya
bertemu dengan mereka, yang sekarang “honkvadétdkrpula pada
sawah ladang, rumah dan kebunnya yang baru, ledslarbdan lebih
berhsil dari di Jawa. Banyak diantara mereka kalauwlahg” ke Jawa,

lekas pulang kembali ke Sumatera, karena tiadangdagi pada desanya
dulu. Banyak pula yang balik “pulang” ke Seberangutalaupun dengan
perahu layar saja. Kalau tiada begitu susah sepekarang di bawah
pemerintah Balatentara Jepang ini dia akan membawart baru ke
“Seberang” itu.

Desakan penduduk di Jawa, yang bertambah dengaf(&O08etahun,
pada hari depan akan menjadi persoalan; pindaheker&ng itu, satu
persoalan yang hangat dan penting sekali. Pemindahakelak akan
menukar semangat “melekat pada desa itu” jadi pewarseperti
penduduk Jawa sebelum Zaman Hindu, atau MinangkabauBugis
Sekarang.
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Kita lihat pada perlantunan yang kedua. Jawa sebkghun Asia

menyebabkan penduduk sesak. Penghidupan bertambsdh sdan

pemindahan (walaupun diadakan industralisasi) ndenjaersoalan

penting dan hangat. Pemindahan akan berangsurfamgswgubah sifat
“pelekat” ke desa itu menjadi “perantau” mula-mta Seberang,
kemudian siapa tahu ke seluruh pelosok dunia, sgge&fa Zaman Besar
Bangsa Indonesia Asli ialah zaman sebelum Hindua digjni penduduk
Jawa menukar sifat Alamnya dengan begitu menukaattaya sendiri.

Marx tiada perlu menukar lain lagi. Tiga simpulaatas saja sudah lebih
dari cukup buat menggambarkan perlantunan antar 88elad Pikiran
dalam Dialektika Materialistis itu. Perlantunanaat Benda masyarakat
dengan pikiran atau paham manusia adalah terangji.s@kdak saja
benda masyarakat jadi alat adanya pikiran itupiesabaliknya kelak
Pikiran atau paham manusia dalam masyarkat itu melajadi alat
adanya Masyarakat Baru.Tuduhan bahwa dalam Marxipkean itu
semata-mata mekanis menerima saja seperti meamhkalau ada kodrat
dan berhenti kalau kodrat (uap atau listerik) iternenti, tuduhan
semacam itu tak beralasan sama sekali.

Saya pikir perkataan kita perlantunan cukup jitatbmmenggambarkan
kena-mengenanya Benda dan Pikiran dalam masyarakatTianah”
dalam misal kita diatas, tiadalah menerima saja pahg dijatuhkan atau
dipukulkan si anak. Melainkan ia melantunkan balakembali, makin
kuat datangnya bola, makin deras lantunnya. Begitpikiran tadi tiada
berhenti, berpangku tangan saja, menerima bayamgayarkat, seperti
cermin menerima bayangan benda, melainkan melamengubah
masyarakat itu sendiri.

Pasal 6. BENDA (MASYARAKAT) MENGENAI PIKIRAN.

Misal dari pasal ini banyak sekali. Di dalam pergjlam otaknya Karl
Marx yang terutama, yang tetap akan jadi tandangatan dalam
sejarahnya para ahli pikir dunia , ialah “DAS KARIT", penuh contoh,
dimana benda masyarakat itu menjadi alat adanyateias adanya
pikiran itu. Banyak sekali contoh yang saya kumputaiam buku
peringatan yang dicemplungkan ke laut dengan Meitui Tetapi
beberapa misal di bawah ini sudah cukup buat pksatean itu.

Dalam pasal Filsafat sudah saya uraikan, bahwa HHagel, Absolute
Idee, Rohani itulah yang “membikin” sejarah masyataknanusia.
Sedangkan buat Marx pertarungan klas dalam masytarakkah yang
memajukan masyarakat itu dari tingkat ke tingkahgydebih tinggi.
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Demikianlah sejarah menyaksikan perubahan masyanmddudakan
(Yunani, Romawi) berubah, bertukar menjadi masydrdeodalisme
keningratan (Eropa pada Zaman Tengah dan Majapad@man
Feodalisme itu berubah, bertukar pula menjadi ZarKapitalisme,
Kemodalan yang masih umum sekarang. Sedangkanng&hiZaman
setengah Feodal dan setengah Kapitalisme itu diaRaeila tahun 1917
berubah, bertukar menjadi Zaman Sosialisme, berkisaolektivisme
tolong-bertolong .............. sampai ke zaman Koisime.

Bermula pada Zaman perbudakan, kaum budak itulap pakerja buat
mengadakan hasil Negara. Budak itu dianggap sepenia mati atau
sebagai Hewan dipunyai manusia lain. Seperti bangnyg dipunyai
boleh pula dibeli atau dijual.

Kaum serve pada Zaman Feodal, tiadalah manusiab@ed dijual atau
dibeli lagi. Tetapi mereka terikat pada tuan Ldxihgrat, tuan Tanabh.
Mereka bekerja buat Tuan Tanah itu. Selebih dasil lyang perlu buat
dipakainya dengan anak isterinya, mesti dipulangkasa Tuan Tanabh.
Serves tadi tinggal di desa dan gandengannya jpume® tinggal di

kota. Journey-men ini terikat pada guildmaster,akigpdari kumpulan
tukang yang mempunyai Undang yang keras dan kaurmahbpada

Zaman kapitalisme kita ini tiadalah boleh dijuawatibeli seperti budak.
juga tiada terikat pada tanah atau kumpulan tuksewgmur hidupnya.
Mereka diakui merdeka oleh Undang-undang Negaraekéemerdeka
menjual atau tak mau menjual tenaganya buat mepeaghidupannya
dan anak bininya. Tetapi sebab dia tiada berputgla, mempunyai
perkakas, tanah atau modal sendiri, buat bekedatjmn sendiri, dia
terpaksa menjual tenaganya pada mereka kaum maheg, mempunyai
perkakas, mesin atau modal. Atau pada Tuan Tanap gempunyai
tanah. Sebab persaingan mencari kerja dari pada ta@uberpunya keras
sekali, harga tenaganya amat rendah sekali. Tétagi hidup mereka
mesti terima berapapun rendahnya harga tenagany®igini mereka
bekerja, kuatnya menurut kemauan kapitalis dan mgmamenurut

kemauan Kapitalis juga. Dari hari kesehari merelenghasilkan dari
harga tenaganya, dari gaji yang diterimanya dapitéhbs, Nilai Lebih

(Merhrwert : Karl Marx). Itu semua masuk ke dalaentong kapitalis,
yang sehari kesehari bertambah kaya dan bertamizasak

Pada Zaman Pekerja, zaman kolektivis, tenaganyk trderdeka lagi
buat dijual belikan. Tenaganya sudah dikumpulkamjatk Tenaga
Negara yakni Negara Kaum Pekerja. Begitu juga pakakenghasilkan
seperti tanah, logam bahan pabrik, bengkel, keletpal laut, kapal
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udara, gudang dll, tiada lagi kepunyaan seseorsmg kepunyaan satu
klas, melainkan sudah kepunyaan Negara. Tenaga Kagara itu

menggerakkan perkakas Negara buat mendapatkanumasit Negara,

lalah Negara Pekerja.

Pada zaman Perbudakan, pertarungan itu terjadiaaBtadak dan Tuan.
Peraturan ini sengit sekali pada masyarakat Rum&ada zaman

Feodalisme, pertarungan itu berlaku antara Budakesemelawan

Ningrat dan Raja dan Journeymen melawan Guild-mastampingnya.

Pertarungan itu berpuncak pada Revolusi Inggrisa pedtengahan abad
ke XVII dan pada Revolusi Besar di Perancis pada rapgmghabisan

abad ke XVIII. Akhirnya pada Zaman Kemodalan kitg pertarungan

antara Proletar dan Kapitalis itu berlaku di Rysaala tahun 1917, ialah
permulaan abad ke XX.

Walaupun semua macam pertarungan tadi bersifarpagan klas juga,
tetapi sebab sifat klas di dalam masyarakat tadidadn bertukar, maka
berubah bertukarlah pula sifatnya pertarunganDengan bertukarnya
masyarakat, bertukarlah pula klasnya, dan denggitubeertukarlah pula
lakonnya pertarungan klas itu dalam sejarah makgar. Pertarungan
Budak menentang Tuan pada Zaman masyarakat Romaviykdre
pertarungan Serves dan Journeymen menentang Tuwah Barta Raja
dan Tuan perkumpulan Tukang dan pada Zaman TerR@tarungan
terakhir ini bertukar menjdi pertarungan Proletaenentang Kapitalis
pada Zaman Kemodalan ini.

Apakah perkara atau benda yang bertukar sifat malsgtaklas dan
akhirnya menukar sifat pertarungan klas itu ?

Kata Marx: “Orang itu memasuki sesuatu penghasgasial, yakni
masyarakat berdasarkan perhubungan yang tentu.ulRergan ini
ditentukan, yakni tiada bergantung pada kemauarssmdiri, oleh
perhubungan menghasilkan. Jumlah semua perhubumgaghasilkan
inilah yang menjadi susunan Ekonomi. Diatas susuflamomi inilah
berdirinya Politik dan Undang Negara (salinan beaiak penulis).

Jadi orang yang lahir dan memasuki masyarakat dekaun tadi
memasuki perhubungan yang ada pada masyarakat ammac ialah
perhubungan Budak dan Tuan. Tiadalah bisa dia kela perhubungan
semacam itu. Begitu pula kalau ia memasuki masyarakadalisme,
perhubungan mesti terikat pada perhubungan Feotaligdi. Lahir
dalam masyarakat Kapitalisme, ialah : Buruh dan te#ipj yang
Berpunya dan Tak Berpunya. Akhirnya kalau dia mekiagiaman
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Komunisme, maka perhubungannya ialah perhubungag sda dalam
masyarakat semacam itu pula: Perhubungan satu jRealergan teman
sejawatnya Pekerja pula.

Perhubungan dalam masing-masing jenis masyaralatpsesti, tetapi

tiada ditentukan oleh kemauannya sendiri, melaidengantung kepada
cara menghasilkan yang umum dalam masyarakatada penaga Budak
di Zaman Perbudakan, pada tenaga Serves dengakasnlya di zaman
Feodalisme atau pada tenaga Buruh dan mesin tugmmya Zaman

Kemodalan.

Perhubungan satu klas dengan klas lainnya, satang@h dengan
golongan lainnya dalam pekerjaan menghasilkanahtulang menjadi
Susunan Ekonomi. Jadi Susunan Ekonomi dalam Zanesbu&akan
ialah perhubungan Budak dan Tuannya dalam hal naesigan.
Perhubungan Kaum Buruh dan Kaum Bermodal dalam kaghasilkan
yang menjadi Susunan Ekonomi pada Zaman Kapitalisme

Akhirnya menurut catatan di atas tadi, juga Susllknomi itulah pula
yang menjadi dasar dari Undang dan Politik Neg&ada Zaman
Feodalisme, Susunan Ekonomi dalam Negara Feodalisiiah yang
menjadi benda dasar Undang dan Politik dalam Ne&aadalis itu.
Sedangkan dalam dunia Kemodalan sekarang, Susuk@moiii ialah
perhubungan Buruh dan Kapitalis dalam hal menghasilkulah pula
yang jadi dasar dari Undang dan Politik dalam Neadapitalistis itu.

Hal ini juga dikeraskan oleh Marx dengan kalimat lpada tempat lain.
Dua kalimat yang masyhur dalam kalangan Dialekbéebunyi: Susunan
Ekonomi menimbulkan Susunan Undang dan Politikfas&usunan
Undang dan Politik berpengaruh pasti pada Tata &odiva Manusia
sebagai Mahluk Masyarakat.

“Di atas berjenis-jenis bentuknya harta (prope)taas kehidupan dalam
masyarakat, didirikan superstructure (gedung) impiita-cita kebiasaan
berpikir, perasaan dan pemandangan dunia”.

Demikianlah manusia lahir dan dapat didikan dalaasyarakat, yang
berdasarkan atas susunan ekonomi Feodalistis ada tiluput dari
semangat Undang dan Politik Feodalisme itu. Darek@eyang lahir dan
dapat didikan dalam masyarakat yang berdasar Kiapgani, tiada luput
pula dari semangat Undang, Politik dan Kebudayagitlistis itu.

Thesis berada di hadapan Anti Thesis. Undang ddiikRga Tuan
dalam Zaman Perbudakan itu, jadi alat adanya UndangPolitik kaum
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Budak. Spartacus, keluarga Crachus dan Catalina nokembdolitik
anti-Tuan Tanah membela kaum Budak dan Tak Berpuagia paman
Romawi.

Pertentangan klas dalam Zaman Feodalisme, akhimgaimbulkan

pertarungan klas yang dahsyat antara Borjuis Rewrlasi (Madame
Roland, Vrgnaud dan Brissot) pada satu pihak dan Kaingrat

dikepalai oleh Rajanya pada pihak lain. Akhirnyagemgan klas, antara
kaum Proletar di bawah piminan Lenin dan Partai &e#ji dengan

kaum Borjuis di bawah Pimpinan Prof. Miljukoff demgaPartai

Liberalnya dibantu oleh Karensky dengan Partaidigsiya.

Teranglah sudah, bahwa Sejarah manusia itu tiadsetlan saja.
Sembarangan, semau-maunya saja, tuval atau acddentJuga tiada
semaunya Kodrat diluar Undangnya Masyarakat ser@Bperti kemauan
yang Maha Kuasa, Rohani, Sejarah Manusia itu berjakenurut Undang
Masyarakat sendiri.

Nyatalah sudah Sejarah mansuia itu melalui gariginmya pertarungan
klas, dari satu tingkat ke tingkat yang lebih ting@ari tingkat
Masyarakat Perbudakan ke Masyarakat Feodalismei, slar ke
Masyarakat Kapitalis dan dari sini naik ke tingkéésyarakat Pekerja.
Dalam sejarahlah mulanya berlaku Thesis, anti-Bhaain Synthesis.

Teranglah pula bahwa pertentangan dalam SusunamoBEkoitu,

membayang pada pikiran kedua golongan yang bengama dalam
masyarakat itu. Pada satu pihak Kaum Berpunya dakuBsa yang
berpemandangan dan berpolitik, mau mempertahankalang dan Tata
Negara yang cocok dengan keamanan Harta dan KeluasaPada
pihak lain Kaum Tak Berpunya dan Tertindas yang dmandangan,
beridaman dan bercita-cita Perlawanan dengan UndangdPolitik yang
ada. Akhirnya kalau Kaum Revolusioner cukup sadasusun, cukup
sifat dan banyak kaumnya, cukup besar pengaruhraa cbhkap
pimpinannya, menanglah dia dalam pertarungan.

Jadi manusialah yang membikin sejarah. Tetapi sekeia Marx pula,
bukan seperti semuanya sendiri, melainkan mentatyang dia peroleh
dalam masyarakatnya. Kemauan Napoleon tiada bikavai batas yang
ditentukan oleh kaum hartawan yang muda dan kauninyeng cerai-
berai itu. Kemauan Lenin tiada bisa melampaui dageng ditentukan
oleh industri dan kemesinan Rusia yang muda rentajaAkhirnya

kemauan Stalin, Baja, tiada bisa mengabaikan sigaibbesar dan kecil
di Rusia sendiri dan Imperialisme Besar dan Kediar Rusia.
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Barang siapa percaya, bahwa seseorang yang berapkeras

kemauannya dengan pengikutnya bisa menimbulkan &akgt Baru,

yang melebihi dari pada alat seperti pesawat, kaymsh dll yang
dipusakakan oleh masyarakat itu, maka yang persayecam itu sudah
meninggalkan Dunia Bukti dan memasuki Dunia Minytopist.

Pasal 7. BAYANGAN MASYARAKAT.
Bagian 1. Sebagai pemandangan duniaWeltanschauung.

“Bumi terletak diatas ikan. lkan terletak diatasutelTelur terletak
dipuncak tanduk kerbau. Kadang-kadang lalat meiiggeybau, maka
bergoyanglah kerbau tadi. Karena ia bergoyang, rbakgoyanglah pula
telur diujung tanduk kerbau tadi. Dengan begituagymyah pula ikan.
Dan akhirnya goyang ikan tadi menyebabkan bumi kadang-kadang
bergoyang, gempa bumi”.

Beginilah seluk-beluknya Bumi dan Gempa menurut Pagaa Dunia

terbikin di Minangkabau. Memang kerbau lebih-lebilzaman dahulu di
Minangkabau penting buat segala-galanya. Bukanksajeatnya dipakai
buat membajak sawah atau menarik pedati, tetappdacak tanduknya
sampai ke ampas yang dibuangkannya itu, dipakanssekali. Nama
“Alam Minangkabau” boleh jadi atau bukan diambilridkemenangan
kerbaunya orang Sumatera Tengah, atas kerbaunyw aari Jawa
Timur, tetapi tiada mustahil jago-jago dari Majapalan kuat kebal dari
Minangkabau sudah lelah berperang, buntu. Kemudmriusan

diserahkan pada cerdik pandai kedua belah pihaléBjaldi pula Raden
Panji dan Raja dari Majapahit dan Datuk-datuk Gadbeguah dari

Minangkabau, setuju masing-masing akan takluk pesanya peraduan
dua ekor kerbau. Selainnya dari pada itu dalamacstinangkabau yang
paling dicintai ialah “Cindur Mata”, kerbau bernansa Benuang

mengambil bagian yang besar sekali dalam sebuaénmeuran.

Begitu pentingnya kerbau itu dalam penghidupan orfsintangkabau,
lebih-lebih pada masa dahulu. Penting bagi makampamting bagi
perkakas mencari penghidupan dan penting dalamybalsehingga
kerbau itu dapat tempat yang penting sekali dalagala-gala persoalan
yag timbul dipikirannya. Tiada heran kalau sumbg ganghidupannya
itu dia anggap sebagai Maha Kodrat, yang menahamagggoyangkan
bumi kita ini.

Kalau kita pergi ke dusunnya ipar kita yang mendudaulau Irian
(Papua dulu!) itu, kita juga akan berjumpakan lhacam itu. Pokok
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enau itu penting buat segala-gala buat mereka.atlakyang terbuang.
Lagi pula sangat memudahkan hidup Indonesia I&@sudah 5-7 tahun
pokok itu sudah memberi hasil, yang boleh dipakaitltnakanan, rumah,
perkakas, atau senjata. Jadi kalau seseorang mgaimuwma 5-7 batang
enau dari umur 1 sampai 7 tahun, bereslah hidupgorta. Satu tahun
ditebang satu, dan ditanam satu buat gantinya. Pakok itu bisa
memberi makan buat satu tahun. ljuknya buat atapaiy rujungnya
boleh dipakai buat lantai dinding atau tembok pegkap ikan atau
binatang hutan. Menanam satu pokok yang tak pelthyadi lagi itu

bukanlah pekerjaan yang memeras tenaga dan otakiuHBegdahnya
pokok enau itu buat Indonesia Irian, sehingga poimonuga menjadi
pokok dalam persoalan dunia dan akhirat dalam ‘“&sithauung”,
pemandangan hidupnya Ipar Raksasa kita di Pulau Baksa

Dalam filsafat yang terlampau digembar-gemborkalahi filsafat Hindu,
dalam Mahabarata, Upanishad dan Ramayana itu, migékasdksikan
pula, bahwa isinya Kitab Suci Hindustan itu, taik ldan dari bayangan
masyarakat mereka juga. Menurut filsafat Hindu, andikva itu ialah satu
barang yang terpisah sama sekali dari badan. Kakmg itu mati, maka
jiwa itu berpindah (Re-incarnation) kepada badan. |Kialau dia hidup
sebagai orang bijak, maka jiwa itu pindah pada @smang lebih baik,
kalau dia hidup berdosa, maka boleh jadi jiwanyartuke tangga di
bawah lagi. Kalau beruntung sekali ia tiada kemlzai ke dunia yang
dianggap “busuk kotor” yang mesti ditinggalkan imlengan jalan
pertapaan, puasa dan menyiksa diri, jiwa yang suuaileka dari kotor,
sebab nafsunya yang kotor itu, bisa terus ke Niav&aling malang jiwa
itu kembali ke dunia dalam badan hewan.

Bermula sekali masyarakat Hindu sudah dibagi atessth terbesar.

1. Kasta Brahmana, ialah kasta pendeta. Kasta inakastinggi. Dari
kasta inilah jiwa itu bisa melayang terus ke NiraaBurga, lepas
sama sekali dari dunia ini. boleh juga jiwa Brahmatu turun ke
kasta lebih rendah.

2. Satria, ialah Kasta Raja dan Ningratnya. Jiwa #asta ini setelah
orangnya mati, bisa naik ke kasta Brahmana tetaphljuga turun ke
kasta rendahan.

3. Kasta Waisa, yang terdiri dari golongan saudagagang, tukang
atau tani.

4. Kasta Sudra, ialah kasta orang “jembel”, sepeniypeak kulit atau
tukang sapu jalan.
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Keempat kasta diatas tiada bisa campur satu samayda tiada boleh

campur makan atau tidur. Apalagi kawin. Kalau adgajperkawinan,

maka “turunan” semacam itu masuk ke dalam kastadpaintouchable,

tak boleh dipegang kasta, kasta najis katanyacuma 5 kasta terutama.
Sebenarnya tiap-tiap kasta itu dibagi lagi menyekerjaan masing-
masing. Dalam kasta Waisa umpamanya ada lagi kalséeng menatu,

tukang jahit. Kasta Brahma dan Satria terbagi-bagia psampai

sebetulnya L.k ada 3.000 kasta yang tiada bolelpoaman kawin satu
sama lainnya. Dasar pisahan segala kasta itu teaufeekerjaan, tetapi
juga atas kebangsaan. Kasta Brahmana itu terutarmntudaan Bangsa
Aria, bangsa yang digembar-gemborkan oleh Adollelit

Disini nyata, bahwa keadaan masyarakat yang teddii ribuan kasta

yang terpisah itu sama lainnya, itulah yang terbgydalam filsafat

Hindu itu. Pencarian hidup cara mengadakan haslgh terutama ahli

yang jadi dasar buat Kasta itu. Pencarian itu t@@ga sesuatu kasta.
Umpamanya pekerjaan mencuci kain, tetap pada kastauci kain itu.

Seseorang dari kasta menyapu jalan umpamanya kdiumanut,

menerima nasib, dia ada harapan, sesudah matipaaifkat. Dia akan
kembali ke dunia fana ini, sebagai anggota dau &aista yang lebih
tinggi. Tetapi di dunia fana ini tak ada harapaathpenyapu jalan tadi,
buat bercampur gaul dengan seorang Satria atau Brahyrkecuali kalau
puluh miliun anggota kasta Sudra dan Paria, kds#gis” itu menyapu

bersih semua kasta Satria dan Brahmana, menyapih &apitalisme

Hindustan itu. Ini tiadalah mustahil, karena 99 nthaa 100 calon
suwarga dari kasta Brahmana itu hidupnya dengan nonegalkan uang,
seperti kasta Sayid di Indonesia ini juga. Kastai&derpuncak pada
Raja atau Maha Raja, alias perampok gadis itu, tedanelainkan Tuan
Tanah penghisap tani Hindustan, kaki tangannya fiisdsme Inggris.

Filsafat, pemandangan Dunia Hindu tak lain dari doggn dari
masyarakat terkutuk yang anggota pekerjaannya nalistanutkan
masyarakat, dinina-bobokan, dicandul dengan “jahgesudah mati bisa
naik ke kasta lebih tinggi dan kembali ke dunig kalau tukang peras
lembu itu terus memeras lembu, tukang cukur tereiscukur, dsb,

Bagian 2. SEBAGAI IDAMAN.

Berburu itu amat penting sekali buat bangsa Indiandpduk asli

Amerika, sebelum terdesak, terpukul, terampas,uterh oleh bangsa
Eropa, yang meninggalkan negerinya di Eropa, kapemasaan merdeka
baik dalam Politik atau Agama. Berburu itu mengandhpoh, tenaga
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dan pikirannya bangsa Indian. Juga satu pekerjaarg ynenambah
kekuatan dan menimbulkan minat yang baik. Berburumienimbulkan
perasaan kolektif, sosial, tolong-bertolong, gotoogpng, sebab
perburuan itu mesti dijalankan bersama-sama, batokekuatan badan
dan kekuatan moral masyarakat Indian, yang acagagemkan kita dan
musuhnya; lahirnya dari pekerjaan berburu itulala.pu

Dari perburuan yang berhasil, orang Indian mendapakanan dan
pakaian dan rumah dari kulitnya dsb. Tak herankpkkerjaan berburu

itu menjerat pikiran dan idaman sehari-hari. Digpaeit pada lapangan
negerinya dan pemburuannya. Maka surga yang diidamyja tak lain,
melainkan keterusadari lapang dan pekerjaan yang berguna, sehat dan
memberi kesukaan itu. Surga buat dia, ialah pagang penuh dengan
bison yang besar dan gemuk.

Janganlah tuan pembaca marah, tetapi periksalagja syang tuan

idamkan itu. Kalau tuan seorang Kristen, bukankahga tuan itu

bayangan dari Zaman, bila agama tuan lahir! Bukankahan dan

Malaikat yang bertingkat-tingkat itu tergambar, goydada masyarakat
masa itu: Raja dipuncaknya dan Ningrat dari bermaceatam pangkat
di bawahnya.

Kalau tuan seorang lIslam, bukanlah surga tuan joggangan dari
masyarakat dan Bumi Arab? Bukankah Air Zamzam dadanga itu,
barang yang luar biasa di gurun pasir Benua Arab?ailkdh bidadari
yang matanya seperti mata merpati itu idaman Adam Badui yang
terutama. Sadarlah tuan dan jangan marah dan disymat

Pakailah pikiran nuchter, jernin! Lihatlah sekitalan saja! Bukankah
“feramfuan” suatu barang yang nomer wahid buat t8ard, turunan
Nabi MUHAMMAD SAW? Begitu penting ini barang, samgatika dua
kali saya lalui dan singgah di Mesir, kaum Ibu rhadisimpan baik-baik
diantara 4 batu tembok, tak boleh keluar. Yang &eluaesti dikudungi
betul-betul, tak boleh manusia lain, orang Islam pelihatnya.
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Bagian 3. SEBAGAI IMPIAN.

“Made in Java” (Catatan Raffles, menurut sumber ydipgrcayai waktu
itu dari pelbagai pihak!). Menurut Jayabaya yandupi pada kira-kira
tahun 800, maka hari depannya Tanah Jawa di nupumka

Tahun Tahun

Jawa = Masehi
Pada tahun ini Surakarta lenyap. Tempat kedudukan
Pemerintah pindah ke Katanga. Kota inipun kelak akan

1738 1801 musnah, dan pemerintah berpindah ke Karang Baja
pada tahun jawa 1870 = Th. Masehi 1933 (Ini nujum
gagal).
Pada tahun ini kedudukan Pemerintah akan pindah ke
Kediri kembali. Orang Eropa datang (??) Sesudah

Ramalan

1877 1940 menaklukan Jawa akan mendirikan Pemerintahan pada
Th Jawa 1822 = Th Masehi 1945. (Nujum ini pun
meleset).

Raja Keling (? ?) mendengar penaklukan itu oleh orang

Eropa, mengirimkan laskarnya dan akan mengusir
1887 1950 orang Eropa dari Jawa. Sesudah dikembalikan tanah
Jawa pada orang Jawa sendiri, Raja Keling akan kembali
ke negerinya (Mana Raja Keling itu ?)
Pemerintah Jawa Nasional Baru pindah ke Karang Baja.
Sebab inipun tempat yang malang, pindah lagi ke
Waringin Kuba (kuba) dekat gunung Ngamarta Laja. Ini
terjadi pada th 1947 (Semua nama sekarang tak ada)
2027 2090 Pada tahun ini Tanah Jawa akan lenyap sama sekali

1947 2010

Semua nujumnya sampai tahun 1942 gagal, melesed ssaRali.
Tenungan Pak Belalang belaka. Dari jempol mana Jggalsap lagi
kejadian tahun 1947 dan 20277

Tentu ini juga tak akan terjadi : Jawa tak akaryagn!

Jayabaya hidup dalam masyarakat yang goyang dam ¥ang goyang.
Kerajaan pada masa itu tak ada yang tetap darupategunung seperti
sekarang, sering terjadi. Naik turunnya sesuataj&an dan peletusan
gunung yang memisahkan Sumatera dan Jawa, ialalurateBabad
jawa, memberi sedikit suluh pada pikiran jayabagagyselalu melayang-
layang itu.

Seorang geolog yang cerdaspun atau ahli politilg yaintar, tak berani
menentukan “tempo” yang pasti itu, buat sesuatwadiap, tiap-tiap
keadaan itu berseluk beluk, kena mengena dan Werdba hari ke

138



minggu, dari minggu ke tahun. Tak ada satu manbis& menujumkan
kejadian bumi atau politik lebih dari tempoh yamggkat sekali. Kalau
bukti membenarkan sesuatu nujum itu, perkara inetbadianggap
“kebetulan, accident, belaka.

Tetapi sebagai impian, yakni bayangan yang liar miasyarakat kita ini

dan akibat pengaruh Hindu yang tebal melekatnygafiiRaja Keling),

contoh yang diatas masyur dan masih dipercayatatu,ada salahnya
kalau dikutip sepenuhnya.

Pasal 8. MASYARAKAT DAN SENI

Bagaimana bergantungnya SENI pada MASYARAKAT itu, asakg
sudah lebih umum kita ketahui di Indonesia ini ¢eda beberapa tahun
dahulu. Tiadalah SENI itu kita anggap lagi suatuabg yang semata-
mata hasil idaman, impian dan ketukangan seorahgeti. Melainkan
kita sudah insyaf, bahwa seni itu bayangan masgaraWalaupun
kadang-kadang jauh melebihi keadaan masyarakseiitdiri.

Disini juga ada perlantunan. Begitulah pula mestisifatnya seni tulen
itu. Masyarakat menggambarkan idaman dan citayat@eni. Seni yang
lama-kelamaan mempunyai undangnya sendiri pula risegemua

ideologi, paham lain-lainnya mempunyai undang senpiga seni itu

mempengaruhi, sepatutnya memperbaiki masyarakktmbali.

Masyarakat Indonesia pada Zaman Purbakala pun swgaimbulkan

ahli arca, peulpture. Tidak saja diatas Gunung @Qiepertemukan Kali
Progo dan Elo, di Kediri, Bali, Sumatera, Borneo, dg&menanjung
Tanah Malaka, kita bertemukan bermacam-macam patyagg

menggambarkan idaman dan cita-cita yang berdasaikaduisme dan
Budhisme, tetapi lama sebelum itu bangsa Indonegai slengan kayu
atau bambu, sudah bisa menggambarkan idaman mkstygi@a yang

berdasarkan Dynamisme dan Animisme. Sekejap kitmandang pada
patung kayu atau bambu, nenek moyang kita itu Seggkarang sisanya
di pulau Nias, di Batak atau Toraja, kita sudah thAwa patung itu
menggambarkan hantu yang murka, atau semangat lyaikg Sang

Hantu Murka mesti dibujuk, diumpan dengan makanan disembah.
Semangat yang baik itu mesti diperdekat, diminthopEngannya dengan
kurban atau sembah.

Demikianlah juga dari pagi sekali dalam sejarahiauni, idaman,
pemandangan filsafat dan cita-cita measyarakat kita sudah

139



dibayangkan pada syair dan pantun yang berlainendan susunannya
dari pada pembicaraan biasa.

Tari menaripun yang terutama sekali digemari oleingsa Indonesia
purbakala di seluruh kepulauan Indonesia dan Kamlsgperti juga di
Siam serta di Birma tiada lain dari bayangan maggaaurbakala itu.

Sekarang di tengah bangsa Indonesia yang hidumdilaia kemodalan,
perniagaan dan advertensi, sudah timbul pula saru lyang cocok
dengan permintaan Kapitalisme. Pada papan istinaaa batu tembok
di kota-kota besar, atau dekat stasiun, kita meghabar yang menarik
hati atau menggelikan. Pabrik Bata menggambarkaats®ya dengan
niat supaya orang membelinya. Pabrik Listrik memggarkan kebaikan
dan kecantikan barang-barangnya, begitu baik, lagattik dan murah,
janganlah si pemakai kiranya membeli pada pabnikléayi. Pabrik Jintan
mengeluarkan gambarnya yang maksudnya buat mekdyaikinan pada
pembeli, bahwa tak ada didunia ini obat sakit pgarng lebih manjur
dari Jintan itu.

Pada beberapa contoh terakhir ini sudah lebih nggtabahwa tidak saja
seni itu berkenaan dengan masyarakat, tetapi jya#arnperhubungan
seni itu dengan pencarian hidup. “Art for Art”, séin cuma buat seni
saja, bukan buat mencari uang, susah kalau tidadtammili didapat pada
dunia himpit menghimpit, sikut-menyikut dan tolalemolak buat

mencari makan ini. Cuma pada Zaman Depan, dimananggungan

hidup itu sudah menjadi pertanggungan bersama, sean itu sudah

menjadi gambaran masyarakat semacam itu, disinsehl, orang yang
betul berdarah seni dengan sepenuh hati, pikiranséanangatnya bisa
menjalankan talent, retaknya. Pada zaman ini kes@di perpaduan
kehidupan dan seni: Kehidupan buat Seni dan Sexikalnidupan.

Pada masyarakat yang primitive, tingkat sederhakalis perhubungan
seni dengan masyarakat itu lebih nyata dari padayanakat yang sudah
tinggi pesawat dan kebudayaannya. Pada masyaiagaat sederhana
itulah nyata sumbernya seni itu. Saya sendiri teadahli dalam hal seni
itu. Tetapi ahli seni membandingkan benarnya kdlidnatas ini dengan
bermacam-macam seni daerah di seluruh kepulauaonésd ini.
Menurut pemandangan saya yang terbatas itu, édali san nyata sekali
perhubungannyaFatigkeit (Marx), pekerjaan, perbuatan hari-hari dari
beberapa suku bangsa Indonesia ini, dengan taanymypantun dan
syairnya. Saya pikir tiada susah kita mencari pauhgan antara
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mananam, menyabit dan menumbuk padi dengan tamyngan pantun
yang bersangkutan.

Gerakan badan ketika menumbuk padi terutama, knalinya gerakan,
tempoh antara satu gerak dengan gerak lain, pepdalang dalam seni
dikatakan rythme dalam pekerjaan itu, pindah kepgele@kan badan
ketika menari, kepada suara ketika menyanyi atguelpéun dan bersyair.
Tari, pantun dan syair yang berhubungan dengararmpart, tidaklah
susah dicari di Indonesia, lebih-lebih dimana sensampai ke puncak,
ialah di Jawa dan Bali.

Saya memang sudah lama berniat hendak mempelaggrang lebih
dalam. Tetapi sekarang belum ada kesempatan. Sedudt tentu saya
ketahui perkara itu. Walaupun saya seandainya l&hib, lebih dalam
mengetahui perkara wayag, tentulah tiada dalam mikataupun pasal
ini, saya mesti memberi uraian. Kalau buat yandhldlemngan dengan
pasal dan buku ini, saya pikir sudah cukup dikerkakayang diantara
kaum terpelajar, juga umum, diketahui, bahwa wayangpukan berasal
Hindu, melainkan kepunyaan Indonesia. Perhatikgara®ya Wayang
Purwa (Baca Dr. Hazeu). Kedua, wayang itu berhubundangan
perusahaan bersawah dan Animisme, ialah permuligkamah nenek
moyang, Dewa atau memanggil dan minta pertolongasechat atau
pimpinan batin pada arwah itu dalam marabahaya.

Jadi wayang, bayang, memang tepat berarti satungapamasyarakat
nenek moyang bangsa Indonesia, walaupun bukasesm@acam ini yang
dimaksud nenek moyang kita. Melainkan bayangan keowke atas kain
layar (kelir).

Kewajiban ahli seni Indonesia Muda saya pikir, hatauat mempelajari
perhubungan antara wayang dengan arti bayanganamfay dengan
mempelajari masyarakat itu sendiri. Perkara yangtinigperiksa, saya
anjurkan :

1. Berapa jauh wayang sebagai seni Indonesia tulemj yakyang pada
Zaman sebelum Hindu, menggambarkan masyarakat itu.

2. Berapa jauh cerita dalam wayang bisa memberi jawabpertanyaan
yang penting buat seorang Indonesia: Apa sebab Paalddindu,
Indonesia Asli itu lebih praktis, matter of facttas bukti, lebih
berniat, lebih berani memulai pekerjaan baru walaugesar
bahayanya dibanding dengan bangsa apapun di dade masa itu
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dan dibanding dengan Indonesia sendiri semenjatabgur dengan
bangsa asing? (Baca : Weltgechichte! dsb).

3. Berapa jauh cerita dan sejarah wayang bisa mengédwukel, fakta
yang nyata dalam masyarakat Pra-Hindu itu, sepesiinik dan
Ekonomi, yang menjadi sebab, maka :

1. Dynamisme dan Animisme Indonesia Tulen, bisa dkldsa sudut
sekali oleh Hinduisme, Budhisme dan Islamisme, wala Dynamisme
dan Animisme itu sampai sekarangpun belum hilang dalama
“kepercayaan” mustahil sekali bisa hilang.

2. Kenapa para Satria dalam cerita Indonesia Tulea diganti, didesak
ke sudut atau diperolok-olokkan (Petruk, Gareng Skmar) oleh cerita
Hindu dan Arab, sedangkan satria Indonesia ialamimppin dari
masyarakat sebenarnya.

Pertanyaan di atas mudah ditambah banyaknya, susaiawab dan
mesti banyak sekali mengambil tempo. Selain daui jtekerjaan

seseorang pemeriksa akan percuma buat kemajuamesido kalau

semangat dan penjuru memandapgifit of view dari si pemeriksa, tak
lebih dari seorang terpelajar luhur, penyusétceéh Woordenboekén

Edeller Prof. Dr. Hussein Djajadiningrat. Semangasti semangat orang
merdeka yang mencari perubahan baik dan penjuruti nseslut

masyarakat Indonesia dan keperluan Indonesia, bs#&marangat seorang
Hussein Djajadiningrat, walaupun ia seorang “Prof”.

Bahan buat diperiksa tiada sedikit, tetapi sudalhtl Sejarah wayang
dari semua macam wayang, di seluruh pulau Jawai midstndingan
dengan cerita suku Indonesia Asli yang kurang seltali sama sekali
tiada dipengaruhi Hinduisme dan Arabisme. Cerita @aangeng yang
didapat seperti di negeri Batak, Dayak atau Tordggaya banyak bisa
memberi keterangan atau suggestion, petunjuk. Selaalyarakat Batak,
Dayak dan Toraja yang tulen, tentu tak berapa bedalengan Jawa
tulen, Jawa Pra Hindu.

Kita tak boleh lupa, bahwa Indonesia Dayak umpamatigda kurang
kepandaian tentang besi dari bangsa manapun di Asieelum diajar
Eropa modern. Dan pekerjaan mengayau buat mergpaik manusia itu
tiada boleh disalahkan menurut moral yang diajarkdst agama saja.
Pekerjaan itu mesti diperhubungkan dengan masya@agak, iklim,
cacah jiwa, ekonomi, dan kepercayaan pada Dynami&aneAnimisme
(Kepala itu menurut kepercayaan asli, ialah pusatniodrat.
Mengupulkan kepala berarti mengumpulkan kodrat).
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Bahwa wayang yang dipengaruhi cerita Hindu atauprab Asebaliknya
dari menambah kecerdasan dan meninggikan inigiatfudah lama jadi
keyakinan saya.

Bangsa Hindu yang tetap tinggal disini pada zamdmldakala sudah
tentu membawa kebudayaan dan sejarah Hindustana Kkatem tiada
akan longgar, dan sudah mestinya dipererat. Kemtg yertinggi, ialah
Brahmana dan Satria, sudahlah tentu dimonopoli @njaangsa Hindu
yang sedapat-dapatnya mereka jaga ketulenannyan§eath saudagar,
tukang dan tani Hindu di Hindustan sendiri itu duadbanggap seperti
Waisya dan Sudra, apalagi pula saudagar, tukangad@aimdonesia yang
tiada tahu bahasa Sanskreta atau lain bahasa kandsw Karena kedua
Kasta Hidnu penjajah tadi tentu kecil golongannyéahding dengan
bangsa Indonesia, maka penjajah Hindu mesti chriyémg erat buat
menetapkan keadaan Hindu diatas Indonesia itu. italdidapat pada
agama, kebudayaan dan bahasa. Ketiganya menddpakt pang baik

seperti benalu mendapatkan pokok langsat, kalajs#arkarena benalu
seperti pepatah adat Minangkabau, yang berarti fgang mengalahkan
yang punya rumah. Benalu mengisap zat yang diaddmigan susah
payah oleh urat dan daun pokok langsat buat memkaasadan

menguatkan pokoknya sendiri. Si penghisap bertarkbahdan besar, si
terhisap, seperti pokok langsat jadi layu.

Bagitu halus hisapan dan tindasan yang dijalankah p&njajah Hindu,
dengan jalan agama, kebudayaan dan bahasa dengaakanéVayang
sebagai perkakas sampai dengan tiada ketahuana Géntdu dalam
masyarakat Hindu di Hindustan, memakai bahasa Hindien,
disangkanya cerita oleh orang Indonesia.

Pokok benalu di dahannya pokok langsat itu dipagdtari luar berupa
pokok langsat juga. Begitulah orang Indonesia idalsta Sudra yang
meti Jawa dengan bahasa kromo dan lutut lemasaryadn yang
dimajukan dengan bahasa Ngoko kepadanya, mengahkggtp Ningrat
dan Pendeta Hindu itu bangsanya sendiri. Semua yarjgdi di
Hindustan dalam cerita Mahabarata itu terjadi dialani orang Indonesia
anggap, bahwa Hanoman itu bertapa dekat GunungalderlKali serayu
digali oleh Bima, dsb (Asia Raya, 22 Sept 1942).

Hilang matter of fact hilang bukti kenyataan, hilang nuchterheid, tglan
kenyalangan mata! Sejarah tidak lagi menaiki kexsad intelek,
melainkan sebaliknya. Tidak lagi menaikan semandg inisiatif,
melainkan melemahkan. Jayabaya menanti-nanti Ragind< buat
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memerdekakan Jawa. Begitu yang Rakyat Indonesia sasegarang,
masih terlampau percaya sama pertolongan luarTiada lagi ia mau
menyingsingkan tangannya sendiri.

Dizaman Pra-Hindu ia menyingsingkan tangan dan gagdsebagai
suluhnya dengan mata terbuka (nucter) buat meraaaypai lebih dari
2/3 keliling bumi. Wayang sebagai pendidik rakyetath, boleh jadi
tiada bisa menyamai gambar hidup, tetapi tiada poleh dimasukkan k
ke dalam musium bulat-bulat begitu saja. Dipakaigydaik, dibuang
semua yang busuk.

Buat penulis gamelan dan suasana di sekitarnyad@lkcaranya di dunia
ini. Gerakan badan dalam tari serimpi rasanya megigd kita dari dunia
fana ini. lima derajat dalam lagu Jawa sering ménikan perasaan
sedih, halus, dalam dan gaib. Keberatannya baringdaab terlampau
halus, buat perjuangan. Wayang seluruhnya kalau ahdiui
diperhubungkan dengan yang baik dari gambar hidupocgrita modern,
mungkin bisa dipakai pendidik Murba Nasional. Tetsgmuanya
membutuhkan talen dan tempo.

Pasal 9. PERKENAAN DAN PERLANTUNAN ANTARA BENDA DAN
BENDANYA MASYARAKAT.

Pertama, dahulu saya tunjukkan antara benda, nasyadan pikiran,
paham.

Kedua, bagaiman masyarakat mengenal paham. Pemgerakaud saya,
ilalah yang mempunyai satu arah, umpamanya dark&ikanan. Tetapi
perlantunan mempunyai dua arah bertentangan, adéahkiri ke kanan

dan kemudian dari kanan ke kiri. Sekarang saya akemukkan

perkenaan dan perlantunan di antara benda dan béaddenda dalam
masyarakat itu sendiri.

Saya peringatkan lagi lebih dahulu, berapa perkgag dianggap
sebagai benda, barang yang nyata, sebagai dasaaty@m dalam
masyarakat itu.

Bagian 1. Sifat Bumi dan Iklim;

Bagian 2. Bentuk pesawat;

Bagian 3. Keadaan ekonomi;

Bagian 4. Klas berpolitik (lihat muka 118).
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Bagiamana keadaan ekonomi mengenai undang darkg@8lithengenai
4) sudah pula diuraikan dengan panjang lebar (lipasal benda
masyarakat mengenai pikiran, muka 123) bagiarnat halaman 127.

Tinggal lagi yang akan dibicarakan pengenaan dalarganan antara 3
perkara pertama (bermula) yang penting dalam makgtitu. Pertama
Sifat bumi dan Iklim ; Kedua: Bentuk pesawat ; Katig Keadaan
ekonomi.

A. SIFAT BUMI DAN IKLIM MENGENAI BENTUK PESAWAT.

Juga idealis Hegel ada memperhatikan kena-mengarafat bumi dan
iklim yang terkhusus dengan masyarakat. Tetapi Nédigme Marx
tentulah lebih jitu melaksanakan perkara yang samaiai. Kata Marx
pada salah satu tempat, kira-kira : “Sifat bumi ddim yang terkhusus
itu tiada saja jadi alat adanya (condition) makanatapi juga jadi alat
adanya pesawat buat menghasilkan makanan itu”.

Jadi menurut Marx, makanan dan pesawat itu amaabgkut dengan
keadaan bumi dan hawa atau iklim pada bagian btumjuga. Kalau

dalam bumi itu tak ada besi atau tembaga, maka ugemkdbumi itu

tentulah tak bisa mengerjakan besi atau tembagadpadikan perkakas.
Penduduk semacam itu akhirnya tiadalah bisa memadwkiakas besi
atau tembaga buat berburu, memotong sagu atau rjambdan buat

membikin rumah serta pakaian. Perkakas yang |aamu ttiada akan bisa
lebih tinggi dari batu dan kayu.

Walaupun Indonesia tulen Pra-Hindu sudah pandagergakan tembaga
dan besi sebelum sampai merantau ke Indonesia Raydaii Asia
Tengah, tetapi kalau Indonesia tulen tadi tak mewautanah tambang
yang mengandung logam tembaga dan besi, sudaHaterkepandaian
tadi akan hilang lenyap sesudah satu atau duauketor

Meskipun bangsa Indian, penduduk asli Mexico, takakg sopan dan
gagah perwira dari Cortez dan lasykar Spanyol yaremyerbu ke
Mexico itu, lasykar Indian kalah dalam peperangaatismatian sebab
yang terutama dalam kekalahan itu, ialah ketiadamta di Mexico dan
Amerika seluruhnya. Kuda sebagai kodrat, perkakaanad pertanian,
pengangkutan dan peperangan adalah lebih kurangrtisegerbau
Minangkabau terkhususnya dan Indonesia umumnya pad#oh di
Mexico juga nyata, sifat bumi dan iklim membentuksawat dan
penghidupan.
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Pada bagian bumi terlampau sejuk seperti di KuttdrdJatau Selatan,
pnenduduk tak akan sampai ke tingkat pertaniancd&®&m hidup tak
akan lebih dari memburu, menangkap ikan atau méareli binatang
seperti bangsa eskimo. Kalau tak ada pula besitatabaga di dalam
tanahnya, maka ikan itu cuma bisa ditangkap dentgagan saja, atau
ditombak dengan tombak batu. Begitu juga kalau hirtalu panas dan
makanan terlampau mudah didapat seperti di Indaneisipenduduk asli
seperti Irian besar dan kecil (Negrito) tak perlemikirkan membikin
perkakas tembaga atau besi. Dengan tangan telargtmg dengan
tombak batu atau sumpitan ikan atau burung bisnglitap dan buah-
buahan boleh dipetik.

Kalau orang Indonesia yang datang dari Asia Teritgatiada membawa
kepandaian membuat perkakas dari tembaga atakédspulauan ini,
sudahlah pasti, bahwa mereka tiada akan perduplkakakas lain dari
yang dipakai ipar kita di Irian atau di Ulu Pahaunlg,Malaya atau di
pegunungan, di pulau Luzon itu sampai pada masa ini

Tiadalah subur atau kurusnya tanah semata-mata yaemgentukan
kemajuan masyarakat dan pesawat ekonominya. Kem#jupada masa
dahulu kala timbul pada iklim sedang, tiada terlakjuk dan terlalu
panas, seperti di daerah Sungai Kuning di Tiongkdkngai Indus di
Hindustan, Sungai Nil di Egypte dan Sungai Eufrain dTigris di
Messopotamia. Disamping hawa sedang itu terdapkst permacam-
macam tumbuhan buat makanan dan barang logam Iqekad jadi
pesawat. Disini dari tingkat ke tingkat kemajuatadahal pesawat buat
penghidupan, kebudayaan dan pertahanan mulanyakberlAtas
kemajuan yang diperoleh pada tingkat bermula, pkita sedang dan
tanah mengandung logam, seperti tambaga dan bestds kemajuan
itulah berdirinya kemajuan dunia zaman kita in